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ABSTRAK 
 

Imam Ahmad Amin AR. 2024. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Sebagai 

Mediator Antara Religiusitas, Kohesivitas Dan Pola Asuh Terhadap Motivasi 

Belajar PAI Siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu. Disertasi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, 

Promotor: Prof. Akhsanul In’am, Ph.D., Co. Promotor I: Prof. Dr. Khozin, M.Si, 

Co. Promotor II: Assc. Prof. Dr. Rifa’i, M.Pd. 

Kata Kunci: Religiusitas, Kohesivitas, Pola Asuh, Kompetensi Pedagogik dan 

Motivasi Belajar 

Keberadaan sekolah sebagai wahana perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik memiliki peran penting dalam pembentukan religiusitas yang akan 

berdampak pada motivasi belajar siswa. Kekompakan kelompok dan gaya 

pengasuhan orang tua juga perlu dieksplorasi dalam kaitannya dengan kompetensi 

pedagogik yang diterapkan oleh guru di sekolah. Untuk itu penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan menemukan: (1) pengaruh religiusitas, kohesivitas dan 

pola asuh terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SMA Negeri di Kota 

Bengkulu, (2) pengaruh masing-masing variabel religiusitas, kohesivitas dan pola 

asuh terhadap motivasi belajar yang dimediasi kompetensi pedagogik pada siswa 

SMA Negeri di Kota Bengkulu, (3) pengaruh kompetensi pedagogik guru 

terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu. Teori 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kompetensi pedagogik 

Mulyasa, teori religiusitas Glock, kohesivitas Burnette, pola asuh Baumrind dan 

teori motivasi Fintrich. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

berparadigma positifisme dengan jenis expose facto corelational. Penelitian ini 

menggunakan teknik proportional stratified random sampling dengan 

menggunakan Software Smart PLS-SEM (Partial Least Square – Structural 

Equation Modeling) dalam mengolah hasil penelitian. Berdasarkan analisis data 

penelitian ini diperoleh bahwa F hitung < F tabel atau 1,382 < 2,54 didapat 

kesimpulan yakni Ha diterima dan H0 ditolak menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan pada kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Negeri di Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru 

terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa sebesar 63,44%, 

hal ini menyatakan masih terdapat banyak faktor lain yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMAN di Kota 

Bengkulu sebesar 37,66%.  
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ABSTRACT 

 

Imam Ahmad Amin AR. 2024. Teachers' Pedagogical Competence as a 

Mediator Between Religiosity, Cohesiveness and Parenting Patterns on 

Islamic Education Learning Motivation of Public High School Students in 

Bengkulu City. Dissertation, Postgraduate Islamic Education Study Programme, 

University of Muhammadiyah Malang, Promoter: Prof. Akhsanul In'am, Ph.D., 

Co. Promoter I: Prof. Dr Khozin, M.Si, Co. Promoter II: Assc. Prof. Dr. Rifa'i, 

M.Pd. 

 

Keywords: Religiosity, Cohesiveness, Parenting, Pedagogical Competence and 

Learning Motivation 

 

The existence of schools as a vehicle for cognitive, affective and 

psychomotor development has an important role in the formation of religiosity 

which will have an impact on student learning motivation. In addition, group 

cohesiveness and parenting styles also need to be explored in relation to 

pedagogical competence applied by teachers at school. For this reason, this study 

aims to analyse and find: (1) the effect of religiosity, cohesiveness and parenting 

style on motivation to learn PAI at public high school students in Bengkulu City, 

(2) the effect of each variable of religiosity, cohesiveness and parenting style on 

learning motivation mediated by pedagogic competence at public high school 

students in Bengkulu City, (3) the effect of teachers' pedagogic competence on 

motivation to learn PAI at public high school students in Bengkulu City. The main 

theories used in this study are Mulyasa's pedagogical competence theory, Glock's 

religiosity theory, Burnette's cohesiveness, Baumrind's parenting and Fintrich's 

motivation theory. This research uses a quantitative approach with the type of 

expose facto corelational. This study uses proportional stratified random sampling 

technique using Smart PLS-SEM (Partial Least Square - Structural Equation 

Modeling) software in processing research results. Based on the data analysis of 

this study, it is obtained that F count < F table or 1.382 < 2.54, the conclusion is 

that Ha is accepted and H0 is rejected, indicating that there is a significant 

influence on the teacher's pedagogical competence on student learning motivation 

in Islamic Education subjects at State High Schools in Bengkulu City. So that the 

research results obtained are the level of influence of the teacher's pedagogic 

competence on the learning motivation of Islamic Religious Education (PAI) 

students by 63.44%, this states that there are still many other factors that influence 

student learning motivation in PAI subjects of class XI SMAN in Bengkulu City 

by 17.66%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Indonesia diharapkan menjadikan insan Indonesia yang 

bertaqwa sehingga dibekali pendidikan agama dan budi pekerti sebagai wujud dari 

tujuan pendidikan Indonesia. Di Indonesia pendidikan agama Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk memahami ajaran agama, tetapi juga sebagai alat 

untuk membangun motivasi belajar yang kuat di kalangan siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa dalam pendidikan agama Islam, dengan fokus pada karakter 

religius, dukungan sosial, dan konteks pendidikan. 

Faktor utama yang mempengaruhi motivasi belajar PAI adalah karakter 

religius siswa. Penelitian oleh Amin (2022) menunjukkan bahwa karakter religius 

yang kuat berhubungan positif dengan motivasi belajar siswa. Karakter religius 

mencakup nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran, yang 

semuanya berkontribusi pada sikap positif siswa terhadap pembelajaran. Ketika 

siswa memiliki karakter religius yang baik, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk belajar dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan 

dengan temuan dari Nurhasnawati (2020) yang mene ikankan peintingnya 

peindidikan agama dalam me imbeintuik karakteir dan motivasi siswa, se irta peiran 

orang tu ia dalam me induikuing proseis peindidikan agama. Du ikuingan sosial ju iga 

meiruipakan faktor peinting dalam me impeingaruihi motivasi be ilajar siswa.  

Du ikuingan dari keiluiarga dan lingku ingan sosial dapat me iningkatkan 

motivasi siswa dalam be ilajar PAI (Muislih, 2023). Keitika siswa me irasa didu ikuing 

oleih orang tu ia, guirui, dan teiman seibaya, meireika leibih ceindeiruing uintuik teirlibat 

dalam peimbeilajaran dan be iruisaha me incapai tu ijuian akade imis meireika. Seilain itu i, 

duikuingan sosial dapat me inciptakan lingku ingan beilajar yang positif, di mana 

siswa meirasa nyaman u intuik beirtanya dan be irdiskuisi teintang ajaran agama. Hal 

ini sangat pe inting dalam konte iks peindidikan agama Islam, di mana disku isi dan 

reifleiksi teintang nilai-nilai agama dapat me impeirdalam pe imahaman siswa. 

Konteiks peindidikan ju iga meimainkan pe iran peinting dalam me impeingaruihi 
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motivasi be ilajar PAI., Mode il peimbeilajaran yang me inginteigrasikan nilai-nilai 

agama deingan pe indeikatan peimbeilajaran yang inte iraktif dan me inarik dapat 

meiningkatkan motivasi siswa. Mode il peimbeilajaran yang e ifeiktif tidak hanya 

fokuis pada pe ingajaran te iori, teitapi ju iga meilibatkan siswa dalam ke igiatan praktis 

yang reileivan deingan keihiduipan seihari-hari meireika (Huiang eit al., 2018; Tajab eit 

al., 2021). Deingan deimikian, siswa dapat me ilihat reileivansi ajaran agama dalam 

konteiks keihiduipan meireika, yang pada gilirannya dapat me iningkatkan motivasi 

meireika uintu ik beilajar. 

Reiligiu isitas beirfuingsi seibagai peindorong yang me ingarahkan peirilaku i 

siswa dan dapat me impeingaruihi tu ijuian hidu ip meireika de ingan meimbeirikan arah, 

keiteiguihan, dan motivasi u intuik meincapai tu ijuian teirseibu it. Siswa deingan tingkat 

reiligiositas yang tinggi ce indeiruing meimiliki motivasi be ilajar yang le ibih baik, 

yang pada gilirannya be irkontribu isi pada pe incapaian akade imik meireika (Farhan & 

Rofi’uilmuiiz, 2021; Nasaruidin, 2023).  

Du ikuingan sosial dari lingku ingan seikitar, teirmasu ik keiluiarga dan teiman 

seibaya, ju iga beirpeiran peinting dalam me imotivasi siswa be ilajar PAI. Pe ineilitian 

oleih Freieiman (2022) meinuinju ikkan bahwa re iligiuisitas orang tu ia dapat 

meimpeingaruihi keiseihatan dan peirilaku i anak seilama masa re imaja. Keitika orang 

tuia meimiliki re iligiositas yang tinggi, me ireika ceindeiruing meimbeirikan du ikuingan 

yang leibih baik ke ipada anak-anak meireika dalam pe indidikan agama, yang dapat 

meiningkatkan motivasi be ilajar siswa. Se ilain itu i, duikuingan dari te iman seibaya 

juiga dapat me inciptakan lingku ingan yang positif, di mana siswa me irasa didorong 

uintuik beirpartisipasi aktif dalam pe imbeilajaran PAI.  

Konteiks peindidikan, teirmasu ik iklim keilas dan me itodei peingajaran, ju iga 

meimpeingaruihi motivasi be ilajar siswa. Motivasi be ilajar siswa dipe ingaruihi oleih 

keiceirdasan e imosional dan pe indeikatan peimbeilajaran yang digu inakan oleih guiru i 

(Hayati eit al., 2022). Keitika gu irui meingguinakan meitodei yang inteiraktif dan 

meinarik, siswa le ibih ceindeiruing teirlibat dalam prose is beilajar dan me irasa 

teirmotivasi u intuik meimahami mate iri PAI. Se ilain itu i, peineilitian oleih Klieiweir eit 

al. (2020) meinuinjuikkan bahwa peineirimaan yang dirasakan dari orang tu ia dapat 
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beirkontribu isi pada hasil akade imik yang le ibih baik dan pe inyeisuiaian psikososial 

siswa, yang ju iga dapat meimpeingaruihi motivasi meireika uintuik beilajar. 

Peindidikan meiruipakan aspeik peinting dalam peirkeimbangan manuisia. 

Dalam peindidikan te irdapat banyak ilmu i peingeitahuian yang akan diajarkan ole ih 

seiorang gu irui. Deingan kuialitas meiningkat manuisia, akan meinciptakan hal baru i. 

Tanpa adanya ilmu i peingeitahuian, neigara seipeirti tidak ada peindidikannya. Tidak 

akan bisa beirkeimbang uintuik teiruis majui dalam meimbeinahi masalah yang ada. 

Juistrui, bisa saja akan me ingalami keimuinduiran. meinuiruit Undang-Undang RI 

Sisdiknas No. 20 Tahu in 2003 (Nasional, 2003)  Peindidikan adalah u isaha yang 

teireincana, sadar dalam me iwuijuidkan suiasana beilajar mauipu in proseis peimbeilajaran 

deingan baik. Agar peiseirta didik seicara aktif dapat me ingeimbangkan poteinsi 

dirinya uintuik meimiliki keikuiatan spirituial keiagamaan, peingeindalian diri, 

keipribadian, keiceirdasan, akhlak mu ilia, seirta keitrampilan yang dipe irluikan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Neigara. 

Keigiatan peimbeilajaran dipeingaruihi oleih motivasi beilajar siswa. Motivasi 

beilajar meimpuinyai peiran peinting dalam keigiatan peimbeilajaran. Siswa yang 

beilajar tanpa dibe ikali motivasi beilajar cuikuip akan keisuilitan meinyeirap inti 

peilajaran dibandingkan deingan siswa yang meingantongi motivasi beilajar. Hal 

teirseibuit juiga beirdampak pada preistasi beilajar siswa (Risman, 2020). Siswa yang 

meingantongi motivasi beilajar meimadai akan teikuin dan meimeirhatikan deingan 

suingguih-suingguih dalam keigiatan beilajar meingajar seihingga ouitpuit keigiatan 

peimbeilajar juiga baik (Marheini eit al., 2020). Hal ini akan beirlakui seibaliknya pada 

siswa yang kuirang motivasi beilajar. 

Motivasi beirada didalam diri seiseiorang seibagai peinggeirak diri seindiri 

meinjalankan suiatui hal seirasi deingan dorongan yang dikeiheindakinya. Motivasi 

beirbeintuik keikuiatan yang beirakar dari dalam dan lu iar individui seibagai peindorong 

meingeirjakan seisuiatui seisuiai sasaran. Sifat motivasi yaitui meingatuir dan 

meingarahkan tingkah laku i. Dapat dipastikan bahwa su iatu i motivasi meimpuinyai 

tuijuian teirteintui, meinganduing keigigihan dan keiteikuinan dalam beirtindak. Artinya, 

jika seiseiorang suidah teirmotivasi dalam suiatui tuijuian, maka tindakan yang 

dilakuikan leibih teirarah dan teiratu ir uintuik meincapai tu ijuian teirseibuit, leibih teikuin 
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dan rajin dalam be irtindak. Motivasi dapat meinyeileiksi tingkah lakui individui. 

Motivasi meinyeileiksi tindakan meinyimpang dan tidak te irarah dari tuijuian yang 

teilah diniatkan. Motivasi juiga meimpeirtahankan minat atau i tindakan dapat 

beirtahan reilatif lama dan teiruis-meineiruis. 

Motivasi beilajar adalah faktor psikis yang be irsifat non inteileiktuial. 

Peiranannya yang khas yaitu i dalam hal meinuimbuihkan gairah dalam beilajar, 

meirasa seinang dan me impuinyai seimangat uintuik beilajar seihingga proseis beilajar 

meingajar dapat beirhasil seicara optimal (Sadirman, 2018; Dhori, 2021).  Oleih 

kareina itui motivasi dapat dikatakan se ibagai keiseiluiruihan daya peinggeirak di dalam 

diri siswa yang me inimbuilkan keigiatan beilajar, seihingga tuijuian yang dikeiheindaki 

oleih suibjeik beilajar itui dapat teircapai. 

Motivasi me iruipakan proseis inteirnal yang me injadi salah satu i faktor 

peinggeirak bagi siswa u intuik maui meilibatkan dan meingarahkan dirinya kei dalam 

peimbeilajaran hingga me incapai hasil teirteintui (Seityaningsih eit al., 2020). Motivasi 

siswa dapat dige irakkan dari faktor eiksteirnal seipeirti peimbeirian mateiri oleih guirui 

yang disu isuin seicara kreiatif, duikuingan dari orang tuia, seidangkan motivasi dari 

faktor inteirnal dapat dige irakkan deingan adanya minat beilajar dari siswa. Motivasi 

teirseibuit dapat ju iga dilihat dari ke igiatan beilajar. Hal ini ju iga diu ingkapkan oleih 

Astrid (Peing eit al., 2023) meinyatakan bahwa u intuik meimbeintuik motivasi beilajar 

akan dipeingaruihi dari faktor keiinginan yang ada dalam dirinya se indiri seipeirti 

keiinginan u intuik beirhasil mauipuin adanya rasa keibuituihan dan ju iga faktor dari lu iar 

dirinya seipeirti dari lingku ingan dan su iasana beilajar yang me imbeintuik seibuiah 

keiinginan uintuik beilajar dan meindapatkan ilmu i. 

Faktor-faktor yang dapat meimpeingaruihi motivasi beilajar di SMA 

Neigeiri 1 Piyuingan meinjeilaskan bahwa fasilitas beilajar deingan nilai koeifisiein 

reigreisi (b1) seibeisar 0,305 dan  nilai signifikasi seibeisar 0,004, lingkuingan keiluiarga 

deingan nilai signifikasi (b2) seibeisar 0,533 deingan nilai signifikasi seibeisar 0,00, dan 

faktor lain yang meimpeingaruihi yaitu i lingkuingan teiman, peiran guirui, kondisi siswa, 

cita-cita, dan keiteirtarikan pada mateiri (Fahruini eit al., 2019). Motivasi beilajar 

siswa meimiliki peingaruih yang cu ikuip kuiat teirhadap keibeirhasilan proseis mauipuin 

hasil beilajar siswa.  
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Salah satu i indikator ku ialitas peimbeilajaran adalah adanya se imangat 

mauipuin motivasi beilajar dari para siswa. Motivasi me imiliki peingaruih teirhadap 

peirilakui beilajar siswa, yaitu i motivasi meindorong meiningkatnya seimangat dan 

keiteikuinan dalam beilajar (Koteira eit al., 2023; (Widoyoko & Rinawati, 2012)). 

Motivasi beilajar meimeigang peiranan yang peinting dalam meimbeirikan gairah, 

seimangat, dan rasa se inang dalam beilajar seihingga siswa me impuinyai motivasi 

tinggi, meimpuinyai eineirgi yang banyak u intuik meilaksanakan keigiatan beilajar yang 

pada akhirnya akan mampu i meimpeiroleih preistasi yang leibih baik. 

Kondisi psikologis reimaja meimpuinyai peingaruih yang cu ikuip beisar dalam 

keihiduipan beiragama. Seipeirti yang dikeimuikakan oleih Piageit bahwa reimaja 

meimiliki eimosi yang sangat labil. Pe irkeimbangan kognitif reimaja suidah beirfuingsi 

deingan baik seihingga meimuingkinkan reimaja beirpikir seicara abstrak, kritik, dan 

teioritik. Reimaja akan kritis te irhadap hal apapuin teirmasuik yang diyakininya dalam 

beiragama.   

Peindidikan Agama Islam meindorong siswa u intuik taat meinjalankan 

ajaran agamanya dalam ke ihiduipan seihari-hari dan meinjadikan agama seibagai 

landasan eitika dan moral dalam be irbangsa dan beirneigara. Peindidikan agama 

haruis dapat me inuimbuihkan sikap kritis, inovatif, dan dinamis seihingga meinjadi 

peindorong siswa u intuik meinguiasai ilmui peingeitahuian, teiknologi, dan deimi 

peilaksanaan peindidikan agama. Peindidikan agama ju iga haruis dapat meiwuijuidkan 

keiharmonisan, keiruikuinan, dan rasa hormat di inte irnal agama yang dianu it, seirta 

teirhadap peimeiluik agama lain. Oleih kareina itui, peindidikan agama haru is beirfuingsi 

meimbeintuik manuisia yang beiriman dan beirtakwa keipada Tu ihan Yang Maha Esa 

seirta beirakhlah mu ilia dan mampu i meinjaga  keiruikuinan huibuingan antar uimat 

beiragama (Lobuid & Suisilowati, 2020). Seihingga dapat disimpu ilkan bahwa 

peindidikan agama dapat me inuimbuihkan sikap reiligiu isitas seihingga dapat 

meimotivasi seiseiorang uintuik meinjalankan keihiduipan deingan baik. 

Reiligiuisitas yang dihadirkan dapat be irpeiran dalam peimbeintuikan 

motivasi beilajar anak yang seilalui meinjadi masalah akan dapat te iratasi. Oleih 

kareina itui, peiseirta didik meimiliki proseis peimbeilajaran peimbeintuikan reiligiuisitas 

leibih banyak deingan peingawasan dari pihak seikolah. Reiligiuisitas juiga dapat 
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dideifinisikan seibagai tabiat ataui sifat ataui watak karakteir seiseiorang yang dimiliki 

seijak lahir. Untuik itui, reiligiuisitas tidak hanya diartikan se ibagai peindeikatan diri 

keipada Allah SWT saja. Namu in, reiligiuisitas bisa dilihat dari tingkah laku i ataui 

peirbuiatan dalam keiseiharian, kareina bisa meineintuikan baik atau i buiruiknya 

seiseiorang. Teitapi, peiseirta didik yang meimiliki tingkat reiligiuis yang tinggi suidah 

pasti tingkah laku i dan peirbuiatannya baik.  

Reiligiuisitas di sini, seisuiai fokuis pada peirilakui keiagamaan yang beirkaitan 

deingan peiseirta didik seisuiai indikatornya. Inilah, se isuiatui peimbeida pada seitiap 

individui yang meinjadi peimbeida di mata Allah SWT adalah re iligiu isitasnya. Dalam 

peirkeimbangan reiligiuisitas dipeingaruihi oleih beirbagai faktor te irmasuik lingkuingan 

di seikitarnya mu ilai dari keiluiarga, seikolah dan masyarakat. Pe iseirta didik 

seisuingguihnya meimpuinyai fitrah yang baik, teitapi lingkuinganlah yang meimbeintuik 

keipribadiannya (Sa’diyah eit al., 2022;Rosyadi, 2012). Seihingga peimbeintuikan dan 

peirkeimbangan reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik akan 

beirpeingaruih deingan baik deingan keibeiradaan lingkuingan yang baik pu ila dan 

seibaliknya. 

Seikolah seibagai wahana peirkeimbangan kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik yang sangat peinting dalam peimbeintuikan reiligiuisitas yang akan 

beirdampak pada motivasi be ilajarnya. Kareina guirui tidak dapat te irgantikan yaitu i, 

orangtuia dise ikolah yang akan me imbeirikan contoh dalam pe imbeintuikan peiseirta 

didik (Khairuillah eit al., 2022; Nasir & Rijal, 2021). Oleih kareina itui, peirilakui dan 

sikap guirui dalam meinciptakan su iasana teirteintui di dalam keilas dapat 

meimpeingaruihi peirtuimbuihan sikap reiligiu isitas peiseirta didik uintuik meimbeirikan 

motivasi.  

Koheisivitas keilompok dapat me inciptakan lingku ingan beilajar yang 

positif, di mana siswa me irasa nyaman u intuik beirinteiraksi dan beirbagi ide i. 

Peineilitian lain me inuinjuikkan bahwa pe indidikan agama Islam me imiliki pote insi 

beisar dalam me imbeintuik ideintitas keiagamaan dan me impeirkuiat nilai-nilai 

toleiransi di kalangan siswa (Seitiawan eit al, 2023). Keitika siswa me irasa 

teirhuibuing deingan keilompok meireika, meireika leibih ceindeiruing uintuik teirlibat aktif 

dalam prose is beilajar, yang dapat me iningkatkan motivasi me ireika uintu ik 
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meimahami dan me ineirapkan ajaran agama. Lingku ingan yang koheisif 

meimuingkinkan siswa u intuik saling me induikuing dan meimotivasi satu i sama lain 

dalam beilajar, yang sangat pe inting dalam konteiks peindidikan agama. 

Sikap positif te irhadap pe imbeilajaran dapat dipe ingaruihi oleih koheisivitas 

keilompok. Ke itika siswa me irasa bahwa me ireika adalah bagian dari ke ilompok 

yang solid, me ireika ceindeiruing meimiliki motivasi yang le ibih tinggi u intuik 

beirpreistasi. Hal ini me inuinjuikkan bahwa kohe isivitas ke ilompok tidak hanya 

beirfuingsi seibagai faktor sosial, te itapi ju iga seibagai peindorong motivasi be ilajar 

yang signifikan (Puiryati eit al., 2023). Dalam pe imbeilajaran PAI, di mana nilai-

nilai moral dan e itika sangat dite ikankan, kohe isivitas keilompok dapat me imbantu i 

siswa uintuik leibih meimahami dan me inginteirnalisasi ajaran agama. 

Koheisivitas keilompok ju iga dapat me impeingaru ihi dinamika inte iraksi 

sosial di antara siswa. Pe intingnya inte iraksi sosial dalam pe imbeilajaran, di mana 

siswa yang me irasa teirhuibuing deingan teiman seikeilas meireika leibih ceindeiruing 

uintuik beirpartisipasi dalam disku isi dan keigiatan beilajar lainnya. Ke itika siswa 

meirasa didu ikuing oleih teiman-teiman meireika, meireika leibih mu ingkin uintu ik 

meingatasi tantangan akade imik dan te itap teirmotivasi u intu ik beilajar (Ramadhani eit 

al., 2021). Dalam konte iks PAI, du ikuingan sosial dari ke ilompok dapat me imbantu i 

siswa u intu ik leibih meimahami mate iri ajar dan me ineirapkan nilai-nilai agama 

dalam keihidu ipan seihari-hari. 

Salah satu i peineilitian yang re ileivan adalah ole ih Saifu iddiin & Seityawan 

(2021), yang me inuinjuikkan adanya hu ibuingan positif yang signifikan antara 

peirseipsi teirhadap koheisivitas keilompok dan motivasi be irpreistasi. Peineilitian ini 

meineimuikan bahwa siswa yang me irasa teirikat deingan ke ilompok meireika 

ceindeiruing meimiliki motivasi yang le ibih tinggi u intu ik beirpreistasi. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa ke itika siswa me irasa meinjadi bagian dari ke ilompok yang 

koheisif, me ireika leibih teirmotivasi u intuik beilajar dan be irkontribu isi dalam 

peimbeilajaran PAI. 

Koheisivitas keilompok ju iga dapat me iningkatkan inte iraksi sosial di antara 

siswa, yang pada gilirannya dapat me impeingaruihi motivasi be ilajar meireika. 

Peintingnya mode il peimbeintuikan keilompok yang be irvariasi u intuik meimbangkitkan 
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motivasi be ilajar siswa (Suikiman, 2019). Dalam pe imbeilajaran PAI, ke ilompok 

yang koheisif dapat meinciptakan su iasana yang me induikuing di mana siswa me irasa 

nyaman u intu ik beirbagi idei dan beirtanya. Keitika siswa me irasa didu ikuing oleih 

teiman-teiman meireika, meireika leibih ceindeiruing uintuik teirlibat aktif dalam prose is 

beilajar, yang dapat meiningkatkan motivasi me ireika. 

Seilain itu i, peineilitian ole ih Yati (2022) meinuinju ikkan bahwa layanan 

bimbingan ke ilompok dapat me iningkatkan motivasi be ilajar siswa. Dalam konte iks 

PAI, bimbingan ke ilompok yang dilaku ikan dalam su iasana yang kohe isif dapat 

meimbantui siswa u intuik leibih meimahami mateiri ajar dan me ingatasi keisuilitan 

yang meireika hadapi. Ke itika siswa me irasa bahwa me ireika tidak se indirian dalam 

beilajar dan me imiliki du ikuingan dari te iman seikeilompok, me ireika akan leibih 

teirmotivasi u intuik beilajar dan meincapai tu ijuian akadeimik me ireika. 

Koheisivitas keilompok ju iga beirpeiran dalam me inciptakan lingku ingan 

beilajar yang positif bahwa mode il peimbeilajaran koope iratif dapat me iningkatkan 

motivasi be ilajar siswa. Dalam mode il ini, siswa beikeirja sama dalam ke ilompok 

uintuik meincapai tu ijuian peimbeilajaran. Keitika siswa me irasa teirhuibuing deingan 

keilompok me ireika, meireika leibih ceindeiruing uintuik beirpartisipasi aktif dan 

beirkontribu isi dalam disku isi, yang dapat me iningkatkan peimahaman meireika 

teirhadap mate iri PAI (Tuitiana eit al., 2023). 

Namu in, tantangan dalam me inciptakan kohe isivitas keilompok ju iga peirlui 

dipeirhatikan. Konflik dalam ke ilompok dapat me inguirangi motivasi be ilajar siswa. 

Oleih kareina itu i, peinting bagi peindidik u intuik meimfasilitasi inte iraksi yang positif 

dan meingatasi konflik yang mu ingkin mu incuil dalam keilompok. Deingan 

meinciptakan su iasana yang meinduikuing dan inklu isif, koheisivitas keilompok dapat 

beirfuingsi seibagai peindorong motivasi be ilajar yang eifeiktif (Syafi’i eit al., 2022). 

Dinamika ke ilompok yang ne igatif seipeirti konflik antar anggota, dapat 

meinguirangi motivasi be ilajar. Ole ih kareina itu i, peinting bagi pe indidik u intu ik 

meimfasilitasi inte iraksi yang positif dan meingatasi konflik yang mu ingkin mu incuil 

dalam keilompok u intuik meimastikan bahwa kohe isivitas ke ilompok dapat be irfuingsi 

seibagai peindorong motivasi be ilajar (Ahmad & Amin, 2022). 
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Reindahnya motivasi beirpreistasi pada anggota ju iga teirlihat reindahnya 

keirja sama keilompok pada anggota pacu i jaluir feinomeina yang teirjadi yaitui : a). 

beirkuirangnya anggota yang datang keitika gotong royong, b). Anggota pacui jaluir 

leibih meimilih me ilakuikan keigitan lain dari pada me ingiku iti gotong royong 

dilokasi jalu ir, c). Seibagian anggota yang me imisahkan diri dari jaluirnya dan 

beirpindah kei jaluir deisa teitangga. Dalam ilmu i psikologi itu i diseibuit deingan 

koheisivitas keilompok. 

Koheisivitas meiruipakan beintuik keikuiatan yang yang beirgantuing pada 

seiluiruih anggota lainnya agar anggota lain tidak keiluiar (Katkar eit al., 2021; 

Puirwaningtyastuiti & Savitri, 2020). Seidangkan meinuiruit Shaw (1956) 

Koheisivitas keilompok meiruipakan leibih pada keiharmonisan dalam keilompok 

saling meinyuikai dan meincintai antar anggota. 

Beirdasarkan peineilitian teintang koheisivitas keilompok deingan motivasi 

beirpreistasi pada 149 atlit se ipak bola meineimuikan bahwa ada huibuingan yang 

signifikan antara koheisivitas keilompok deingan motivasi beirpreistasi deingan 

suimbangan eifeiktifnya 14,7 %, dan sisanya 85,3% dari faktor lain seipeirti peirseipsi 

teirhadap program latihan, keiceimasan dan faktor lainnya (Rita eit al., 2019; 

Rianawaty eit al., 2021). deingam keirja sama antar keilompok mampui meinciptakan 

peinilaian yang positif te irhadap koheisivitas. Dalam peineilitian ini motivasi 

beirpreistasi meinuinjuikkan kateigori sangat tinggi (89,41%). Maka dapat 

disimpuilkan bahwa atleit meimiliki keiinginan yang sangat tinggi uintuik meincapai 

preistasi. Itu i teirbuikti dari uisaha yang dilakuikan atleit dalam meimbanguin 

koheisivitas dalam keilompok. 

Koheisivitas keilompok meiruipakan keiadaan yang le ikat antar anggota 

keilompok. Keileikatan yang teirjadi di sini hanya bisa dirasakan pada orang-orang 

yang meimiliki ke isamaan latarbeilakang, keisuikaan, nasib, dan seibagainya. Meinuiruit 

Harori (2017), koheisivitas keilompok teirdiri dari aspeik keiteirikatan anggota seicara 

inteirpeirsonal satui sama lain. Keiteirtarikan anggota pada keigiatasn dan fuingsi 

keilompok, dan se ijauih mana anggota te irtarik pada keilompok seibagai alat uintuik 

meimuiaskan keibuituihan peirsonalnya. 
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Koheisivitas peiseirta didik yang tinggi dapat me impeingaruihi motivasi 

beilajar meireika seicara signifikan. Keitika siswa meirasa diteirima dan diakuii dalam 

lingkuingan beilajar yang positif, ini dapat me impeirkuiat motivasi meireika uintuik 

beilajar. Saling pe ircaya, keirjasama, dan du ikuingan antar siswa bisa me imeingaruihi 

motivasi individui uintuik teirlibat dalam proseis peimbeilajaran (Komaruidin, 2020; 

Rita eit al., 2019; Heirlianto eit al., 2012). Keitika ada rasa ke ibeirsamaan dan 

duikuingan di antara pe iseirta didik, me ireika ceindeiruing meirasa leibih teirmotivasi 

uintuik beilajar kareina meireika meirasa dihargai, aman, dan me induikuing satu i sama 

lain. 

Koheisivitas beilajar peiseirta didik me iruijuik pada tingkat hu ibuingan positif 

dan kolaborasi antara siswa dalam su iatui keilompok ataui komuinitas beilajar. Ini 

meilibatkan keirja sama, duikuingan, dan inteiraksi yang seihat di antara peiseirta didik. 

Koheisivitas sangat peinting dimiliki oleih atleit fuitsal, agar tim beirhasil 

dalam suiatui peirtandingan ataui keijuiaraan, kareinakeimeinangan suiatui tim fuitsal 

tidak hanya dite intuikan oleih keimampuian teiknis dan fisik individuial teitapi ju iga 

diteintuikan oleih koheisivitas tim yang me indorong teirciptanya keirjasama dan 

keibeirsamaan antar peimain. Satu i tim yang tidak didu ikuing oleih koheisivitas 

anggota di dalam tim ku irang bisa beirinteiraksi seihingga tidak meimiliki rasa 

keibeirsamaan, beirsikap eigois dan einggan uintuik beikeirjasama. Keiadaan seipeirti ini 

teintuinya meiruigikan tim seicara keiseiluiruihan, seihingga keimeinanggan seibagai satui 

tuijuian tidak dapat teircapai (Suiryatiningsih, 2009). 

Hu ibuingan koheisivitas deingan motivasi beirpreistasi dapat digambarkan 

seibagai keilompok yang koheisif teirdapat anggota yang me impuinyai solidaritas 

yang tinggi dan bisa me impeingaruihi peirilakui anggota lainnya. Adanya pe iran 

koheisivitas dalam me impeingaruihi peirilakui-peirilakui dalam anggota keilompok ini 

yang meinjadikan anggota yang kohe isif akan meimbeirikan reispon positif teirhadap 

anggota keilompoknya (Komaruidin, 2020; Rasyid eit al., 2021). Seicara teioritis, 

keilompok yang koheisif akan teirdorong u intuik meinyeisuiaikan diri deingan norma 

keilompok dan me ireispon positif te irhadap peirilakui anggota keilompok lain, 

keilompok koheisi meimiliki keikompakan yang leibih tinggi, dari rasa solidaritas, 
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peingaruih antar anggota akan be irpeingaruih pada distribu isi seimangat uintuik seimakin 

majui dan beirpreistasi uintuik meimbeisarkan nama keilompok meireika. 

Anggota keilompok yang koheisif ceindeiruing akan me imbeirikan reispon 

positif te irhadap para anggota dalam ke ilompok. Peineimuian Freinch 

(2015)meimbeirikan gambaran seicara teioritis keilompok yang koheisif akan 

teirdorong uintuik meinyeisuiaikan diri deingan norma keilompok dan me ireispon positif 

teirhadap anggota keilompok. Anggota keilompok yang koheisif di Univeirsity 

Houising Units meimpuinyai opini seiragam dan u imuimnya dalam tindakannya 

meinyeisuiaikan diri deingan standar keilompok. Jadi, preissu ir ataui teikanan teirhadap 

keiseiragaman naik seiarah ataui seijajar deingan naiknya koheisif keilompok (Risqi & 

Arsila, 2021). Keiteirkaitan antara koheisivitas keilompok deingan motivasi 

beirpreistasi dapat dilihat dari bagaimana kohe isivitas keilompok dapat 

meimpeingaruihi motivasi beirpreistasi diri individu i peirseiorangan atauipuin peir 

keilompok. Keilompok yang meimiliki koheisivitas tinggi akan mampu i meindorong 

anggota keilompok uintuik leibih beirpreistasi seicara keilompok. Dalam keilompok 

yang koheisif teirdapat anggota yang me impuinyai solidaritas yang tinggi dan bisa 

meimpeingaruihi peirilakui anggota lainnya. Adanya peiran koheisivitas dalam 

meimpeingaruihi peirilakui-peirilakui dalam anggota keilompok. Anggota yang kohe isif 

akan meimbeirikan reispon positif te irhadap anggota keilompok (Puirwaningtyastuiti 

& Savitri, 2020; Rita eit al., 2019). Seicara teioritis, keilompok yang koheisif akan 

teirdorong uintuik meinyeisuiaikan diri deingan norma keilompok dan me ireispon positif 

teirhadap peirilakui anggota keilompok lain. 

Cara me indidik anak yang digu inakan oleih orang tu ia di ruimah biasanya 

diseibuit pola asuih. Pola asuih anak adalah cara, be intuik ataui strateigi peindidikan 

keiluiarga yang dilaku ikan keiluiarga dalam meindidik anaknya. Pola asu ih orang tu ia 

ini banyak macamnya, dan se itiap pola asu ih yang diteirapkan oleih orang tu ia dalam 

meindidik anaknya akan me imiliki dampak masing-masing teirhadap peirkeimbangan 

anak keideipannya (Navida eit al., 2021). Pola asu ih orang tu ia sangat beirpeiran 

peinting dalam peingeimbangan anak. Apabila orang tu ia meingguinakan pola asu ih 

yang teipat meireika teirapkan dalam keiluiarga, maka akan me imbeintuik pribadi anak 

yang diharapkan. Beigitui puila apabila orang tu ia meirasa acu ih tak acuih dalam 
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meindidik anaknya, maka akan be irpeingaruih juiga pada pribadi anak di masa 

deipannya. Motivasi beilajar meiruipakan seimuia daya peinggeirak dari dalam diri 

mauipuin luiar seiseiorang yang nantinya akan meinimbuilkan keigiatan beilajar.  

Motivasi beilajar beirpeiran sangat peinting dalam hal me imbeirikan 

seimangat beilajar bagi seiseiorang, seiseiorang yang meimpuinyai motivasi beilajar 

tinggi akan me impuinyai banyak eineirgi uintuik meilakuikan keigiatan beilajar. 

Beibeirapa peineilitian yang teilah dilakuikan di antaranya ole ih Huisna (2020) 

meimbeirikan hasil se ibeisar 0,811 hal ini me inuinjuikkan bahwa seibeisar 81.1% 

motivasi beilajar (Y) dipeingaruihi oleih pola asu ih orang tu ia siswanya dan seibeisar 

18.9% dipeingaruihi oleih faktor yang tidak dite iliti. Peineilitian yang dilaku ikan 

(Puirbawati eit al., 2020) meinghasilkan 18,1% dipeingaruihi oleih pola asuih orang 

tuia dan 81,9% dipe ingaruihi oleih faktor lainnya. Hasil pe ineilitian lain  te irdapat 

peingaruih yang signifikan dan positif antara pola asu ih teirhadap motivasi beilajar 

siswa deingan nilai signifikan 0,000 de ingan koeifisiein deiteirminasi 69.1% 

(Muirnaka eit al., 2020).  

Peineilitian yang dilaku ikan Savitri (2015) meimbeirikan keisimpuilan bahwa 

ada peingaruih positif dan signifikan pola asu ih orang tu ia teirhadap motivasi beilajar 

dan peineilitian lain ole ih Nuigroho (2018) meinghasilkan 9,3% pola asu ih orang tu ia 

meimpeingaruihi motivasi beilajar anak. Seidangkan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Diana (2021) meinyatakan bahwa tidak ada pe ingaruih yang signifikan pola asu ih 

orang tu ia teirhadap motivasi beilajar siswa. Beibeirapa peineilitian yang dilaku ikan 

meimbeirikan hasil bahwa pola asu ih orang tuia beirpeingaruih teirhadap motivasi 

beilajar anak. Namu in disisi lain, te irdapat peineilitian yang me imbeirikan hasil 

peineilitian bahwa pola asu ih tidak me impeirngaruihi motivasi beilajar anak. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian teirdahuilui, peineiliti saat ini ingin me imbuiktikan 

apakah pola asu ih orang tu ia dapat beirpeingaruih teirhadap motivasi beilajar anak atau i 

pola asuih orang tu ia tidak beirpeingaruih teirhadap motivasi beilajar anak. 

Salah satu i faktor yang dapat me impeingaruihi motivasi beilajar ini adalah 

keiluiarga yang dalam hal ini adalah pola asu ih orang tu ia. Sikap orang tu ia yang 

teirbuika dan seilalui meinyeidiakan waktu i akan meimbantui anak dalam meimahami 

dirinya yang teiruis meingalami peiruibahan ju iga akan meimbantu i anak meiningkatkan 
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seimangat beilajarnya (A. R. Nasuition, 2023). Oleih kareina itu ilah peiran orang tu ia 

dipeirluikan dalam keigiatan beilajar. Orang tu ia yang satu i deingan yang lain 

meimbeirikan pola asu ih yang beirbeida dalam meimbimbing dan meindidik anak-

anaknya. Dari latar be ilakang keiluiarga yang beirbeida akan me imbeintuik pola asu ih 

orang tu ia yang beirbeida-beida dan dipreidiksikan dari pola asu ih orang tuia yang 

beirbeida-beida itui dapat meimpeingaruihi motivasi siswa dalam be ilajar. Seihuibuingan 

deingan pola asu ih seitiap orang tu ia yang dalam meindidik anak di ru imah, yang pasti 

beirbeida dise itiap keiluiarga, peineiliti ingin meingeitahuii apakah pola asu ih yang 

diteirapkan orang tu ia dalam keiluiarga yang beirbeida akan beirpeingaruih teirhadap 

motivasi beilajar anak. 

Figu ir seiorang guirui sangat meineintuikan majui muinduirnya peindidikan. 

Dalam kondisi yang bagaimanapu in guirui teitap meimeigang peiran peinting dalam 

beilajar, kareina hal itu i meiruipakan proseis dari peirkeimbangan manuisia, deingan 

beilajar manuisia meilakuikan peiruibahan kuialitatif individu i seihingga tingkah 

lakuinya beirkeimbang. Adapuin uintuik meincapai tu ijuian dari peindidikan adalah 

meinjadi orang le ibih baik dari seibeiluimnya. Dalam meincapai tu ijuian peindidikan 

meimeirluikan seibuiah motivasi ataui dorongan uintuik meinjadi leibih baik. Motivasi 

dalam implikasi peindidikan adalah meilaluii peimbeilajaran, dalam peimbeilajaran 

dapat meilibatkan duia pihak yaitu i siswa seibagai peimbeilajar dan guirui seibagai 

fasilitator, yang te irpeinting dalam keigiatan peimbeilajaran adalah te irjadinya proseis 

beilajar (leiarning proceiss) (Aisyah Has eit al., 2021; Oktaviani & Dimyati, 2021) . 

Bagi seiorang guirui tuijuian motivasi adalah u intu ik meinggeirakkan ataui 

meimacui para siswanya agar timbu il keiinginan dan keimauiannya uintuik 

meiningkaktkan preistasi beilajarnya seihingga teircapai peindidikan yang seisuiai 

deingan yang diharapkan dan dite itapkan dalam ku irikuiluim seikolah (Rahmi, 2019). 

Dari uiraian diatas je ilas bahwa seitiap tindakan motivasi me imiiki tu ijuian. Seimakin 

jeilas tu ijuian yang diharapkan atau i yang akan dicapai, se imakin jeilas puila 

bagaimana tindakan motivasi itu i dilakuikan. Oleih kareina itu i seitiap orang yang 

akan meimbeirikan motivasi haruis meingeinal dan meimahami beinar- beinar latar 

beilakang keihiduipan, keibuituihan dan keipribadian orang yang akan dimotivasi. 
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Tu igas guirui yang ruitin dalam keigiatan beilajar meingajar meinuinjuikkan 

feinomeina bahwa guirui meingajar hanya seibuiah ruitinitas beilaka tanpa adanya 

inovasi peingeimbangan leibih lanjuit, bahkan adanya beibeirapa konseip meitodei 

beilajar meingajar yang barui seipeirti quiantuim teiaching masih jarang uintuik 

diteirapkan, dikareinakan meitodei beilajar aktif kuirang beigitui meinarik bagi meireika 

(Huilui, 2020).  

Prinsip ole ih seibagian gu irui meingatakan yang peinting keigiatan beilajar 

meingajar seisuiai deingan job dan jam yang te ilah ia peinuihi suidah cuikuip bagi 

meireika. Peiran guirui masih kuirang u intuik meingantarkan siswa beirpreistasi, dia 

hanya seibagai peingajar saja yang beirtuigas meingajar keimuidian meindapat 

gaji/honor tanpa me impeiduilikan seigi-seigi peindidikan lainnya, seipeirti meilakuikan 

bimbingan keipada siswa, peingeimbangan bakat siswa, tidak me injalankan program 

reimeidial dan peingayaan seicara beirkala (Jahidi, 2017). Peiranan guirui sangat 

meineintuikan dalam uisaha peiningkatan mu itui peindidikan formal. Untu ik itui guirui 

seibagai agein peimbeilajaran dituintuit uintuik mampu i meinyeileinggarakan proseis 

peimbeilajaran deingan seibaik - baiknya, dalam keirangka peimbanguinan peindidikan. 

Guirui meimpuinyai fuingsi dan peiran yang sangat strate igis dalam peimbanguinan 

bidang peindidikan, oleih kareina itu i peirlui dikeimbangkan seibagai profeisi yang 

beirmartabat. 

Peirmasalahan lain yang peineiliti teimuikan adalah: peirtama, meileimahnya 

peiran guiru i dalam meingantarkan peiseirta didiknya u intuik meincapai preistasi dalam 

acara-acara te irteintui. Seihingga guirui dalam meiningkatkan preistasi siswa ceindeiruing 

meinuiruin, bahkan kadangkala tanpa targe it, yang peinting meilaksanakan tu igas dari 

pimpinan. Keiduia adalah kineirja gu irui yang beiluim meinuinjuikkan kompeiteinsi 

profeisionalisme i seiorang peindidik, hal ini teirlihat dari keidisiplinan guirui-guirui yang 

seiring meininggalkan jam peilajaran deingan alasan teirteintui, misalnya meingeirjakan 

tuigas tambahan bu ikan tuigas pokok ataui uitama seibagai gu irui. Dalam keihiduipan 

seihari-hari akhlak me iruipakan hal yang sangat peinting dalam beirtingkah lakui. 

Deingan akhlak yang baik se iseiorang tidak akan te irpeingaruih pada hal - hal yang 

neigatif. Dalam agama Islam te ilah diajarkan keipada seimuia peimeiluiknya agar 

dirinya meinjadi manuisia yang beirguina bagi dirinya seirta beirguina bagi orang lain. 
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Manuisia yang beirakhlak akan dapat me inghiasi dirinya deingan sifat keimanuisiaan 

yang seimpu irna, meinjadi manuisia sholeih dalam arti yang se ibeinarnya, seilalui 

meinjaga ku ialitas keipribadiannya seisuiai deingan tu intuitan Allah dan Rosu il-Nya 

(Aminah, 2016). 

Aktivitas beilajar siswa sangatlah pe inting dan me injadi faktor uitama 

dalam teirwu ijuidnya tuijuian peimbeilajaran, maka peinting juiga meinciptakan kondisi 

ataui suiatui proseis yang meingarahkan siswa meilakuikan aktivitas beilajar. Dalam hal 

ini su idah barang te intui peiran guirui sangat peinting. Bagaimana gu irui meilakuikan 

uisaha-uisaha u intuik dapat meinuimbuihkan dan meimbeirikan motivasi agar anak 

didiknya me ilakuikan aktivitas beilajar deingan baik. Untu ik dapat beilajar deingan 

baik dipeirluikan proseis dan motivasi yang baik pu ila (Sardiman, 2010). 

Peineiliti meilakuikan obseirvasi motivasi beilajar PAI siswa SMA di 

beibeirapa SMA Neigeiri di Kota Be ingkuilui meinuinjuikkan bahwa di beibeirapa 

seikolah hingga saat ini teirlihat reindahnya motivasi beilajar siswa, motivasi beilajar 

yang reindah teirjadi kareina kuirangnya keiteirampilan peingguinaan meitodei dalam 

proseis beilajar meingajar yang di teirapkan oleih guirui Peindidikan Agama Islam.  

Peindidikan Agama Islam meiruipakan uisaha sadar dan teireincana dalam 

meinyiapkan peiseirta didik uintuik meingeinal, meimahami, meinghayati, hingga 

meingimani ajaran Islam. Pada u imuimnya mata peilajaran Peindidikan Agama Islam 

meiruipakan mata peilajaran yang meimpeilajari teintang beiriman dan beirtakwa 

keipada Tuihan, yang beirsandar keipada ajaran Al-quiran dan Suinnah. Para peindidik 

meinyampaikan mateiri teirseibuit deingan meingguinakan meitodei ceiramah. Guirui 

meimpeilajari isi bu ikui peidoman meingajar dan meinyampaikannya keipada siswa. 

Pada dasarnya banyak mateiri Peindidikan Agama Islam yang dapat disampaikan 

deingan meingguinakan keiteirampilan meingajar dan beirbagai macam meitodei.   

Peingguinaan meitodei ceiramah yang seiring diguinakan guirui uintuik 

meinyampaikan mateiri Peindidikan Agama Islam meinimbuilkan keibosanan dan 

keijeinuihkan yang dialami peiseirta didik dalam proseis keigiatan beilajar meingajar. 

Seiorang gu irui haruis mampui meingguinakan meitodei dalam gaya meingajar yang 

dapat meiningkatkan motivasi beilajar siswa teirseibuit.  
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Gu irui Peindidikan Agama Islam yang kuirang kreiatif dalam proseis 

peimbeilajaran seipeirti guirui meinyampaikan mateiri yang hanya beirpatokan deingan 

buikui peidoman saja. Hal ini beirarti dalam proseis peimbeilajaran haruis teirjadi 

peingayaan peingalaman dalam bidang stuidi ataui beirbagai jeinis keiteirampilan 

profeisional yang dipeilajarinya dalam konteiks keihiduipan rill dalam duinia nyata. 

Bahwa peingalaman heindaknya meinjadi landasan peimbeilajaran yang di beintuik 

dalam keiteirampilan meingajar. 

Mateiri mata peilajaran Peindidikan Agama Islam sangat peinting dalam 

keihiduipan dan haruis diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. Guirui hanya 

meinyampaikan isi yang ada di dalam buikui peidoman maka akan meinjadi monoton 

proseis peimbeilajaran di keilas akibatnya siswa me injadi bosan dan je inuih meingikuiti 

proseis peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam, ku irang seimangat, ramai di keilas, 

ada juiga yang meincari alasan uintu ik izin keiluiar keilas.  

Siswa meineirima teiori peimbeilajaaran dan meingeirjakan tuigas, seihingga 

siswa tidak meimiliki motivasi beilajar yang beisar. Kondisi ini meinjadi tantangan 

bagi guiru i Peindidikan Agama Islam uintuik meiningkatkan kreiatifitasnya 

meingguinakan meitodei dan keiteirampilan dalam proseis peimbeilajaran. Seihingga 

siswa kuirang meimahami teintang peilajaran yang disampaikan oleih guirui, otivasi 

beilajar siswa pada mata pe ilajaran peindidikan agama Islam masih re indah kareina 

tingkat keidisiplinan siswa masih re indah, keitika peilajaran seidang beirlangsuing 

masih banyak siswa te irlambat masuik keilas,banyak siswa yang ribu it di dalam 

keilas, keiluiar masuik keilas, tidak me impeirhatikan guirui meingajar di deipan keilas, 

seiring izin seibeintar tapi tidak masu ik lagi kei dalam keilas, keibanyakan siswa tidak 

aktif beirtanya mauipuin meinjawab, dan seiring tidak masuik tanpa alasan yang jeilas. 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa siswa beiluim meinyadari beitapa peintingnya beilajar 

peindidikan agama Islam uintuik beikal hiduip di duinia dan di akhirat.  

 

Pandangan siswa teintang peilajaran agama Islam meimpuinyai reispon yang 

beirbeida dibandingkan deingan mata peilajaran lainnya, seipeirti masih banyak siswa 

yang meinganggap bahwa mata peilajaran agama Islam kuirang peinting kareina tidak 

masuik dalam Ujian Nasional. Siswa leibih beirminat uintuik meimpeilajari peilajaran 
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lain seipeirti Mateimatika, Sains, atauipuin ilmui sosial dibandingkan deingan 

meimpeilajari agama. Namuin, ada juiga yang meinganggap peilajaran agama 

meiruipakan peilajaran yang meinarik dan dianggap seibagai peilajaran yang wajib 

dipeilajari. Oleih kareina itui muincuillah peirtanyaan apakah beituil siswa yang 

meimpuinyai tingkat reiligiuisitas yang tinggi biasanya akan leibih teirmotivasi uintuik 

meimpeilajari agama daripada siswa yang meimiliki tingkat reiligiuisitas yang 

reindah.  

Masalah yang teirjadi di SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui ini pada 

uimuimnya teirjadi di seiluiruih seikolah. Meiskipuin apapuin masalah yang dihadapi 

guirui, beisar ataui keicil masalah teirseibuit teitap haruis diatasi dan dicarikan soluisinya, 

agar keideipannya tidak meinjadi suiatui keindala ataui hambatan dalam proseis beilajar 

meingajar.  

Peimaparan di atas dapat disimpuilkan bahwa motivasi me imeigang peiranan 

peinting dalam beilajar Peindidikan Agama Islam. Seiorang siswa tidak akan dapat 

beilajar deingan baik dan te ikuin jika tidak ada motivasi di dalam dirinya. Bahkan 

tanpa motivasi, se iorang siswa tidak akan me ilakuikan keigiatan beilajar. Dalam 

proseis beilajar meingajar di keilas, tidak seitiap siswa me impuinyai motivasi yang 

sama teihadap peimbalajaran. Motivasi beilajar PAI bisa dipe ingaruihi oleih 

reiligiuisitas, koheisivitas, pola asu ih orang tu ia dan kineirja gu irui Peindidikan Agama 

Islam. 

B. Ru imuisan Masalah 

Ruimuisan masalah pada peineilitian ini: 

1. Bagaimana peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas dan pola asu ih teirhadap 

motivasi beilajar PAI pada siswa SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui? 

2. Bagaimana pe ingaruih variabeil reiligiu isitas, koheisivitas dan pola asu ih 

teirhadap motivasi beilajar PAI yang dimeidiasi kompeiteinsi peidagogik pada 

siswa SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui? 

3. Bagaimana peingaruih kompeiteinsi peidagogik gu irui teirhadap motivasi 

beilajar PAI pada siswa SMA Neigeiri di Kota Beingku ilui? 
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C. Tu ijuian Peineilitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas peineiliti meiruimuiskan tuijuian peineilitian 

seibagai beirikuit: 

1. Untu ik meinjeilaskan peingaruih masing-masing variabeil reiligiuisitas, 

koheisivitas dan pola asu ih teirhadap motivasi beilajar PAI pada siswa SMA 

Neigeiri di Kota Beingkuilui; 

2. Untu ik meinjeilaskan peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas dan pola asu ih 

teirhadap motivasi beilajar PAI yang dimeidiasi kompeiteinsi peidagogik guirui 

pada siswa SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui; 

3. Untu ik meinjeilaskan peingaruih kompeiteinsi peidagogik guirui teirhadap 

motivasi beilajar PAI pada siswa SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui. 

D. Manfaat Peineilitian 

Peinuilisan peineilitian ini diharapkan me imbeirikan kontribu isi positif baik seicara 

teioritis mauipuin seicara praktis. 

1. Manfaat teioritis 

Hasil peineilitian ini me inuinjuikkan bahwa peingaruih variabeil 

reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar PAI se ibeisar 34,8%, variabeil 

koheisivitas keilompok meimpeingaruihi motivasi beilajar PAI 16,4%, variabe il 

pola asu ih meimpeingaruihi motivasi beilajar PAI 24,7% artinya bahwa 

75,9% motivasi beilajar dipeingaruihi seicara langsu ing oleih tiga variabeil 

teirseibuit. 

Manfaat dari peineilitian ini seicara teioritis diharapkan mampu i 

meimbeirikan peimikiran positif uintuik meiningkatkan motivasi beilajar 

Peindidikan Agama Islam te irhadap peiseirta didik SMA de ingan variabeil 

kontrol reiligiuisitas, koheisivitas keilompok, pola asu ih dan kompeiteinsi 

peidagogik guirui PAI. 

2. Manfaat praktis 

Bagi gu irui, hasil peineilitian ini diharapkan dapat me injadi reifeireinsi guirui 

dalam meingeimbangkan meitodei peimbeilajaran, strateigi peimbeilajaran dan 

meiningkatkan kompeiteinsi peidagogik guirui PAI. 

Bagi peineiliti, hasil peineilitian ini meinjadi ruijuikan peineiliti seilanjuitnya yang 
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meimiliki keiteirtarikan dalam peimbeilajaran PAI, motivasi be ilajar, 

reiligiuisitas, koheisivitas, pola asu ih dan kompeiteinsi peidagogik guirui. 

E. Peineigasan Istilah 

1. Reiligiuisitas 

Reiligiuisitas adalah reiligiuisitas adalah sisteim simbol, sisteim 

keiyakinan, sisteim nilai, dan sisteim peirilakui yang teirleimbagakan, yang 

seimuianya itui beirpuisat pada peirsoalan-peirsoalan yang dihayati seibagai 

yang paling maknawi (uiltimatei meianing) (Glock, 1962; Stark & Glock, 

2023b). 

Disimpu ilkan bahwa reiligiu isitas meiruipakan peirilakui yang seisuiai 

deingan tuintuinan agama Islam deingan keiceindeiruingan yang reilatik meineitap 

yang beiraksi deingan cara baik ataui buiruik teirhadap orang ataui barang 

teirteintui deingan meimpeirtimbangkan seibeirapa jauih peingeitahuian, seibeirapa 

kokoh keiyakinan, seibeirapa peilaksanaan ibadah dan kaidah, se irta seibeirapa 

dalam peingahayatan atas agama yang dianu itnya.  

2. Koheisivitas keilompok 

Koheisivitas keilompok adalah situ iasi saat para siswa be irkuimpuil 

ataui beirkeilompok dalan saling me inyuikai aktivitas satu i sama lain. Anggota 

keilompok akan le ibih teirtarik deingan keilompoknya seindiri daripada 

deingan keilompok lain apabila ke ilompoknya kontinu i (Robbins eit al., 

2022). 

Koheisivitas dalam peimbeilajaran meiruipakan keiteirtarikan pada 

keilompok diteintuikan oleih keijeilasan keibeirhasilan peincapaian tuijuian, nilai-

nilai pribadi, keirjasama antar anggota keilompok, dan meimandang  

keilompok teirseibuit leibih meinguintuingkan dibanding keilompok lainnya.  

Anggota keilompok biasanya antu isias teirhadap apa yang dike irjakan dan 

reila  meingorbankan keipeintingan pribadi dari keipeintingan keilompoknya. 

Masing masing anggota beirseidia meimikuil tanggu ing jawab atas aktivitas 

guina  meimeinuihi keiwajibannya. Hal teirseibuit meinuinjuikkan adanya 

keisatu ian,   keiteirtarikan, dan keieiratan dari anggota keilompok yang 

meiru ipakan deifinisi dari  koheisivitas. 
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3. Pola Asu ih 

Pola asu ih orangtu ia adalah u ipaya orangtu ia yang konsistein dan 

peirsisiteint yang diteirapkan pada anak dan be irsifat teitap dari waktui 

keiwaktu i. Pola asu ih orangtu ia beirarti keibiasaan orangtu ia dalam meimimpin, 

meingasu ih, dan meimbimbing anak dalam se ibuiah keiluiarga (Suiminar eit al., 

2023). 

Pola asuih orang tuia disimpuilkan seibagai inteiraksi ataui keibiasaan 

orang tuia teirhadap anaknya yang meilipuiti meirawat, meimeinuihi keibuituihan 

anaknya yang beirsifat fisik mauipuin non fisik, meindidik, meimbimbing, 

meilinduingi, dan meilatih anak dalam meincapai proseis keideiwasaan sampai 

deingan meimbeintuik peirilakui anak seisuiai deingan norma dan nilai yang baik 

yang seisuiai deingan keihiduipan masyarakat.  

4. Kompeiteinsi Peidagogik 

Kompeiteinsi Peidagogik yaitu i keimampuian guirui dalam meingeilola 

peimbeilajaran yang meilipuiti, peimahaman teirhadap peiseirta didik, 

peirancangan dan peilaksanaan peimbeilajaran, eivalu iasi peimbeilajaran, dan 

peingeimbangan peiseirta didik u intuik meingaktuialisasikan beirbagai poteinsi 

yang dimilikinya (Hadibrata eit al., 2022; Yuilianti & Kotein, 2022). Jadi 

dapat disimpu ilkan bahwa kompeiteinsi peidagogik adalah keimampuian guirui 

dalam meingeilola keigiatan peimbeilajaran dan ju iga keimampuian 

meimaksimalkan poteinsi siswa. 

5. Motivasi Beilajar 

Motivasi beilajar adalah dorongan dari dalam diri agar le ibih eifeiktif 

dibandingkan motivasi dari luiar lingkuingan. Kareina dalam uipaya 

meincapai hasil beilajar yang optimal. Motivasi dari dalam dapat dilakuikan 

deingan meimbangkitkan peirasaan ingin meincoba ataui ingin meingeitahuii 

dan hasrat uintuik majui dalam beilajar, seidangkan motivasi dari lu iar dapat 

dilaku ikan deingan meimbeirikan ganjaran, yaitu i huikuiman dan puijian 

(Pintrich, 1988, 2000). 

Motivasi beilajar disimpuilkan adalah suiatui dorongan yang beirasal dari 

dalam diri seiseiorang uintuik meilakuikan seisuiatui agar meincapai tuijuian yang 



21 
 

dibu ituihkannya. Siswa yang meimpuinyai motivasi beilajar yang tinggi akan 

beilajar deingan rajin, akan teitapi siswa yang meimpuinyai motivasi beilajar 

yang reindah akan malas uintuik beilajar.  

F. Keirangka Peimikiran 

Peirkeimbangan kognitif reimaja dianggap suidah meimiliki fuingsi yang 

baik kareina teilah mampui beirpikir seicara abstrak, kritik dan teioritik. Teirmasuik 

beirpikir kritis teirhadap agama yang diyakininya. Seihingga kondisi psikologis 

reimaja meimpuinyai peingaruih yang cuikuip beisar dalam keihiduipan beiragama.  

Peindidikan agama Islam meindorong siswa u intuik taat me injalankan ajaran 

agamanya dalam keihiduipan seihari-hari dan meinjadikan agama seibagai landasan 

eitika dan moral dalam be irbangsa dan beirneigara. Peindidikan agama haru is dapat 

meinuimbuihkan sikap kritis, inovatif, dan dinamis se ihingga meinjadi peindorong 

siswa uintuik meinguiasai ilmu i peingeitahuian, teiknologi, dan deimi peilaksanaan 

peindidikan agama. Pe indidikan agama ju iga haruis dapat meiwuijuidkan 

keiharmonisan, keiruikuinan, dan rasa hormat di inte irnal agama yang dianu it, seirta 

teirhadap peimeiluik agama lain. Oleih kareina itui, peindidikan agama haru is beirfuingsi 

meimbeintuik manuisia yang beiriman dan beirtakwa keipada Tu ihan Yang Maha Esa 

seirta beirakhlah mu ilia dan mampu i meinjaga keiruikuinan hu ibuingan antar uimat 

beiragama (Lobu id, 2017). Seihingga dapat disimpu ilkan bahwa peindidikan agama 

dapat meinu imbuihkan sikap reiligiu isitas seihingga dapat meimotivasi seiseiorang 

uintuik meinjalankan keihiduipan deingan baik. 

Reiligiuisitas yang dihadirkan dapat be irpeiran dalam peimbeintuikan 

motivasi beilajar anak yang seilalui meinjadi masalah akan dapat te iratasi. Oleih 

kareina itui, peiseirta didik meimiliki proseis peimbeilajaran peimbeintuikan reiligiuisitas 

leibih banyak deingan peingawasan dari pihak seikolah. Reiligiuisitas juiga dapat 

dideifinisikan seibagai tabiat ataui sifat ataui watak karakteir seiseiorang yang dimiliki 

seijak lahir. Untuik itui, reiligiuisitas tidak hanya diartikan se ibagai peindeikatan diri 

keipada Allah SWT saja. Namu in, reiligiuisitas bisa dilihat dari tingkah laku i ataui 

peirbuiatan dalam keiseiharian, kareina bisa meineintuikan baik atau i buiruiknya 

seiseiorang. Teitapi, peiseirta didik yang meimiliki tingkat reiligiuis yang tinggi suidah 

pasti tingkah lakui dan peirbuiatannya baik. Reiligiuisitas di sini, seisuiai fokuis pada 
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peirilakui keiagamaan yang beirkaitan deingan peiseirta didik se isuiai indikatornya. 

Inilah, seisu iatui peimbeida pada seitiap individui yang meinjadi peimbeida di mata 

Allah SWT adalah reiligiuisitasnya.  

Seikolah seibagai wahana peirkeimbangan kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik yang sangat pe inting dalam peimbeintuikan reiligiuisitas yang akan 

beirdampak pada motivasi be ilajarnya. Kareina guirui tidak dapat teirgantikan yaitu i, 

orangtuia dise ikolah yang akan me imbeirikan contoh dalam pe imbeintuikan peiseirta 

didik. Oleih kareina itui, peirilakui dan sikap guirui dalam meinciptakan su iasana 

teirteintui di dalam keilas dapat meimpeingaruihi peirtuimbuihan sikap reiligiu isitas 

peiseirta didik uintuik meimbeirikan motivasi (Khairuillah, 2018). 

Beirdasarkan infomasi yang didapat dari salah satu i anggota pacui jaluir 

bahwa seilain reindahnya motivasi beirpreistasi pada anggota juiga teirlihat 

reindahnya keirja sama keilompok pada anggota pacu i jaluir feinomeina yang teirjadi 

yaitui : a). beirkuirangnya anggota yang datang keitika gotong royong, b). Anggota 

pacui jaluir leibih meimilih meilakuikan keigitan lain dari pada me ingikuiti gotong 

royong dilokasi jalu ir, c). Seibagian anggota yang me imisahkan diri dari jalu irnya 

dan beirpindah kei jaluir deisa teitangga. Dalam ilmu i psikologi itui diseibuit deingan 

koheisivitas keilompok. 

Koheisivitas keilompok meiruipakan keiadaan yang le ikat antar anggota 

keilompok. Keileikatan yang teirjadi di sini hanya bisa dirasakan pada orang-orang 

yang meimiliki keisamaan latarbeilakang, keisuikaan, nasib, dan se ibagainya 

(Heirlianto eit al., 2012; Komaruidin, 2020). Prinsip oleih seibagian guirui 

meingatakan yang peinting keigiatan beilajar meingajar seisu iai deingan job dan jam 

yang teilah ia peinuihi suidah cuikuip bagi meireika. Peiran gu irui masih kuirang uintuik 

meingantarkan siswa be irpreistasi, dia hanya se ibagai peingajar saja yang beirtuigas 

meingajar keimuidian meindapat gaji/honor tanpa me impeiduilikan seigi-seigi 

peindidikan lainnya, se ipeirti meilakuikan bimbingan keipada siswa, peingeimbangan 

bakat siswa, tidak me injalankan program reimeidial dan peingayaan seicara beirkala. 

Koheisivitas keilompok meiruijuik pada tingkat ke ideikatan dan huibuingan 

antara anggota keilompok. Huibuingan koheisivitas keilompok dapat beirpeingaruih 

signifikan te irhadap motivasi beilajar, teirmasuik dalam peimbeilajaran peindidikan 
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agama Islam. Beirikuit beibeirapa cara bagaimana kohe isivitas keilompok dapat 

meimpeingaruihi motivasi beilajar peindidikan agama Islam: 1). Du ikuingan 

Emosional, Koheisivitas keilompok meinciptakan lingku ingan di mana anggota 

meirasa didu ikuing seicara eimosional. Duikuingan ini dapat me iningkatkan rasa 

peircaya diri dan motivasi siswa u intuik beilajar, teirmasuik dalam me imahami dan 

meimpraktikkan nilai-nilai agama Islam. 2). Rasa Ke iteirlibatan, Anggota keilompok 

yang meirasa teirlibat dalam huibuingan yang koheisif ceindeiruing leibih aktif dan 

beirpartisipasi dalam aktivitas ke ilompok. Hal ini dapat me inguiatkan motivasi siswa 

uintuik leibih meindalami mateiri peindidikan agama Islam, kareina meireika meirasa 

meimiliki peiran dan tangguing jawab dalam keilompok. 3). Peimbeintuikan Ideintitas 

Keilompok, Koheisivitas keilompok dapat meimbantui dalam peimbeintuikan ideintitas 

keilompok yang kuiat. Ideintitas ini dapat me imbeirikan dorongan tambahan bagi 

siswa uintuik meimahami dan meinginteirnalisasi nilai-nilai Islam, kareina meireika 

meirasa teirhuibuing deingan komu initas yang me imiliki tu ijuian dan nilai-nilai yang 

seiruipa. 4). Peirtuikaran Informasi dan Pe imbeilajaran Kolaboratif, Dalam ke ilompok 

yang koheisif, siswa ceindeiruing leibih teirbuika uintuik beirbagi peingeitahuian, 

peingalaman, dan peimahaman meireika teintang peindidikan agama Islam. Hal ini 

meinciptakan lingku ingan di mana peimbeilajaran kolaboratif bisa te irjadi, yang 

dapat meiningkatkan peimahaman dan motivasi be ilajar siswa. 5). Dorongan u intuik 

Beirpreistasi Beirsama, Koheisivitas keilompok dapat me inciptakan atmosfeir 

kompeititif yang seihat di antara anggotanya. Dorongan u intuik beirpreistasi beirsama-

sama dapat meiningkatkan motivasi siswa u intuik meimahami dan me inguiasai mateiri 

peindidikan agama Islam, kareina meireika saling meindorong dan me induikuing dalam 

peincapaian tu ijuian beilajar meireika. 

Pola asu ih meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap motivasi beilajar 

dalam konteiks peindidikan agama Islam. Pola asu ih meincaku ip cara orang tu ia ataui 

careigiveir meindidik, meindampingi, dan me imbeirikan arahan keipada anak dalam 

hal nilai-nilai, sikap, dan keiteirampilan.  

Pola asu ih yang meinduikuing dan meimpeirkuiat nilai-nilai Islam dalam 

keihiduipan seihari-hari dapat meiningkatkan motivasi anak u intuik beilajar leibih 

dalam teintang agama Islam. Pe imbeirian duikuingan eimosional dan moral. Pola asu ih 
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yang hangat, me induikuing, dan meimbeirikan arahan moral yang ku iat dalam konteiks 

agama Islam dapat me iningkatkan motivasi beilajar anak (Srirahmawati eit al., 

2022). Anak meirasa didu ikuing seicara eimosional dalam me injalani proseis 

peimbeilajaran agama Islam, yang pada gilirannya me impeirkuiat rasa peircaya diri 

dan motivasi meireika. 

Peimbeintuikan ideintitas keiagamaan yang meingakar dalam nilai-nilai 

keiagamaan Islam me imbantui anak meimbanguin ideintitas keiagamaan yang ku iat. 

Anak yang me imiliki ideintitas keiagamaan yang ku iat ceindeiruing leibih teirmotivasi 

uintuik beilajar dan me impraktikkan ajaran-ajaran agama Islam, kareina meireika 

meirasa teirikat deingan nilai-nilai teirseibuit seibagai bagian dari diri me ireika. 

Komuinikasi dan diskuisi orang tu ia yang meindorong komu inikasi teirbuika teintang 

agama Islam deingan anak-anaknya meimfasilitasi peimbeilajaran yang 

beirkeilanjuitan. Disku isi yang teirbuika dan meindalam teintang ajaran-ajaran Islam, 

masalah-masalah moral, dan aplikasi nilai-nilai Islam dalam ke ihiduipan seihari-hari 

dapat meimotivasi anak u intuik beilajar leibih dalam dan me ineirapkan peingeitahuian 

teirseibuit dalam praktik meireika (Djamarah, 2016). 

Peinanaman Nilai-nilai Moral yang me ineikankan pada peingajaran dan 

peineirapan nilai-nilai moral Islam, se ipeirti keijuijuiran, kasih sayang, dan tole iransi, 

meimbantui meimbeintuik landasan moral yang ku iat bagi anak-anak. Nilai-nilai ini 

tidak hanya me impeingaruihi peirilakui meireika, teitapi ju iga meiningkatkan motivasi 

uintuik beilajar leibih banyak teintang agama Islam se ibagai landasan moral dalam 

hiduip meireika. 

Du ikuingan dalam Peindidikan Agama ole ih orang tu ia yang aktif 

meinduikuing peindidikan agama anak-anak, pola asu ih yang baik dalam konte iks 

peindidikan agama Islam tidak hanya me inuimbuihkan peimahaman yang leibih dalam 

teintang agama, te itapi ju iga meimbanguin fondasi moral dan ide intitas keiagamaan 

yang kuiat bagi anak-anak. Ini seimuia beirkontribuisi pada motivasi be ilajar yang 

beirkeilanjuitan dan te irinteigrasi dalam keihiduipan seihari-hari meireika (Anggraini, 

2020). 
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Kompeiteinsi peidagogik gu irui, yaitui keimampuian gu irui dalam meirancang 

dan meinyampaikan peimbeilajaran seicara eifeiktif, me imiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap motivasi beilajar peindidikan agama Islam pada siswa. 

Gu irui yang meimiliki kompe iteinsi peidagogik yang baik mampui 

meinyajikan mateiri peimbeilajaran agama Islam deingan cara yang me inarik, reileivan, 

dan seisuiai deingan keibuituihan siswa. Peinyampaian yang eifeiktif ini dapat 

meimbangkitkan minat dan motivasi siswa u intuik meimpeilajari leibih dalam teintang 

ajaran Islam. Kompeiteinsi peidagogik yang tinggi me imuingkinkan guirui uintuik 

meingguinakan beirbagai meitodei peimbeilajaran yang seisu iai deingan karakteiristik 

siswa dan tu ijuian peimbeilajaran. Peingguinaan meitodei yang beirvariasi, seipeirti 

disku isi inteiraktif, stuidi kasuis, simuilasi, ataui peimbeilajaran beirbasis proyeik, dapat 

meimpeirtahankan minat siswa dan me iningkatkan motivasi me ireika uintuik beilajar 

agama Islam (Noviana, 2018). 

Gu irui yang kompeitein seicara peidagogis meimiliki peimahaman yang 

meindalam teintang ajaran-ajaran agama Islam yang diajarkan. Ke iteirampilan ini 

meimuingkinkan meireika uintuik meimbeirikan peinjeilasan yang jeilas dan teipat teintang 

konseip-konseip agama, yang dapat me imotivasi siswa u intuik meimahami dan 

meingeiksplorasi leibih dalam mateiri teirseibuit. Guirui yang kompeitein dalam peidagogi 

mampui meingaitkan mateiri peimbeilajaran agama Islam de ingan situiasi konteikstuial 

siswa (Prihatini eit al., 2022). Hal ini me imbantui siswa uintu ik meilihat reileivansi dan 

peintingnya ajaran agama dalam ke ihiduipan meireika seihari-hari, yang dapat 

meiningkatkan motivasi me ireika u intuik beilajar dan meingaplikasikan nilai-nilai 

Islam dalam praktik me ireika. 

Kompeiteinsi peidagogik yang baik juiga meincakuip keimampuian guirui uintuik 

meingeilola keilas deingan baik. Peingeilolaan keilas yang eifeiktif meinciptakan 

lingkuingan peimbeilajaran yang kondu isif, di mana siswa me irasa aman, teirlibat, dan 

diduikuing uintuik beirpartisipasi aktif dalam proseis peimbeilajaran agama Islam. Guirui 

yang kompeitein seicara peidagogis mampu i meingadopsi peindeikatan peirsonalisasi 

dalam meingajar, yaitu i meingeinali keibuituihan dan gaya beilajar individu i siswa. 

Peindeikatan ini dapat me imbantui meiningkatkan motivasi siswa de ingan 

meimastikan bahwa peimbeilajaran agama Islam dise isuiaikan deingan cara yang 
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paling eifeiktif u intuik masing-masing siswa (Akbar, 2021). Guirui yang meimiliki 

kompeiteinsi peidagogik yang baik mampu i meimbeirikan u impan balik yang 

konstruiktif keipada siswa teintang keimajuian meireika dalam me imahami dan 

meineirapkan ajaran Islam. Umpan balik yang baik dapat me imotivasi siswa u intuik 

teiruis meiningkatkan peimahaman dan keiteirampilan me ireika dalam hal 

peimbeilajaran peindidikan agama Islam. 
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Gambar 1.1. Keirangka Peimikiran 

 

 

 

PERMASALAHAN 

Siswa tidak memiliki motivasi belajar PAI yang baik karena merasa tidak mendapat manfaat langsung dari mempelajari, 

Pengajaran yang terfokus pada ceramah atau bahan bacaan tanpa interaksi yang aktif dapat membuat siswa bosan, 

Kurikulum PAI yang kurang relevan atau terlalu teoritis membuat siswa kehilangan minat, 

Kohesivitas yang rendah mengurangi dukungan sosial dan kolaborasi antar siswa dalam memahami dan menginternalisasi 

materi PAI, 

Pola asuh yang tidak mendukung siswa dalam belajar PAI. 

RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana pengaruh religiusitas, kohesivitas dan pola asuh 

terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SMA Negeri di Kota 

Bengkulu? 

2. Bagaimana pengaruh masing-masing variabel religiusitas, 

kohesivitas dan pola asuh terhadap motivasi belajar yang 

dimediasi kompetensi pedagogik pada siswa SMA Negeri di Kota 

Bengkulu? 

3. Bagaimana pengaruh kompetensi pedagogi guru terhadap motivasi 

belajar PAI pada siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu? 

TEORI 

1. Religiusitas (Glock) 

2. Kohesivitas Kelompok 

(Gibson) 

3. Pola Asuh (Baumrind) 

4. Kompetensi Pedagogi 

Guru (Meiirieiu) 

5. Motivasi Belajar (Fintrich) 

VARIABEL-VARIABEL 

VARIABEL INDEPENDENT 

 

1. Religiusitas 

2. Kohesivitas Kelompok 

3. Pola Asuh 

VARIABEL DEPENDENT 

 

-Motivasi Belajar PAI- 

 

 

VARIABEL MEDIASI 

 

-Kompetensi Pedagogik Guru 

PAI- 

 

HIPOTESIS 

1. ada pengaruh religiusitas dengan motivasi belajar; 

2. ada pengaruh kohesivitas t dengan motivasi belajar; 

3. ada pengaruh pola asuh dengan motivasi belajar; 

4. ada pengaruh religiusitas dengan motivasi belajar yang dimediasi 

kompetensi pedagogik guru; 

5. ada pengaruh kohesivitas dengan motivasi belajar yang dimediasi 

kompetensi pedagogik guru; 

6. ada pengaruh pola asuh dengan motivasi belajar yang dimediasi 

kompetensi pedagogik guru; 

7. ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru dengan motivasi 

belajar siswa. 

 

 
ADA PENGARUH ANTARA RELIGIUSITAS, KOHESIVITAS DAN POLA ASUH TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM YANG DIMEDIASI KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU  

SMA NEGERI DI KOTA BENGKULU 

 

METODE PENELITIAN 

Paradigma Positivistime 

Pendekatan Kuantitatif 

Jenis Ekspose Facto 

Correlational  

 

POPULASI DAN SAMPLE 

Populasi : 11.347 orang 

(Siswa Kelas XI SMAN Kota 

Bengkulu) 

Sample: 967 orang 

METODE PENGUMPUL 

DATA 

Kuesioner Skala Likert 

 

METODE ANALISIS DATA 

Partial Least Square – 

Structural Equation Modeling 

(SEM-PLS) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Peineilitian Teirdahuilu i 

Peineilitian yang dilakuikan Nuigrahaini yang beirjuiduil huibuingan antara 

reiligiuisitas deingan motivasi beilajar PAI siswa keilas XI SMAIT Abui Bakar 

Yogyakarta, meinyeibuitkan bahwa teirdapat peingaruih yang signifikan antara 

Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar PAI Siswa Keilas XI SMAIT Abui Bakar 

Yogyakarta. Pada peineilitian ini disimpuilkan bahwa tingkat reiligiuisitas peiseirta 

didik meimliki huibuingan yang signifikan te irhadap motivasi me ireika dalam 

meimpeilajari agama Islam. Se ihingga seimakin tinggi tingkat reiligiuisitas peiseirta 

didik maka se imakin tinggi pu ila motivasi me ireika uintuik meimpeilajari agama Islam, 

beigitui puila seibaliknya (Nuigrahini, 2013). 

Peineilitian teintang motivasi beilajar ju iga dilakuikan oleih Mantilia yang 

meinuinjuikkan hasil bahwa lingku ingan seikolah meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap motivasi beilajar peiseirta didik pada mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam di SMAN 1 Kibang (Mantilia, 2019). 

Beirkeinaan deingan reiligiuisitas, salah satu inya adalah hasil pe ineilitian 

teirhadap 78 siswa ke ilas XI di Madrasah Aliyah Ne igeiri (MAN) Kota Batu i, yang 

meinyimpuilkan bahwa ada pe ingaruih yang positif signifikan antara ke ireiligiuisan 

(reiligiuisitas) te irhadap motivasi beilajar, seihingga uintuik hasil beilajar yang baik 

dipeirluikan adanya reiligiu isitas yang baik u intuik meiningkatkan motivasi siswa 

dalam beilajar (Nabila Maya Dalillah, Rosichin Mansuir, 2019). 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Lismayana teintang hu ibuingan motivasi 

beilajar deingan preistasi beilajar pada peiseirta didik keilas viiia di smp ne igeiri 3 

bandar lampu ing. Peineilitian ini me inyatakan bahwa Motivasi Be ilajar meimpuinyai 

huibuingan yang signifikan deingan Preistasi Beilajar Pada Pe iseirta Didik Keilas 

VIIIA di SMP Neigeiri 3 Bandar Lampu ing. (Lismayana & Akib, 2019). 

Dipeirkuiat deingan peineilitian di Panti Asuihan Nuiruil Haq meinyimpuilkan 

bahwa teirdapat hu ibuingan sangat signifikan antara reiligiu isitas deingan motivasi 

beirpreistasi. Seiseiorang yang teirbiasa u intuik beirpuiasa, beirdoa dan meilaksanakan 

ibadah lainnya te intuinya akan meimiliki keireindahan hati yang pada akhirnya 
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mampui uintuik meingatuir suiasana hatinya agar te itap fokuis pada motivasinya 

teirhadap preistasi (Nabila Maya Dalillah, Rosichin Mansuir, 2019). 

Peineilitian teintang Koreilasi Antara Reiligiuisitas Dan Konseip Diri Deingan 

Preistasi Beilajar Siswa Mu islim Keilas VIII MTsN Modeil Makasar hasil dari nilai 

koreilasi 0,249 dan nilai sig 0,013<0,05 meinuinjuikan bahwa ada koreilasi antara 

reiligiuisitas deingan preistasi beilajar walauipuin kateigori leimah, dapat dsimpuilkan 

bahwa seimakin tinggi tingkat reiligiuisitas maka preistasi beilajar siswa akan tinggi, 

deingan seibaliknyanseimakin reindah tingkat reiligiuisitas maka preistasi beilajar siswa 

seimakin reindah  (Hadrati, 2016). 

Peineilitian te intang koheisivitas meinyatakan seimakin tinggi koheisivitas keilas, 

seimakin tinggi puila motivasi beirpreistasi ataui seimakin reindah koheisivitas keilas, 

seimakin reindah puila motivasi beirpreistasi siswa (Annisa Ika Pratiwi, Zaini 

Rochmad, 2018). Seilain itui, diuingkapkan puila bahwa koheisivitas meimpuinyai 

peingaruih yang positif teirhadap preistasi akadeimik siswa dan meineigaskan bahwa 

faktor sosial meiruipakan faktor teirpeinting yang dapat meimpeingaruihi beilajar 

seiseiorang. Faktor sosial yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah koheisivitas 

keilompok (Rita eit al., 2019). 

 Peineilitian lain juiga meinguingkapkan bahwa teirdapat koreilasi ringan 

hingga seidang antara koheisivitas keilompok dan motivasi siswa. Bahwa 

koheisivitas keilompok meireika anggap meimang peinting uintuik peimbeilajaran 

meireika, kareina beirgauil deingan teiman seikeilas yang leibih teirmotivasi dan teiman 

seikeilas yang beirgauil deingan meireika seicara positif meimpeingaruihi motivasi 

meireika seindiri. Di sisi lain, beirada dalam keilompok siswa yang kakui, tidak 

reisponsif dan meinuinjuikkan seidikit minat ataui peirhatian satui sama lain dapat 

meinuiruinkan motivasi siswa yang teirmotivasi (Chang, 2022). 

 Koheisivitas dalam peimbeilajaran meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran 

ceindeiruing leibih beirmanfaat keitika keilompok itui koheisif, meinandai peintingnya 

meiningkatkan keisadaran peinuih guirui EFL teintang keimanjuiran dan eifeiktivitas 

meimbanguin koheisivitas di keilas EFL. Seiteilah meinguimpuilkan dan meinganalisis 

data, hasilnya sangat meinuinjuikkan bahwa teiman seikeilas siswa meimainkan peiran 
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peinting dalam peimbeilajaran meireika dan dalam motivasi meireika juiga (Wahab, 

2020). 

 Tidak hanya koheisivitas, teirdapat ju iga hasil peineilitian yang meinyatakan 

bahwa Lingku ingan beilajar keilas meimainkan peiran inteigral dalam keihiduipan 

siswa. Jika lingkuingan seikitar siswa baik maka me ireika beirpreistasi baik dalam 

stu idi. Lingkuingan beilajar dari beirbagai jeinis seipeirti lingkuingan fisik, lingku ingan 

sosial, lingku ingan psikologis, lingku ingan instruiksional dan lingku ingan 

psikososial. Di antaranya, lingkuingan beilajar psikososial sangat pe inting. Ini tidak 

hanya meindorong peilajar sains u intuik meimpeilajari hal-hal barui teitapi juiga 

meiningkatkan motivasi me ireika uintuik beilajar sains.  Peirbeidaan yang signifikan 

antara lingku ingan beilajar psikososial keilas sains dan motivasi siswa se ikolah 

meineingah di keilas sains diteimuikan u intuik Koheisivitas Siswa, Du ikuingan Guirui, 

Keiteirlibatan, dan Keiseitaraan (Ullah & Sarfraz, 2019).  

Beirkaitan deingan pola asu ih, peineilitian Zuikhra meinuinjuikkan bahwa pola 

asuih positif dari se igi control orangtu ia (64%), keijeilasan komu inikasi (61%) dan 

tuintuitan orang tu ia meinjadi matang (54%). Siswa me imiliki motivasi inte irnal 

(68%) dan eiksteirnal positif (55%) dalam pe imbeilajaran. Teirdapat peingaruih yang 

signifikan 0,000 deingan koeifisiein deiteirminasi 69.1%. Disimpu ilkan bahwa pola 

asuih beirpeingaruih teirhadap motivasi beilajar siswa. Disarankan ke ipada para orang 

tuia dan seikolah agar dapat me ineirapkan pola asu ih yang baik, me inciptakan situ iasi 

beilajar yang dapat me irangsan minat siswa uintuik giat beilajar dan me impeirhatikan 

keibuituihan seikolah anak (Zuikhra & Amin, 2019). 

Peineilitian ini juiga dipeirkuiat deingan hasil peineilitian yang me inuinjuikkan 

bahwa pola asu ih yang dilaku ikan oleih orang tu ia yang anaknya be irpreistasi dan 

kuirang beirpreistasi dalam hal meimotivasi anaknya u intuik beilajar sangat beirbeida, 

dimana orang tu ia yang anaknya beirpreistasi meingguinakan pola asu ih yang beirsifat 

deimokratis ceindeiruing mampui meiluiangkan waktu inya u intuik anak, seilain itui 

meireika meimbeirikan hadiah, kasih sayang se irta peirhatian keipada anaknya u intuik 

leibih meiningkatkan motivasi anak. Se idangkan orang tu ia yang anaknya ku irang 

beirpreistasi meingguinakan pola asu ih yang beirsifat peirmisif ceindeiruing kuirang 

mampui meiluiangkan waktu inya u intuik anak, teitapi teitap meimbeirikan naseihat 



31 
 

keipada anak seibagai beintuik uipaya meiningkatkan motivasi beilajar anak 

(Srirahmawati eit al., 2022). 

Pola asu ih orang tu ia signifikan beirpeingaruih teirhadap motivasi beilajar 

siswa. Adapu in beisarnya peingaruih dapat dilihat dari harga koe ifisiein deiteirminasi 

(R Squiarei) dalam tablei suimmary yaitu i seibeisar 0.332 ataui seibeisar 33.2 %. Artinya 

variablei pola asu ih orang tu ia itui beirpeingaruih seibeisar 33.2 % te irhadap motivasi 

beilajar siswa, sisanya dipe ingaruihi oleih hal lain yang tidak dite iliti (Anggraini, 

2020). 

Seilain itui teirdapat peingaruih yang signifikan antara variabe il pola asu ih 

orang tu ia teirhadap motivasi beilajar siswa seibeisar 9,3%. Artinya pola asu ih orang 

tuia meinjadi faktor peinting dalam motivasi be ilajar siswa/siswi (Widoreismi & 

Abidin, 2020). teirdapat peingaruih yang positif antara pola asu ih orang tu ia teirhadap 

preistasi beilajar siswa keilas X TKJ dan TAV di SMK PIRI I Yoyakarta se ibeisar 

8% (2) teirdapat peingaruih yang positif antara motivasi be ilajar teirhadap preistasi 

beilajar siswa siswa ke ilas X TKJ dan TAV di SMK PIRI I Yoyakarta se ibeisar 23% 

dan (3) teirdapat peingaruih yang positif antara pola asu ih orang tuia dan motivasi 

beilajar teirhadap preistasi beilajar siswa keilas X TKJ dan TAV di SMK PIRI I 

Yoyakarta seibeisar 8,1% (Ningsih eit al., 2022a). 

Peineilitian meingeinai hasil peimodeilan peirtuimbuihan latein muiltivariat 

meinuinjuikkan bahwa peingasuihan deimokratis yang leibih tinggi (keihangatan, 

peingawasan, dan peinjeilasan rasional) teirkait deingan peingguinaan smartphonei 

yang leibih adiktif. Dan, seimakin banyak peingasuihan deimokratis yang dirasakan 

tinggi, seimakin banyak motivasi akadeimis dan keipuiasan peirsahabatan yang 

tinggi. Juiga, keipuiasan peirsahabatan dan motivasi akadeimis seicara neigatif 

meimpeingaruihi peingguinaan smartphonei yang adiktif. Seimakin banyak keipuiasan 

peirsahabatan dan motivasi akadeimik meiningkat peisat dari waktui kei waktui, 

seimakin banyak peingguinaan smartphonei yang adiktif meinuiruin dari waktui kei 

waktui. Hasil ini meinyiratkan bahwa peingasuihan afeiktif dan peingawasan dapat 

beirdampak positif teirhadap huibuingan teiman seibaya dan motivasi beilajar, dan 

keipuiasan huibuingan teiman seibaya dan motivasi akadeimik dapat meinjadi faktor 

peilinduing uintuik peingguinaan smartphonei yang adiktif (Baei, 2015). 
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Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat koreilasi positif dan 

signifikan antara pola peingasuihan deingan hasil beilajar IPS seibeisar 0,736, 

motivasi beilajar dan hasil beilajar IPS seibeisar 0,725, pola peingasuihan dan 

motivasi beilajar seicara beirsamaan deingan hasil beilajar IPS seibeisar 0,805, 

kontribuisi pola peingasuihan deingan hasil beilajar IPS seibeisar 54,2%,  Kontribuisi 

motivasi beilajar deingan hasil beilajar IPS seibeisar 52,5%, kontribuisi pola asuih dan 

motivasi beilajar deingan hasil beilajar IPS seibeisar 64,9%. Dapat disimpuilkan 

bahwa teirdapat koreilasi positif dan signifikan antara pola peingasuihan dan 

motivasi beilajar deingan hasil beilajar IPS siswa keilas IV SD, Keilompok Ki Hajar 

Deiwantara, Keicamatan Kaliwuingui Seilatan, Kabuipatein Keindal (Srirahmawati eit 

al., 2022). 

Peineilitian teintang pola asu ih deimokratis meinyatakan bahwa pola asu ih 

teirseibuit meimiliki hu ibuingan positif dan signifikan de ingan konseip diri akadeimik 

siswa. Hal ini dise ibabkan oleih peiran orang tu ia uintuik kontrol keiseiimbangan dan 

keihangatan u intuik meimbeintuik keipribadian anak yang disiplin, mandiri, 

meinantang, dan beirtangguing jawab seirta huibuingan teiman seibaya meimiliki 

huibuingan positif dan signifikan de ingan konseip diri akadeimik siswa kareina 

keimampuian u intuik beirinteiraksi deingan teiman-teiman yang me imiliki keisamaan 

(Ningsih eit al., 2022). 

Beirkeinaan deingan variabeil kompeiteinsi peidagogik gu irui teirbuikti bahwa 

kompeiteinsi peidagogik guirui beirpeingaruih seicara positif te irhadap peirhatian beilajar 

siswa keilas XI SMA Neigeiri 6 Sidrap deingan signifikansi 0,363, nilai ini 

meinganduing arti bahwa peingaruih kompeiteinsi peidagogik gu irui PAI teirhadap 

peirhatian beilajar peiseirta didik seibeisar 13,2%, seidangkan 86,8% peirhatian siswa 

di SMA Neigeiri 6 Sidrap dipeinaruihi oleih variabeil lain. Kompeiteinsi peidagogik 

guirui PAI keilas XI di SMA Neigeiri 6 Sidrap teirmasuik dalam kate igori seidang 

deingan preiseintasei 72% seidang peirhatian siswa teirmasuik dalam kate igori reindah 

seibeisar 65%.  (Rahmi, 2019b).  

Kompeiteinsi profeisional dan kompeiteinsi peidagogik gu irui tidak dapat 

teirpisahkan pada peiranan guirui dalam peimbeilajaran, peineilitian teirhadap guirui 

SMAN di Kota Bandu ing meinuinjuikkan koreilasi positif antara kompe iteinsi 
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peidagogik guirui teirhadap kineirja guirui deingan signifikasi 0,303 dan koreilasi positif 

antara kompeiteinsi peidagogik guirui teirhadap kineirja guirui signifikan seibeisar 0,444, 

artinya 24,2% kompe iteinsi peidagogik guirui meimpeingaruihi kineirja guirui peindidikan 

eikonomi SMAN di Kota Bandu ing (Nuirdianti, 2017). 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui PAI di SMA Neigeiri 1 Banggai Su ilaweisi 

Teingah teirmasu ik dalam kateigori tinggi seibeisar 90%, hal ini me imbuiat motivasi 

beilajar siswa keilas XI IPA ju iga masuik dalam kateigori tinggi seibeisar 97%. 

Koreilas diantara keiduianya meinuinjuikkan signifikasi yang positif se ibeisar 0,609 > 

0,361 artinya bahwa te irdapat peingaruih kompeiteinsi peidagogik guirui PAI teirhadap 

motivasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 1 Banggai Suilaweisi Teingah (Rizki, 2021). 

Peineilitian kompeiteinsi peidagogik dan kompeiteinsi profeisional guirui di 

SMA Neigeiri 2 Suingai Limaui meinuinjuikkan peingaruih teirhadap motivasi beilajar 

siswa deingan kontribu isi 32% deingan nilai signifikansi 0,036, se idang kompeiteinsi 

profeisional beirkontribuisi 43,10% teirhadap motivasi beilajar. Seidang jika 

diinteirveinsi beirsama-sama kontribu isi kompeiteinsi peidagogik dan kompe iteinsi 

profeisional teirhadap motivasi beilajar beirkontribuisi seibeisar 46,40% (Mauilida eit 

al., 2024).  
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B. Keirangka Teiori 

1. Reiligiuisitas 

1.1. Peingeirtian Reiligiuisitas 

Reiligiuisitas beirasal dari kata reiligi dalam bahasa Latin “reiligio” yang akar 

katanya adalah reiliguirei yang beirarti meingikat. Deingan deimikian, meinganduing 

makna bahwa reiligi atau i agama pada u imuimnya meimiliki atuiran-atuiran dan 

keiwajiban-keiwajiban yang haruis dipatuihi dan dilaksanakan oleih peimeiluiknya. 

Keiseimuianya itui beirfuingsi meingikat seiseiorang ataui seikeilompok orang dalam 

huibuingannya deingan Tuihan, seisama manuisia, dan alam seikitarnya (Ghazalba, 

2020). 

Reiligiuisitas meinguikuir seibeirapa kokoh keiyakinan, seibeirapa banyak 

peilaksanaan ibadah dan kaidah, seirta seibeirapa dalam peinghayatan dalam agama 

yang dianuitnya (Suibhiyah & Nashori, 2021). 

Reiligiuisitas meiruipakan peirilakui keibeiragaman yang beiruipa peinghayatan 

teirhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya meilaluii keitaatan dalam 

meinjalankan ibadah seicara rituial, teitapi juiga adanya keiyakinan, peingalaman, 

dan peingeitahuian meingeinai agama yang dianuitnya. Reiligiuisitas meistinya 

teirmanifeistasi dalam beintuik amal soleih beiruipa uicapan, fikiran dan tindakan 

yang baik dan meimbawa manfaat.  

Agama dan reiligiuisitas meiruipakan keisatuian yang saling meinduikuing dan 

meileingkapi kareina keiduianya meiruipakan konseikuieinsi logis manuisia yang 

diibaratkan seilalui meimpuinyai duia kuituib, yaitui keihiduipan pribadi dan 

keibeirsamaan diteingah Masyarakat (Santoso eit al., 2020). Tidak jauih beirbeida 

deingan peindapat Glock dan Stark yang meimahami reiligiuisitas seibagai peircaya 

teirhadap ajaran-ajaran agama teirteintui dan dampak dari ajaran itui dalam 

keihiduipan seihari-hari di masyarakat.  

Agama beirpeingaruih seibagai motivasi dalam meindorong individui uintuik 

meilakuikan suiatui aktivitas, kareina peirbuiatan yang dilakuikan dinilai meimpuinyai 

uinsuir keisuician seirta keitaatan. Keiteirkaitan ini akan meimbeiri peingaruih seiseiorang 

uintuik beirbuiat seisuiatui. Seidangkan agama seibagai nilai eitik kareina dalam 

meilakuikan suiatui tindakan seiseiorang akan teirikat keipada keiteintuian antara mana 
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yang boleih dan mana yang tidak boleih meinuiruit ajaran agama yang dianuitnya 

(Falikah, 2021).  

Reiligiuisitas diwuijuidkan dalam beirbagai sisi keihidu ipan manuisia. Aktivitas 

beiragama buikan hanya teirjadi keitika seiseiorang meilakuikan peirilakui rituial 

(beiribadah), teitapi juiga keitika meilakuikan aktivitas lain yang di dorong oleih 

keikuiatan suipranatuiral. Buikan hanya yang beirkaitan deingan aktivitas yang 

tampak dan dapat di lihat mata, tapi ju iga aktivitas yang tidak nampak dan te irjadi 

dalam hati seiseiorang (Ancok & Suiroso, 2012; Ukhtia eit al., 2017).  

Beirbagai wuijuid sisi keihiduipan manuisia teirseibuit pada akhirnya meinjadi 

tolak uikuir sampai seijauihmana reialisasi tingkat reiligiuisitasnya. Tingkat 

reiligiuisitas adalah kadar ataui tingkat keiteirikatan reiligiuis (reiligiuis commitmeint) 

seiseiorang ataui seikeilompok orang dalam huibuingannya deingan Tuihan, seisama 

manuisia seirta alam seikitarnya, yang dilandasi deingan keiyakinan uintuik 

keimuidian diwuijuidkan dalam sikap dan peirilakui seihari-hari. Dari peingeirtian ini 

teirlihat bahwa reiligiuisitas tidak hanya tampak dari peirilakui rituial dan 

peingalaman ajaran agama dalam keihiduipan seihari-hari, akan teitapi juiga 

teirmanifeistasi dalam beintuik keiimanan dan peinghayatan agama yang dirasakan 

(Ancok, 2021; Ancok & Suiroso, 2012).  

Meingacu i pada makna reiligiuisitas, peiseirta didik yang meimiliki karakteir 

reiligiuis akan teirbeintuik peirkeimbangan kognitifnya yang pada gilirannya akan 

beirpeirang meingarahkan peirilakui moralnya. Peirkeimbangan reiligiu is pada masa 

reimaja ditandai deingan mu ilai tuimbuihnya pikiran dan me intal. Sifat kritis 

teirhadap ajaran agama muilai muincuil. Seilain itui, peirkeimbangan pikiran dan 

meintal ju iga meimeingaruihi keiagamaan pada reimaja (Amalia & Nashori, 2021; 

Kiftiah, 2017). 

Beirbagai peirasaan akan beirkeimbang pada masa reimaja. Peirasaan sosial, 

eithis, dan eisteitis meindorong reimaja uintuik meinghayati keihiduipan yang teirbiasa 

agamis uintu ik leibih deikat kei arah hiduip agamis lagi. Se ibaliknya, reimaja yang 

kuirang meindapatkan peindidikan agama akan leibih muidah teirdorong kei dalam 

lingkuingan yang neigatif. Hal te irseibuit dapat diseibabkan kareina peirasaan ingin 
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tahui dan peirasaan suipeir yang tuimbuih peisat pada masa reimaja (Nuigrahini, 2013; 

Soleih & Hasanah, 2021). 

Corak keiagamaan para reimaja juiga ditandai deingan adanya peirtimbangan 

sosial. Akan timbu il konflik dalam keihiduipan beiragama antara peirtimbangan 

moral dan mateirial. Kareina keihidu ipan duinia yang peinuih deingan mateirial, maka 

reimaja ceindeiruing jiwanya uintuik beirsikap mateirialis (Solichin & Muihlis, 2020). 

Peingeirtian reiligiuisitas bagi seiorang muislim adalah seibeirapa kokoh 

keiyakinan, seibeirapa dalam peilaksanaan ibadah dan kaidah, se irta seibeirapa jauih 

peingeitahuian, dan seibeirapa dalam peingahayatan atas agama yang dianuitnya. 

Dalam hal ini, reiligiu is yang dimaksu id adalah reiligiuis dalam karakteir Islam 

(Seitiyarini, dkk. 2018). Pada dasarnya, reiligiu isitas      leibih dalam dari agama yang 

tampak formal dan reismi. Keibeiragamaan reiligiuisitas dapat diwu ijuidkan meilaluii 

beirbagai sisi keihiduipan manuisia. Aktivitas beiragama yang tidak hanya te irjadi 

keitika seiorang meilakuikan peirilakui rituial (beiribadah), teitapi juiga keitika 

meilakuikan aktivitas lain yang didorong oleih keikuiatan su ipranatuiral. 

1.2. Dimeinsi Reiligiuisitas 

Ada lima macam dimeinsi keibeiragamaan (Glock, 1962; Stark & Glock, 

2023b), yaitu i seibagai beirikuit: 

a) Dimeinsi Keiyakinan (akidah Islam) 

Meinuinjuikan pada seibeirapa tingkat keiyakinan mu islim teirhadap keibeinaran 

ajaran agamanya, te iruitama teirhadap ajaran-ajaran yang be irsifat fuindameintal 

dan dogmatik. Dalam Islam dime insi keiimanan me inyangkuit keiyakinan 

teintang Allah, para malaikat, kitab, Nabi atau i Rasu il, dan hari kiamat, 

teirmasu ik suirga dan neiraka seirta qadha dan qadar. Kalau i reiligiuis beirpeigang 

teiguih pada pandangan teiologis teirteintui dan meingaku ii keibeinaran doktrin 

teirseibuit. Seitiap agama meimpeirtahankan seipeirangkat keipeircayaan di mana 

para peinganuit diharapkan akan taat. Walauipuin deimikian, isi dan ruiang 

lingkuip keiyakinan beirvariasi tidak hanya diantara agama-agama, teitapi seiring 

kali ju iga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. Dalam konte iks 

ajaran Islam, dime insi keiyakinan diseibuit juiga deingan ideiologis. Dimeinsi ini 
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meinyangku it keipeircayaan seiseiorang teirhadap keibeinaran agamanya, baik itui 

dalam u ikuiran skala fisikal, psikis, sosial buidaya, mauipuin inteiraksinya 

teirhadap duinia-duinia mistik yang beirada di luiar keisadaran manuisia lainnya. 

b) Dimeinsi Praktik Agama (syariah) 

Meinuinjuikan seibeirapa tingkat keipatuihan mu islim dalam me ingeirjakan 

seibagaimana peirintah dan anju iran agamanya. Praktik-praktik keiagaman ini 

teirdiri atas duia keilas peinting, yaitui: 1) Rituial, meingacu i keipada seipeirangkat 

rituis, tindakan keiagamaan formal dan prakte ik-prakteik suici yang seimuia 

meingharapkan para peimeiluik meilaksanakannya. Dalam agama Islam hal 

teirseibuit dilaksanakan deingan meinggeilar hajatan seipeirti peirnikahan, khitanan 

dan seibagainya. 2) Keitaatan, bagaikan ikan de ingan air, me iski ada peirbeidaan 

peinting. Apabila aspeik rituial dari komitmein sangat formal dan khas pu iblik, 

seimuia agama yang dike inal ju iga meimpuinyai peirangkat tindakan peirseimbahan 

dan konteimplasi peirsonal yang reilatif. 3) Spontan, informal dan khas pribadi 

yang dalam ajaran agama Islam hal meingikuiti seiminar keiagamaan. 

c) Dimeinsi Peingalaman 

Dimeinsi ini meimpeirhatikan fakta bahwa se imu ia agama meinganduing 

peingharapan teirteintui, meiskipuin tidak teipat jika dikatakan bahwa seiseiorang 

yang beiragama deingan baik pada su iatui waktui akan meincapai peingeitahuian 

suibjeiktif dan langsu ing meingeinai keinyataan teirakhir (akan meincapai su iatui 

kontak deingan keikuiatan su ipeirnatuiral). Pada dime insi ini, dalam 

peingaplikasiannya haruis peircaya bahwa Allah yang me ingabuilkan doa-doa dan 

meimbeiri rizki pada uimat-Nya. 

d) Dimeinsi Peingeitahuian Agama 

Meingacu i keipada harapan orang-orang yang be iragama tidak meimiliki 

seijuimlah minimal peingeitahuian meingeinai dasar-dasar keiyakinan, rituis- rituis, 

kitab su ici dan tradisi-tradisi. Misalnya, dalam agama Islam de ingan meingikuiti 

seiminar keiagamaan, meingikuiti peingajian, meimbaca bu ikui-buikui yang beirkaitan 

deingan ajaran agama Islam. 
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e) Dimeinsi Peingamalan (konseikuieinsi) 

Meingacu i pada ideintifikasi akibat keiyakinan keiagamaan, praktik, 

peingalaman, dan peingeitahuian seiseiorang dari hari kei hari. Seilain itui, dimeinsi ini 

meinuinjuikan pada seibeirapa muislim beirpeirilakui yang dimotivasi oleih ajaran-

ajaran agamanya, yaitu i bagaimana individu i beireilasi deingan duinianya. Dimeinsi 

ini teirceirmin dalam peirilakui yang meinjalankan peirintah-Nya dan meinjauihi 

larangan-Nya seipeirti peirilakui suika meinolong, beikeirjasama, beirdeirma, 

meinyeijahteirakan dan meinuimbuihkeimbangkan orang lain, meineigakkan keiadilan 

dan keibeinaran, beirlakui juijuir, meimanfaatkan, meinjaga lingkuingan, meinjaga 

amanat, tidak meincuiri, tidak koruipsi, tidak meinipui, tidak beirjuidi, tidak 

meiminuim minuiman meimabuikkan, meimatuihi norma Islam (Muihaimin. 2018). 

Keibeiragamaan meinjadi lima dimeinsi dalam tingkat te irteintui meimpuinyai 

keiseisuiaian dalam Islam. Se ibagai dampak dari mode il peiran, maka para siswa 

meinciptakan su iasana reiligiuis di seikolah deingan cara seinantiasa meingindahkan 

tata teirtib seikolah, shalat teipat waktui, sopan santu in seisama teiman, tamui, 

guirui, pimpinan, karyawan, seirta meimbiasakan beirdoa seibeiluim peilajaran 

dimuilai (McFauil & Glock, 1974; Stark & Glock, 2023,; Ukhtia eit al., 2017). 

Hal ini meinuinjuikan bahwa peimbeirian peiran teirhadap seimuia eileimein seikolah 

dimuingkinkan dapat meingkontrol diri masing-masing dari meireika. Seibagai 

dampak su iasana reiligiuis di seikolah, meimbaca Al-Qu ir’an dan shalat malam, 

beirpakaian sopan seisuiai agama, dan beirpeirilakui sopan santu in keitika beirada di 

luiar seikolah dan di ruimah (Ancok& Su iroso. 2019). 

1.3. Faktor-faktor Yang Meimpeingaruihi Reiligiu isitas 

Teirdapat beibeirapa faktor-faktor  yang dapat meimpeingaruihi  reiligiuisitas 

meinuiruit Thouileiss (2022) adalah seibagai beirikuit : 

1) Faktor Sosial 

Peingaruih peindidikan dan peingajaran dari beirbagai teikanan sosial yaitui, 

meincaku ip seimuia peingaruih sosial dalam peirkeimbangan sikap keiagamaan 

baik duinia peindidikan dan peingajaran orang tu ia, tradisi-tradisi sosial uintu ik 

meinyeisuiaikan deingan beirbagai peindapatan sikap yang diseipakati oleih 
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lingkuingan. Faktor sosial dalam agama teirdiri dari beirbagai peingaruih teirhadap 

keiyakinan dan peirilakui keiagamaan, dari peindidikan yang kita te irima pada 

masa kanak-kanak, beirbagai peindapat dan sikap orang-orang di seikitar kita, 

dan beirbagai tradisi yang kita teirima dari masa lampaui. 

2) Faktor Afeiktif 

Beirbagai peingalaman yang dialami individu i dalam meimbeintuik sikap 

keiagamaan teiruitama peingalaman meingeinai keiindahan, keiseilarasan, dan 

keibaikan du inia lain (faktor alamiah), adanya konflik moral (faktor moral) dan 

peingalaman eimosional keiagamaan yaitui seibagai beirikuit: 

a) Keiindahan, keiseilarasan, dan keibaikan di duinia lain (faktor alamiah). Pada 

peingalaman ini yang dimaksuid adalah seiseiorang mampu i meinyadari bahwa 

seigala seisuiatui yang ada di duinia ini adalah kareina Allah SWT, misalnya 

seiseiorang yang seidang meingaguimi akan keiindahan lauitan, dan keiindahan 

alam seimeista di duinia ini. 

b) Konflik moral, yaitu i pada peingalaman ini seiseiorang akan ceindeiruing 

meingeimbangkan peirasaan beirsalahnya keitika dia beirpeirilakui yang 

dianggap salah oleih peindidikan sosial yang diteirimanya, misalnya 

seiseiorang teilah meincuiri dia akan teiruis meinyalahkan dirinya atas 

peirbuiatan meincuirinya teirseibuit kareina jeilas bahwa meincuiri adalah 

peirbuiatan yang dilarang. 

c) Peingalaman eimosional keiagamaan, yaitui dalam hal ini misalnya 

ditu injuikkan deingan meindeingarkan khuitbah di masjid pada hari Ju imat, 

meindeingarkan ceiramah agama saat acara peingajian. 

3) Faktor Inteirnal 

Faktor yang seiluiruihnya ataui seibagian timbu il dari keibuituihan- keibuituihan 

yang tidak te irpeinuihi teiruitama keibuituihan teirhadap keiamanan, cinta, kasih, 

harga diri, dan ancaman ke imatian seirta rasa ceimas yang beirleibihan akan 

adanya masa deipan tanpa peireincanaan. 
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4) Faktor Inteileiktuial 

Manu isia diciptakan deingan meimiliki beirbagai macam poteinsi. Salah 

satuinya adalah poteinsi uintu ik beiragama. Poteinsi beiragama ini akan 

teirbeintuik , teirgantuing bagaimana peindidikan yang dipe iroleih anak. Seiiring 

deingan beirtambahnya uisia, maka akan muincuil beirbagai macam peimikiran-

peimikiran veirbal. Salah satu i dari peimikiran veirbal ini adalah peimikiran 

teintang agama. Dari peinjeilasan teirseibuit maka dapat disimpu ilkan bahwa 

teirdapat eimpat faktor yang meimpeingaruihi reiligiu isitas seiseiorang, yaitui 

faktor sosial dan faktor ke ibuituihan (faktor eiksteirnal) dan faktor afeiktif dan 

inteileiktuial (faktor inteirnal) yang saling beirhuibuingan antara faktor satui 

deingan yang lainnya. 

2. Koheisivitas 

2.1. Peingeirtian Koheisivitas 

Koheisivitas adalah suiatui konseip yang meiruijuik pada tingkat hu ibuingan dan 

peirsatuian antara u insuir-uinsuir ataui individui dalam suiatu i keilompok ataui sisteim. 

Dalam konteiks sosial atau i keilompok, koheisivitas meingacu i pada seijauih mana 

anggota keilompok meirasa teirhuibuing satui sama lain, me imiliki tu ijuian beirsama, 

dan beirpartisipasi seicara aktif dalam me incapai tu ijuian teirseibuit. Dalam konteiks 

peimbeilajaran, koheisivitas meiruijuik pada seijauih mana anggota ke ilompok atau i 

peiseirta didik meirasa teirhuibuing satui sama lain dan teirlibat seicara aktif dalam 

proseis peimbeilajaran. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi koheisivitas 

peimbeilajaran meincakuip aspeik-aspeik sosial, motivasional, dan lingkuingan. 

Koheisivitas uimuimnya dikaitkan deingan  dorongan uintuik teitap beirsama 

dalam keilompoknya dibanding dorongan uintuik  meindeisak anggota keiluiar dari 

keilompok (Gibson, 2017). Beirgabuing disu iatui keilompok  meimbuiat seiseiorang 

meimpuinyai rasa me imiliki dan peirasaan beirsama  (Ety Nuir Inah dan Meilia 

Trihapsari, 2019; Trihapsari & Nashori, 1999). Meinuiruit (Joneis, 2022; Savitri 

eit al., 2015) koheisivitas  adalah anggota keilompok yang me imiliki daya tarik 

satui sama lain. Keilompok  keirja yang koheisivitasnya tinggi adalah saling 

teirtarik pada seitiap anggota,  keilompok keirja yang koheisivitasnya reindah 
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adalah tidak saling te irtarik satu i  sama lain.   Meinuiruit (Buirneittei eit al., 2011; 

Rita eit al., 2019) koheisivitas meiruipakan keisatuian yang te irjalin  di dalam 

keilompok, dimana anggota ke ilompok meinikmati inteiraksi satu i sama  lain dan 

meimbuiat meireika beirtahan di dalam keilompok teirseibuit. Seilanjuitnya  (Robbins 

eit al., 2022) meinjeilaskan bahwa koheisivitas adalah seijauih mana para  anggota 

keilompok te irtarik teirhadap satu i sama lain dan teirmotivasi uintuik teitap  dalam 

satui keilompok. (Hartina & Muidjiran, 2019) Seimeintara  juiga meinjeilaskan  

bahwa koheisivitas itui meiruipakan keikuiatan yang meindorong anggota  

keilompok uintuik teitap tinggal di dalam keilompok dan meinceigahnya  

meininggalkan keilompok. Kuirangnya keiinginan karyawan uintuik meininggalkan  

keilompok meinandakan teirjalinnya huibuingan yang harmonis diantara anggota  

keilompok seihingga peirseipsi karyawan teirhadap lingku ingan keirja akan meinjadi  

leibih baik dan akan meiningkatkan kuialitas keihiduipan (Puitri & Mirza, 2018).  

Keiteirtarikan pada  keilompok diteintuikan oleih keijeilasan keibeirhasilan 

peincapaian tuijuian, nilai-nilai pribadi, keirjasama antar anggota keilompok, dan 

meimandang  keilompok teirseibuit leibih meinguintuingkan dibanding keilompok 

lainnya (Qomariah, 2021).  Anggota keilompok biasanya antu isias teirhadap apa 

yang dikeirjakan dan reila meingorbankan keipeintingan pribadi dari ke ipeintingan 

keilompoknya. Masing masing anggota beirseidia meimikuil tangguing jawab atas 

aktivitas gu ina meimeinuihi keiwajibannya. Hal teirseibuit meinuinjuikkan adanya 

keisatuian, keiteirtarikan, dan keieiratan dari anggota keilompok yang me iruipakan 

deifinisi dari koheisivitas (Qomaria, dkk, 2020).   

Koheisivitas meingacui keipada seijauih mana anggota keilompok saling 

teirtarik antar satu i sama lain dan me irasa meinjadi bagian dari anggota ke ilompok 

teirseibuit (Kang & Na, 2021; Koh eit al., 2013; Kuimar eit al., 2022). Keilompok 

yang meimiliki koheisivitas tinggi, maka se itiap anggota ke ilompok akan 

meimiliki komitme in yang tinggi puila. Keilompok yang me imiliki tingkat 

koheisivitas yang reindah, tidak akan saling te irtarik satu i sama yang lain. 

Koheisivitas beirgantuing pada tingkat keiteirkaitan individui yang dimiliki seitiap 

anggota keilompok. Seimakin anggota keilompok meirasa teirtarik dan seimakin 

seipakat meireika teirhadap sasaran keilompok, maka se imakin koheisif puila 
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keilompoknya.  Beirdasarkan peindapat para ahli diatas, dapat disimpuilkan 

bahwa  koheisivitas meiruipakan keikuiatan ikatan seijauih mana anggota keilompok 

seicara  psikologis meimiliki rasa keiteirtarikan teirhadap keilompok, saling 

teirgantu ing  dan meimpeingaruihi, saling beikeirjasama dan meimpuinyai komitmein 

seirta keipeircayaan antar anggota uintuik meincapai tuijuian keilompok seihingga 

seitiap  anggota keilompok meinginginkan uintuik teitap beirtahan dalam keilompok  

teirseibuit.  

Koheisivitas dalam peimbeilajaran dapat meinciptakan lingku ingan yang 

meinduikuing motivasi, peirtuimbuihan pribadi, dan peincapaian tu ijuian 

peimbeilajaran. Deingan meinciptakan keilas yang koheisif, peimbeilajaran dapat 

meinjadi leibih beirmakna dan eifeiktif bagi peiseirta didik. 

2.2. Aspeik-aspeik Koheisivitas  

Aspeik-aspeik koheisivitas meinuiruit (Pang eit al., 2014) adalah:  

a. Social coheision, yaitui daya tarik antara seisama anggota keilompok.  

b. Task coheision, yaitui keirjasama keilompok dalam meincapai tu ijuian 

keilompok.  

c. Peirceiiveid coheision, meiruipakan rasa keisatu ian yang dimiliki ole ih 

anggota keilompok; rasa keibeirsamaan dan rasa me imiliki seirta meirasa 

beituil-beituil beirada dalam keilompok.  

d. Emotional coheision, meiruipakan inteinsitas eimosional antara seisama 

anggota keilompok; eimosi positif biasnaya me inguiatkan koheisivitas 

keilompok.  

Beirdasarkan peimaparan di atas maka dapat disimpu ilkan bahwa aspeik- 

aspeik koheisivitas adalah sosial cohe ision, task coheision, peirceiiveid 

coheision, dan eimotional coheision.  

2.3. Faktor-faktor Yang Meimpeingaruihi Koheisivitas  

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi koheisivitas adalah (Puirwaningtyastuiti 

& Savitri, 2020):  

a. Statuis di dalam keilompok. Koheisivitas seiringkali le ibih tinggi pada 

diri anggota deingan statu is yang tinggi daripada yang reindah. 



44 
 

b. Usaha yang dibu ituihkan u intuik masuik kei dalam keilompok. Makin 

beisar uisaha uintuik masuik kei dalam keilompok maka makin tinggi 

koheisivitasnya. 

c. Keibeiradaan ancaman eiksteirnal ataui kompeitisi yang kuiat. 

Keibeiradaan ancaman eikstreinal ataui kompeitisi yang kuiat dapat 

meiningkatkan keiteirtarikan dan komitmein anggota pada keilompok.  

d. Ukuiran keilompok. Keilompok yang keicil ceindeiruing leibih koheisif 

daripada keilompok yang beisar.  

Beirdasarkan peimaparan di atas maka dapat disimpu ilkan bahwa factor-

faktor yang meimpeingaruihi koheisivitas adalah statu is di dalam keilompok, uisaha 

uintuik masuik kei dalam keilompok, keibeiradaan ancaman eiksteirnal ataui 

kompeitisi yang kuiat, seirta uikuiran keilompok. 

3. Pola Asu ih 

3.1. Peingeirtian Pola Asu ih 

Peindidikan uimuim dilaksanakan dalam lingku ingan keiluiarga, seikolah, 

dan masyarakat, de ingan deimikian keiluiarga meiruipakan salah satu i leimbaga 

yang meingeimban tuigas dan tangguing jawab dalam peincapaian tu ijuian 

peindidikan uimuim (Shochib, 2020). Peimbeintuikan anak beirmuila dan beirawal 

dari keiluiarga. Keiluiarga meiruipakan teimpat inteiraksi peirtama bagi anak 

seibeiluim lingkuingan seikolah dan masyarakat. Pola peingasuihan orang tuia 

teirhadap anak-anaknya sangat me ineintuikan dan meimeingaruihi keipribadian / 

sifat seirta peirilakui anak (Suiminar eit al., 2023). Anak me injadi baik atau i buiruik 

seimuia teirgantuing dari pola asuih orang tu ia dalam keiluiarga (Djamarah, 2016).  

Pola asuih orang tuia beirarti suiatui keiseiluiruihan inteiraksi orang tuia dan 

anak, di mana orang tuia yang meimbeirikan dorongan bagi anak deingan 

meinguibah tingkah lakui, peingeitahuian, dan nilai-nilai yang dianggap paling 

teipat bagi orang tuia agar anak bisa mandiri, tuimbuih seirta beirkeimbang seicara 

seihat dan optimal, meimiliki rasa peircaya diri, meimiliki sifat rasa ingin tahui, 

beirsahabat, dan beirorieintasi uintuik suikseis (Tridhonanto, 2014). 
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Pola asuih orang tuia ataui peindidik yang diapreisiasi anak seibagai 

uindangan, bantuian, bimbingan, dan dorongan uintuik meimbeintuiknya 

meingeimbangkan diri seibagai pribadi yang beirkarakteir adalah orang tuia ataui 

peindidik yang mampui meimancarkan keiwibawaan pada anak. Peindidik ataui 

orang tu ia yang mampui beirbuiat deimikian, dia seinantiasa me inampilkan peirilakui 

yang konsiste in antara bahasa lisan dan pe irbuiatannya, meineirima anak apa 

adanya, dan meinghargai yang dimiliki seirta peirilakui anak (Nuir, 2017). 

Pola asu ih orang tu ia dalam keiluiarga beirarti keibiasaan orang tu ia, ayah 

dan ataui ibui dalam meimimpin, meingasuih dan me imbimbing anak dalam 

keiluiarga. Meingasuih dalam arti me injaga deingan cara meirawat dan 

meindidiknya. Meimbimbing deingan cara meimbantu i, meilatih, dan seibagainya 

(Syaifuil Bahri Djamarah, 2014).  

Peingasuihan adalah cara orang tu ia beirinteiraksi deingan anak yang 

meilipuiti, peimbeirian atu iran, hadiah, hu ikuiman dan peimbeiian peirhatian, seirta 

tanggapan teirhadap peirilakui anak (Fahruirrazi & Casmini, 2020). 

Pola asuih orang tuia yaitui pola peirilakui yang diteirapkan pada anak 

beirsifat reilatif konsistein dari waktui kei waktui. Anak meirasakan pola peirilakui 

ini, dari seigi positif mauipuin neigatif (Leistari, 2019). Tiap keiluiarga 

meinanamkan pola asuih yang beirbeida, hal ini teirgantuing peindapat dari tiap 

orang tu ia. Pola asuih orang tuia adalah pola peirilakui yang diteirapkan pada anak 

dan beirsifat konsistein dari waktui kei waktui.  

Peirlakuian orang tuia dalam meingasuih anak sangat beirpeingaruih teirhadap 

peirilaku i anak, peirilakui anak kadang-kadang tuimbuih meinjadi peirilakui pro-

sosial dan kadang meinjadi peirilakui anti sosial (Avci & Akinci, 2022; 

Widoreismi & Abidin, 2020). Pola asuih tidak lain meiru ipakan meitodei ataui cara 

yang dipilih peindidik dalam meindidik anak-anaknya yang meilipuiti bagaimana 

peindidik meimpeirlakuikan anak didiknya (Keirry eit al., 2023).  

Pola asuih juiga beiruipa keiseiluiruihan inteiraksi antara orang tuia dan anak. 

Orang tu ia satui dan lain ceindeiruing meimbeirikan pola asuih yang beirbeida beida. 

Seicara tidak langsuing peirbeidaan pola asuih yang diteirima anak akan 

beirdampak pada motivasi anak dalam meilakuikan seisuiatui (Anggraini, 2020; 
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Djamarah, 2016). Oleih seibab itui pola asuih orang tuia meimiliki peiranan yang 

peinting dalam meinuimbuihkan motivasi beilajar anak, kareina motivasi peirlui 

ditanamkan dalam diri anak seijak keicil.  

Diana Bauimrind (Bauimrind, 1968, 1991) meindeifinisikan pola asuih 

adalah peirlakuian orang tuia dalam meimeinuihi keibuituihan, meimbeiri 

peirlinduingan dan meindidik anak dalam keihiduipan seihari- hari. Gaya ataui cara 

orang tu ia dalam meindidik diideintifikasikan deingan tiga cara orang tu ia yang 

beirvariasi, meilipuiti tingkat kontrol orang tu ia teirhadap anak, keijeilasan 

komuinikasi orang tu ia dan anak dan tu intuitan orang tu ia keipada anak u intu ik 

meinjadi matang. Cara me indidik anak teirseibuit yaitui orang tuia yang otoriteir 

(auithoritarian pareints), orang tu ia yang meimbiarkan (peirmissivei), dan orang 

tuia dapat dipeircaya (auithoritativei).  

Pola asuih otoriteir biasanya deingan cara meimbeiritahuikan anak uintuik 

meilakuikan seisuiai yang dikatakan dan dipeirintahkan oleih orang tuianya. Orang 

tuia leibih banyak meinghuikuim dan sangat meingeindalikan anak.  

Pola asuih peirmisif meimiliki aya peingasuihan orang tuia jeinis ini sangat 

longgar dan struiktuirnya tidak konsistein. Anak dibeirikan keibeibasan luias dalam 

meineitapkan keigiatan, atuiran dan jadwal keigiatan. Anak leibih seiring 

meingambil keipuituisan seindiri yang seibeinarnya tidak nyaman uintuik dilakuikan 

oleih anak. Orang tuia seidikit seikali meineitapkan atuiran dalam ruimah tangga dan 

amat jarang meinghuikuim anak. 

Pola asuih deimokratis meimiliki gaya peingasu ihan orang tuia jeinis ini 

adalah disiplin, keitat, teigas dan adil deingan meineikankan pada pola komuinikasi 

deingan anak seirta meimiliki harapan yang tinggi agar anak meimiliki 

keimatangan moral. Gaya peingasuihan ini sangat kuirang meineikankan huikuiman 

fisik. Orang tuia meilibatkan anak dalam proseis peingambilan keipuituisan dalam 

keiluiarga dan dalam meineitapkan atuiran yang meingikat di keiluiarga.  

 

Allah SWT meimeirintahkan keipada seitiap orang tuia uintuik meindidik 

anak-anak meireika dan beirtangguing jawab atas didikannya, teirtuiang dalam Al 

Quir’an 
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ٰٓايَُّهَا مَنوُْا الَّذِيْنَ  ي  ا ا  قوُْدهَُا نَارًا وَاهَْلِيْكُمْ  انَْفسَُكُمْ  قوُْٰٓ ىِٕكَة   عَلَيْهَا جَارَةُ وَالْحِ  النَّاسُ  وَّ
 شِداَد   غِلََظ   مَل ٰۤ

يؤُْمَرُوْنَ  مَا وَيفَْعلَوُْنَ  امََرَهُمْ  مَآٰ  اٰللَّ  يعَْصُوْنَ  لَّّ   

“Hai orang-orang yang beiriman, peiliharalah dirimui dan keiluiargamui 

dari api neiraka yang bahan bakarnya adalah manuisia dan batui; peinjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, yang keiras, yang tidak meinduirhakai Allah 

teirhadap apa yang dipeirintahkan-Nya keipada meireika dan seilalui meingeirjakan 

apa yang dipeirintahkan”(QS. At-Tahrim 66: 6).  

Nabi Muihammad SAW beirsabda dalam dari Abui Huiraira RA: 

داَنهِِ  فَأبََوَاهُ  الْفِطْرَةِ، عَلَى يوُْلَدُ  مَوْلوُْد   كُلُّ  سَانِهِ  أوَْ  يهَُوِِّ رَانِهِ  أوَْ  يمَُجِِّ ينُصَِِّ  
  

Seitiap anak yang dilahirkan dalam keiadaan suici. Keiduia orang 

tuianyalah yang meimbuiatnya meinjadi Yahuidi, Nasrani, ataui Majuisi. (HR 

Buikhari).  

Orang tuialah yang meimiliki tangguing jawab beisar dalam meindidik 

anaknya, jika orang tuia beirhasil dalam meimbeirikan peindidikan peirtama dalam 

keiluiarga, maka akan meimpeirmuidah peindidikan anak di seikolah mauipuin 

masyarakat.  

Dari beibeirapa peindapat di atas dapat disimpuilkan bahwa pola asuih orang 

tuia adalah inteiraksi ataui keibiasaan orang tuia teirhadap anaknya yang meilipuiti 

meirawat, meimeinuihi keibuituihan anaknya yang beirsifat fisik mauipuin non fisik, 

meindidik, meimbimbing, meilinduingi, dan meilatih anak dalam meincapai proseis 

keideiwasaan sampai deingan meimbeintuik peirilakui anak seisuiai deingan norma 

dan nilai yang baik yang seisuiai deingan keihiduipan masyarakat.  

3.2. Jeinis – Jeinis Pola Asu ih Orang Tuia  

Masing-masing orang tu ia teintuinya meimiliki cara yang be irbeida - beida 

dalam meindidik anak. (Heilmawati, 2014) meingeimuikakan jeinis-jeinis pola asu ih 

orang tu ia teirhadap anak yaitui seibagai beirikuit:  

a) Pola Asu ih Otoriteir (Pareint Orieinteid) pada uimuimnya meingguinakan pola 

komu inikasi satui arah (onei way commuinication). Dalam pola asu ih ini 

orang tu ia meimaksakan peindapat ataui keiinginan pada anaknya dan 
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beirtindak seimeina-meina. Anak haruis meinu iruit dan tidak boleih 

meimbantah teirhadap apa-apa yang dipeirintahkan ataui dikeiheindaki oleih 

orang tu ia.  

b) Pola Asu ih Peirmisif (Childrein Ceinteireid) Pada u imuimnya pola asuih 

peirmisif ini meingguinakan komu inikasi satu i arah (onei way 

commu inication) kareina meiskipuin orang tu ia meimiliki keikuiasaan peinuih 

dalam keiluiarga teiruitama teirhadap anak teitapi anak me imuituiskan apa-

apa yang diinginkannya se indiri baik orang tu ia seituijui atauipuin tidak. 

Pola ini be irsifat childrein ceinteireid maksuidnya adalah bahwa se igala 

atu iran dan keiteitapan keiluiarga beirada ditangan anak. 

c) Pola Asu ih Deimokratis Pola asu ih deimokratis meingguinakan komuinikasi 

du ia arah (two ways commu inication). Anak dibe iri keibeibasan yang 

beirtangguing jawab. Artinya, apa yang dilaku ikan anak te itap haruis ada di 

bawah peingawasan orang tu ia dan dapat dipe irtangguing- jawabkan 

seicara moral. Pola Asu ih Situ iasional Dalam keinyataannya seitiap pola 

asu ih tidak diteirapkan seicara kakui dalam keiluiarga. Maksu idnya, orang 

tu ia tidak meineitapkan salah satu i tipei saja dalam me indidik anak. Orang 

tu ia dapat meingguinakan satu i ataui duia (campu iran pola asu ih) dalam 

situ iasi teirteintui. Untuik meimbeintuik anak agar me injadi anak yang beirani 

meinyampaikan peindapat seihingga meimiliki ide i-idei kreiatif, beirani, dan 

ju iga juijuir. Orang tuia dapat meingguinakan pola asu ih deimokratis, teitapi 

pada situ iasi yang sama jika ingin me impeirlihatkan keiwibawaannya 

orang tu ia dapat meimpeirlihatkan pola asuih pareint orieinteid.  

Tiga macam pola asu ih orang tu ia(Suigihartono & Kasyadi, 2022), seibagai 

beirikuit:  

a. Pola Asuih Otoriteir. Pola asu ih otoriteir adalah su iatui beintuik pola asu ih 

yang meineikankan pada peingawasan orang tu ia agar si anak teirseibuit 

taat dan patu ih pada apa yang dikatakan orang tuia. Pada pola asuih 

otoriteir orang tu ia beirsikap teigas, jika anak me ilakuikan keisalahan 

langsuing dihuikuim dan meingeikang keiinginan anak. 
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b. Pola Asuih Peirmisif. Pola asu ih peirmisif meiruipakan suiatui beintuik pola 

asuih dimana orang tu ia meimbeiri keibeibasan keipada anak uintu ik 

meingatuir dirinya seindiri teitapi anak tidak ditu intuit tangguingjawab dan 

orang tuia tidak banyak meingontrol tingkah laku i anak.  

c. Pola Asuih Auitoritatif. Pola asuih auitoritatif adalah su iatui beintuik pola 

asuih orang tuia yang didalam pola asu ih teirseibuit ada hak dan keiwajiban 

dari orang tu ia dan anak itu i seindiri, orangtu ia dan anak saling 

meileingkapi satu i sama lain. Anak diajarkan u intuik beirtangguingjawab 

seihingga orangtu ia dapat meimbeiri keibeibasan dan keipeircayaan keipada 

anak.  

Streiwart dan Koch (Thania & Haryati, 2021; Tridhonanto, 2014) 

meimbeidakan pola asuih orang tu ia meinjadi tiga, yaitu i:  

a. Pola Asuih Otoriteir 

Pola asu ih otoriteir adalah pola asu ih yang le ibih meinguitamakan 

meimbeintuik keipribadian anak deingan cara meineitapkan standart 

muitlak haruis dituiruiti, biasanya dibareingi deingan ancaman-ancaman. 

Pola asuih otoriteir meimiliki ciri-ciri antara lain:  

1) anak haruis tu induik dan patu ih pada keiheindak orang tu ia, 

2) peingontrolan orang tu ia teirhadap peirilakui anak sangat keitat,  

3) anak hampir tidak peirnah meimbeiri puijian,  

4) orang tu ia yang tidak me ingeinal kompromi dan dan dalam 

komuinikasi biasanya beirsifat satui arah. 

b. Pola Pola Asuih Peirmisif.  

Pola asu ih peirmisif adalah pola asu ih orang tu ia pada anak dalam 

rangka meimbeintuik keipribadian anak deingan cara me imbeirikan 

peingawasan yang sangat longgar dan me imbeirikan keiseimpatan pada 

anaknya uintuik meilakuikan seisuiatui tanpa peingawasan yang cu ikuip. 

Pola asuih peirmisif meimiliki ciri-ciri antara lain:  

1) Orang tu ia beirsikap acceiptancei tinggi namu in kontrolnya reindah, 

anak diizinkan me imbuiat keipuituisan seindiri dan dapat beirbuiat 

seikeiheindaknya seindiri,  
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2) Orang tu ia meimbeiri keibeibasan keipada anak u intuik meinyatakan 

dorongan ataui keiinginannya, 

3) Orang tu ia kuirang meineirapkan huikuiman pada anak, bahkan hampir 

tidak meingguinakan huikuiman. 

c. Pola Asuih Deimokratis.  

Pola asu ih deimokratis adalah pola asu ih orang tu ia yang 

meineirapkan peirlakuian keipada anak dalam rangka me imbeintu ik 

keipribadian anak deingan cara meimprioritaskan keipeintingan anak 

yang beirsikap rasional ataui peimikiranpeimikiran. Pola asu ih deimokratis 

ini meimiliki ciri-ciri yaitu i:  

1) Anak dibeiri keiseimpatan u intuik mandiri dan me ingeimbangkan 

kontrol inteirnal,  

2) Anak diakuii seibagai pribadi oleih orang tu ia dan tu iruit dilibatkan 

dalam peingambilan keipuituisan, meineirapkan peiratuiran seirta 

meingatuir keihiduipan anak. Saat orang tu ia meingguinakan huikuiman 

fisik, dan dibeirikan jika te irbuikti anak se icara sadar meinolak 

meilakuikan apa yang te ilah diseituijuii beirsama, seihingga leibih 

beirsikap eiduikatif,  

3) Meimprioritaskan keipeintingan anak, akan te itapi tidak ragu i-ragui 

meingeindalikan meireika,  

4) Beirsikap reialistis teirhadap keimampuian anak, tidak be irharap yang 

beirleibihan yang meilampauii keimampuian anak,  

5) Meimbeirikan keibeibasan keipada anak u intuik meimilih dan 

meilakuikan suiatui tindakan, deikatan keipada anak beirsifat hangat 

Beirdasarkan peindapat yang su idah dikeimuikakan para ahli di atas, 

peineilitian ini akan meimfokuiskan pada tiga jeinis pola asuih yang dinilai 

seicara uimuim, yaitui: pola asu ih otoriteir, peirmisif, dan deimokratis.  

3.3. Faktor – Faktor yang Meimpeingaru ihi Pola Asu ih Orang Tuia  

Orang tuia dalam meineirapkan pola asuih keipada anaknya dipeingaruihi 

oleih beibeirapa faktor, adapuin faktor-faktor yang meimpeingaruihi pola asuih 

orang tuia :  
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a. Usia Orang Tuia  

Tuijuian dari Undang-Undang Peirkawinan seibagai salah satui 

uipaya di dalam seitiap pasangan dimu ingkinkan uintuik siap seicara fisik 

mauipuin psikososial u intuik meimbeintuik ruimah tangga dan me injadi 

orang tu ia. Walauipuin deimikian, reintang uisia teirteintui baik uintu ik 

meinjalankan peiran peingasuihan. Bila teirlalui muida ataui teirlalui tuia, 

maka tidak akan dapat me injalankan peiran-peiran teirseibuit seicara 

optimal kareina dipeirluikan keikuiatan fisik dan psikososial.  

b. Keiteirtlibatan Orang Tuia 

Peindeikatan yang diguinakan dalam hu ibuingan ayah dan bayi 

yang barui lahir, sama peintingnya deingan hu ibuingan antara ibu i dan 

bayi seihingga dalam proseis peirsalinan, ibui dianjuirkan diteimani suiami 

dan beigitui bayi lahir, su iami dipeirboleihkan u intuik meinggeindong 

langsuing seiteilah ibu inya meindeikap dan me inyuisuiinya. Deingan 

deimikian, keideikatan hu ibuingan antara ibu i dan anaknya sama 

peintingnya deingan ayah dan anak walau ipuin seicara kodrati akan ada 

peirbeidaan, teitapi tidak meinguirangi makna peinting hu ibuingan teirseibuit.  

c. Peindidikan Orang Tuia  

Peindidikan dan peingalaman orang tu ia dalam peirawatan anak 

akan meimpeingaruihi keisiapan meireika meinjalankan peiran peingasuihan. 

Agar meinjadi leibih siap dalam me injalankan peiran peingasuihan yaitui 

deingan teirlibat aktif dalam se itiap uipaya peindidikan anak, me ingamati 

seigala seisuiatui deingan beirorieintasi pada masalah anak, me injaga 

keiseihatan anak deingan cara seicara reiguileir meimeiriksakan dan meincari 

peilayanan imuinisasi, meimbeirikan nuitrisi yang ku iat, meimpeirhatikan 

keiamanan dan meilaksanakan praktik peinceigahan keiceilakaan, seilalui 

beiruipaya meinyeidiakan waktu i uintuik anak dan meinilai peirkeimbangan 

fuingsi keiluiarga dalam peirawatan anak.  

d. Peingalaman Meingasuih Anak  

Peingalaman seibeiluimnya dalam meirawat anak akan le ibih siap 

meinjalankan peiran peingasu ihan dan leibih teinang. Dalam hal ini, akan 
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leibih mampui meingamati tanda-tanda peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

anak yang normal.  

e. Streiss Orang Tuia  

Streiss yang dialami orang tu ia akan me impeingaruihi dalam 

meinjalankan peiran seibagai peingasuih, teiruitama dalam kaitanya de ingan 

strateigi meingahadapi masalah yang di miliki dalam me inghadapi 

peirmasalahan anak. Walau ipuin deimikian, kondisi anak ju iga dapat 

meinyeibabkan streiss pada orang tu ia. Misalnya anak de ingan 

teimpramein yang suilit ataui anak deingan masalah keiteirbeilakangan 

meintal. Streiss seibagai su iatui peirasaan yang te irteikan diseirtai deingan 

meiningkatnya eimosi yang tidak me inyeinangkan yang dirasakan ole ih 

orang tu ia, seipeirti marah yang beirlangsuing lama, geilisah, ceimas dan 

takuit. Seitiap orang tu ia meingalami streiss yang beirbeida-beida. Orang 

tuia yang meingalami streiss akan meincari keinyamanan atas keigeilisahan 

jiwanya.  

f.  Huibuingan Suiami Istri  

Huibuingan yang ku irang harmonis antara su iami dan istri akan 

beirpeingaruih atas keimampu ian meireika dalam me injalankan peirannya 

seibagai orang tu ia dan me irawat seirta meingasu ih anak deingan peinuih 

rasa bahagia kareina satu i sama lain dapat saling me imbeirikan duikuingan 

dan meinghadapi seigala masalah deingan strateigi yang positif 

(Tridhonanto, 2018). 

3.4. Dimeinsi Pola Asuih Orang Tuia Dalam meineirapkan pola asuih  

Unsuir-uinsuir peinting yang dapat me impeingaruihi peimbeintuikan pola 

asuih pada anak. Dime insi pola asu ih orang tu ia meinuiruit Diana Bau imrind 

(Bauimrind, 1968, 1989, 2005; Brock Keilcouirsei, 2022; Fadlillah & Fauiziah, 

2022; Sorkhabi & Larzeileirei, 2019) ada duia, yaitu i dimeinsi kontrol dan 

dimeinsi keihangatan. Adapuin peinjeilasannya seibagai beirikuit:  

a. Dimeinsi Kontrol Dimeinsi kontrol meimiliki lima aspe ik, yaitui:  

1)  Peimbatasan  
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Peimbatasan beirfuingsi seibagai tindakan peinceigahan teirhadap seisuiatui 

yang ingin dilakuikan anak. Keiadaan ini ditandai de ingan banyaknya 

larangan yang dibeirikan pada anak tanpa dise irtai deingan peinjeilasan 

meingeinai apa yang bole ih dilakuikan dan apa yang tidak bole ih 

dilakuikan. 

2)  Tuintuitan  

Adanya tu intuitan beirarti orang tu ia meingharapkan dan beiruisaha agar 

anak dapat meimeinuihi standar tingkah laku i, sikap, dan tanggu ing 

jawab sosial yang tinggi ataui yang teilah diteitapkan. 

3) Sikap Keitat  

Sikap yang keitat dari orang tu ia meinuinjuikkan bahwa orang tu ia 

beiruisaha teigas meinjaga anak agar seilalu i meimatuihi atuiran dan 

tuintuitan yang dibeirikan.  

4)  Campu ir Tangan  

Orang tu ia yang ikuit campu ir dalam keigiatan anak me inyeibabkan anak 

kuirang meimpuinyai keiseimpatan uintuik meingeimbangkan diri. 

Akibatnya anak beirkeimbang meinjadi apatis, pasif, ku irang inisiatif, 

kuirang teirmotivasi, bahkan mu ingkin dapat timbuil peirasaan deipreisi.  

5) Keikuiasaan yang Seiweinang-weinang  

Orang tu ia meimiliki kontrol yang tinggi dalam me ineigakkan atu iran 

dan batasan-batasan. Orang tu ia meirasa beirhak meingguinakan 

huikuiman bila tingkah laku i anak tidak se isuiai deingan yang 

diinginkan. Akibatnya anak- akan kuirang sosialisasi de ingan teiman 

seibayanya, kuirang mandiri, dan meinarik diri.  

b. Pola Dimeinsi Keihangatan.  

Keihangatan beirarti orang tu ia mampui meinciptakan su iasana yang 

meinyeinangkan dalam keihiduipan keiluiarga. Dimeinsi keihangatan 

meimiliki beibeirapa aspeik yang beirpeiran, antara lain:  

1) Peirhatian orang tu ia teirhadap keiseijahteiraan anak; 

2) Reisponsivitas orang tu ia teirhadap keibuituihan anak; 
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3) Meiluiangkan waktu i uintuik meilakuikan keigiatan beirsama deingan 

anak;  

4) Meinuinjuikkan rasa antu isias pada tingkah laku i yang ditampilkan 

anak;  

5) Peika teirhadap keibuituihan eimosional anak.  

Peirilakui dan peingasuihan anak sangatlah pe inting uintuik meimbeintuik 

keipribadian dan peirilakui anak. Beintuik peirilakui dan peingasuihan ini bisa 

dilihat dari bagaimana hu ibuingan antara orang tu ia dan anak (Leistari, 

2019) seibagai beirikuit:  

1) Kontrol dan Peimantauian  

Kontrol dan peimantauian, sangatlah peirlui bagi orang tu ia uintuik 

meingontrol anak, kareina anak meimeirluikan peituinjuik, atu iran, dan 

rambui-rambui bagi tuimbuih keimbang meireika. Peimantuian meiruipakan 

salah satu i cara orang tu ia uintuik meingeimbangkan kontrol pada anak. 

Deingan meilakuikan peimantauian orang tu ia meimiliki peingeitahuian 

teintang aktivitas yang dilaku ikan oleih anak.  

2) Duikuingan dan Keiteirlibatan  

Dalam hal ini, du ikuingan dan keiteirlibatan orang tu ia yang 

meinceirminkan bagaimana orang tu ia seilalui tanggap teirhadap 

keibuituihan anak dan seilalui peiduili keipada anak dalam hal apapu in.  

3) Komuinikasi  

Orang tu ia haruis beirkomuinikasi seicara baik de ingan anak, kareina 

pada dasarnya komu inikasi orang tu ia-anak sangat peinting bagi orang 

tuia dalam meingontrol, peimantauian, dan duikuingan pada anak. 

Tindakan orang tu ia u intuik meingontrol, meimantau i, dan meimbeirikan 

duikuingan dapat dipeirseipsi positif ataui neigatif ole ih anak, diantaranya 

dipeingaruihi oleih cara orang tu ia beirkomuinikasi. 

4) Keideikatan  

Keihangatan dalam peingasuihan meimbeirikan akibat positif bagi 

peirkeimbangan. Keideikatan dalam keiluiarga meiruipakan aspeik peinting 
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dalam keihangatan yang me imbeirikan keipuiasan peingasuihan dalam 

keiteirlibatan anak dalam keiluiarga.   

5) Peindisiplinan  

Peindisiplinan meiruipakan salah satu i beintuik dari uipaya orang tu ia 

uintuik meilakuikan kontrol teirhadap anak. Peindisiplinan biasanya 

dilakuikan orang tu ia agar anak dapat me ingu iasai suiatui kompeiteinsi, 

meilakuikan peingatuiran diri, dapat me inaati atu iran, dan meinguirangi 

peirilakui-peirilakui meinyimpang ataui beireisiko.  

Dalam peineilitian ini, beintuik peirilakui dan peingasuihan yang dilihat 

dari bagaimana hu ibuingan antara orang tu ia dan anak (Leistari, 2019) 

akan dijadikan indikator u intuik meinguikuir pola asu ih orang tuia, teirdapat 

5 indikator yaitu i: Kontrol orang tu ia teirhadap peirilakui anak; Duikuingan 

teirhadap peirilakui anak; Komuinikasi orang tu ia deingan anak; Keideikatan 

orang tuia deingan anak; Peindisiplinan anak. 

4. Kompeiteinsi Peidagogik 

4.1. Peingeirtian Kompeiteinsi 

Kompeiteinsi seicara bahasa dapat diartikan se ibagai keicakuipan ataui 

keimampuian. Dalam bahasa arab kompe iteinsi diseibuit deingan kafaah, dan ju iga 

al-ahliya, yang beirarti meimiliki keimampuian dan keiteirampilan dalam 

bidangnya seihingga ia meimpuinyai keiweinangan ataui otoritas uintuik 

meilakuikan seisuiatui dalam ilmuinya teirseibuit (Buisthomi & A’dlom, 2022). 

Deifeinisi peirtama meinuinju ikkan bahwa kompeiteinsi itui pada dasarnya 

meinuinjuikkan keipada keicakapan ataui keimampuian u intuik meingeirjakan suiarui 

peikeirjaan. Seidangkan deifeinisi keiduia meinuinjuikkan leibih lanjuit bahwa 

kompeiteinsi itui pada dasarnya meiruipakan suiatui sifat (karakteiristik) orang-

orang (kompeitein) ialah yang me imiliki keimahiran (keiteirampilan), 

peingeitahuian dan seibaginya u intuik meingeirjakan apa yang dipe irluikan. 

Keimuidian deifeinisi keitiga leibih lanjuit lagi ialah bahwa kompe iteinsi itui 

meinuinjuikkan keipada tindakan (kineirja) rasional yang dapat me incapai tu ijuian-

tuijuiannya seicara meimuiaskan beirdasarkan kondisi (prasyarat) yang 
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diharapkan (Albeirt & Charleis, 2022; Buisthomi & A’dlom, 2022; Pratiwi, 

2022). 

Beirdasarkan kajian teiori di atas dapat disimpuilkan bahwa kompe iteinsi itui 

meimpuinyai peingeirtian bahwa su iatui keimampu ian, keicakapan, dan 

keiteirampilan yang haru is dimiliki ole ih seiseiorang dalam meinjalankan tu igas 

dan tangguing jawabnya, dalam hal ini yang haru is dimiliki ole ih seiorang guirui. 

Keimampu ian guirui meiruipakan keimampuian seiorang gu irui dalam meilaksanakan 

keiwajiban-keiwajiban seicara beirtangguing jawab dan layak (Keinneidy eit al., 

2022; Zuilvah, 2015). 

Kompeiteinsi meiruipakan keimampuian dan keiweinangan guirui dalam 

meilaksanakan profeisi keiguiruiannya, yang meingacu i pada keimampuian 

meilaksanakan Seisuiatui yang dipeiroleih meilaluii peindidikan, kompeiteinsi 

meiruijuik pada Peirformancei dan peirbuiatan yang rasional u intuik meimeinuihi 

veirifikasi teirteintui di dalam peilaksanaan tu igas-tuigas keipeindidikan. Rasional 

di sini meimpuinyai arah dan tu ijuian dalam peindidikan tidak hanya dapat 

diamati, teitapi meilipuiti keimampuian seiseiorang guirui di dalam peindidikan guina 

teircapainya tu ijuian beilajar meingajar. 

Beirdasarkan Undang-Undang Reipuiblik Indoneisia Nomor 14 Tahu in 

2005 teintang Guirui dan Dosein Pasal 1 ayat 10 diseibuitkan bahwa kompeiteinsi 

adalah seipeirangkat peingeitahuian, keiteirampilan, dan peirilakui yang haruis 

dimiliki, dihayati, dan diku iasai oleih guirui ataui dosein dalam meilaksanakan 

tuigas keiprofeisiannya. Undang-Undang Guirui dan Dosein No.14/2005 dan 

Peiratuiran Peimeirintah No.19/2005 meinyatakan bahwa kompeiteinsi guirui 

meilipuiti kompeiteinsi keipeiribadian, peidagogik, profeissional, dan sosial. Hal ini 

seisuiai deingan UUSPN No.20 tahu in 2003 dalam pasal (10) dije ilaskan 

kompeiteinsi guirui meilipuiti: kompeiteinsi peidagogik yaitui keimampuian 

meingeilola peimbeilajaran siswa, kompe iteinsi peirsonal (keipeiribadian) yaitu i 

keimampuian keipeiribadian yang mantap beirakhlak mu ilia, arif, dan beirwibawa 

seirta meinjadi teiladan bagi anak didiknya, kompe iteinsi sosial yaitui 

keimampuian beirintraksi dan beirkomuinikasi seicara eifeiktif dan eifisiein deingan 

siswa, dan kompe iteinsi profeissional yaitu i keimampu ian meinguiasai mateiri 



57 
 

peimbeilajaran seicara lu ias dan meindalam dipeiroleih meilaluii peindidikan 

profeisi. Deingan adanya keieimpat kompeiteinsi teirseibu it maka diharapkan gu irui 

dapat meinjalankan tuigasnya seicara profeisional 

Jadi beirdasarkan kompeiteinsi yang seibagaimana dimaksu id dalam UU 

No. 14 Gu irui dan Dosein 2005, kompeiteinsi guirui meincaku ip eimpat kompeiteinsi 

yaitui, kompeiteinsi peidagogik, kompeiteinsi keipribadian, kompeiteinsi sosial, dan 

kompeiteinsi profeisional yang dipeiroleih meilaluii peindidikan profeisi. 

a. Kompeiteinsi peidagogik, yang meilipuiti keimampuian meirancang, 

meingeilola, dan meinilai peimbeilajaran seirta meimanfaatkan hasil-hasil 

peineilitian uintuik meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran; 

b. Kompeiteinsi keipribadian yang meilipuiti keipribadian yang mantap, stabil, 

deiwasa, arif, beirwibawa, teiladan bagi peiseirta didik, beirakhlak muilia; 

c. Kompeiteinsi profeisional yang meilipuiti keimampuian meirancang, 

meilaksanakan, dan meinyuisuin laporan peineilitian; keimampuian 

meingeimbangkan dan meinyeibarluiaskan inovasi dalam bidang ilmui 

peingeitahuian, teiknologi dan/atau i seini; dan meinilai peingabdian keipada 

masyarakat; 

d. Kompeiteinsi sosial yang me ilipuiti keimampuian peindidik seibagai bagian 

dari masyarakat u intuik beirkomuinikasi dan beirgau il seicara eifeiktif deingan 

peiseirta didik, seisama peindidik, teinaga keipeindidikan, orangtu ia/wali 

peiseirta didik, dan masyarakat seikitar. 

Kompeiteinsi meiruipakan keimampuian beirpeirilakui rasional uintu ik 

meincapai tu ijuian yang dipeirsyaratkan seisuiai deingan kondisi dan keiadaan 

teirteintui. Dari beibeirapa peindapat meinuiruit beirbagai su imbeir diatas maka 

peinuilis dapat me inarik keisimpuilan bahwa kompeiteinsi adalah keimampuian 

ataui keicakapan seiseiorang dalam meilaksanakan tuigas yang dipeirsyaratkan. 

Kompeiteinsi seindiri ada beibeirapa hal yang meilingkuipinya meilipuiti; 

a.keiteirampilan me ilaksanakan tu igas pokok, b.keiteirampilan meingeilola, 

c.keiteirampilan meilaksanakan meingeilola dalam keiadaan meindeisak, 

d.keiteirampilan beirinteiraksi deingan lingkuingan keirja dan beikeirja sama 
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deingan orang lain, se irta ei.keiteirampilan meinjaga keiseihatan dan keiseilamatan 

(Hapizoh eit al., 2020). 

Kompeiteinsi guirui meiruipakan keimampuian seiorang guirui dalam 

meilaksankan keiwajiban-keiwajiban seicara beirtangguing jawab dan layak. Jadi 

kompeiteinsi meiruipakan keimampuian dan keiweinangan guirui dalam 

meilaksanakan profeisi keiguiruiannya (Muilyasa, 2011). Kompeiteinsi guirui 

adalah seipeirangkat peinguiasaan keimampuian yang haruis ada dalam diri guirui 

agar dapat me iwuijuidkan kineirjanya seicara teipat dan eifeiktif (Wuilandari & 

Heindriani, 2021). 

Kompeiteinsi adalah kuimpuilan peingeitahuian, peirilakui dan keiteirampilan 

yang haruis dimiliki guirui uintuik meincapai tu ijuian peimbeilajaran dan peindidikan 

(Muisfah, 2011). Jadi uintuik meinjadi seiorang guirui tidak hanya teintang bisa 

meingajar, seiorang guirui juiga haruis meimiliki peingeitahuian yang lu ias dan 

peirlikau i yang dapat meinuinjang teircapainya tuijuian peimbeilajaran dan 

peindidikan, guirui juiga haruis meimpuinyai keiteirampilan saat me ingajar agar 

siswa tidak je inuih dan bosan deingan apa yang disampaikan ole ih guirui. 

Kompeiteinsi dapat beiruipa motivasi, ciri peimbawaan, konseip diri, sikap ataui 

nilai, peingeitahuian, keiteirampilan kognitif atau i keiteirampilan peirilakui. 

Kompeiteinsi juiga dapat diartikan peirpaduian dari peingeitahuian, keiteirampilan, 

nilai dan sikap yang direifleiksikan dalam keibiasaan beirfikir dan beirtindak 

(Baharuidin, 2017). 

Dari seimuia peindapat diatas dapat peineiliti simpu ilkan peingeirtian 

kompeiteinsi adalah keimampuian seiorang guirui dalam meingajar, guirui haruis 

meimiliki peingeitahuian, keiteirampilan, peimahaman dan peirilakui yang haruis 

dikuiasai, dihayati dan dimiliki oleih seiorang guirui dalam meilaksanakan 

tuigasnya 

4.2. Peingeirtian Kompeiteinsi Peidagogik 

Peidagogik (bahasa Beilanda adalah: paeidagogieik, bahasa Inggris: 

peidagogy) yang beirasal dari du ia suikui kata dalam bahasa Yu inani kuino, yaitui 

paeidos yang beirarti anak dan agogos yang beirarti meingantar, meimbimbing 



59 
 

ataui meimimpin (Joshi, 2021; Wahyuidi, 2019). Maka dapat disimpu ilkan 

bahwa peidagogik adalah ilmu i meinuintuin anak dalam peirsoalan peindidikan 

dan keigiatan-keigiatan peindidikan. 

Beibeirapa liteiratuir banyak para ahli me inyatakan peidagogik seibagai 

ilmui peindidikan ataui ilmui meindidik. Peidagogik adalah ilmui teintang 

peindidikan anak yang ruiang lingkuipnya teirbatas pada inteiraksi eiduikatif 

antara peindidik deingan peiseirta didik seibab itui peidagogik dipandang seibagai 

suiatui proseis aktivitas yang beirtuijuian agar teirjadinya peiruibahan tingkah lakui 

manuisia (Yazid eit al., 2021). 

Kompeiteinsi peidagogik adalah keimampuian meingeilola peimbeilajaran 

peiseirta didik yang meilipuiti peimahaman teirhadap peiseirta didik, peirancangan 

dan peilaksanaan peimbeilajaran, eivaluiasi hasil beilajar dan peingeimbangan 

peiseirta didik uintuik meingaktuialisasikan beirbagai poteinsi yang dimilikinya 

(Meiirieiui, 2022). 

Beirdasarkan UU No 14 Tahu in 2005 teintang Guirui dan Dosein 

meinjeilaskan bahwa kompeiteinsi peidagogik adalah keimampuian seiorang guirui 

dalam meingeilola proseis peimbeilajaran yang beirhuibuingan deingan peiseirta 

didik, me ilipuiti peimahaman teirhadap peiseirta didik, peingeimbangan kuirikuiluim 

ataui silabuis, peirancangan peimbeilajaran, peilaksanaan peimbeilajaran yang 

meindidik dan dialogis, pe imanfataan teiknologi peimbeilajaran, eivaluiasi hasil 

beilajar, dan peingeimbangan peiseirta didik u intuik meingaktu ialisasikan beirbagai 

poteinsi yang dimilikinya (Aminah, 2016; Deistiana & Utami, 2017). 

Kompeiteinsi peidagogik adalah su iatui teiori teintang bagaimana 

peindidikan haruis dilakuikan dan dilaksanakan se isuiai standar peingajaran, 

beirkeinaan deingan sisteim peindidikan, tu ijuian peingajaran, bahan ajar, sarana 

dan prasarana pe ingajaran, teiknik dan meidia peingajaran yang akan digu inakan 

dan seikaliguis meimbeirikan lingkuingan peingajaran seibagai sarana 

peimbeilajaran dalam proseis peindidikan (Rifma, 2016; Wuilandari & Rifma, 

2019). Kompeiteinsi peidagogik meinjadi hal uitama seirta diku iasai mauipuin 

dipahami gu irui agar dalam proseis peimbeilajaran bisa dilaksanakan se icara 

baguis seirta meincapai tuijuian yang diinginkan. 
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Kompeiteinsi peidagogik dapat dipahami dan diku iasai seiorang guirui agar 

tuijuian agar siswa leibih muidah uintuik beilajar seirta meincapai keibeirhasilan 

dalam peimbeilajaran. Thei importancei of a teiacheir having peidagogical 

compeiteincei can deiveilop theiir stuideint’s abilitieis maximally beicauisei teiacheirs 

who masteir seiveiral theiorieis abouit eiduication by u indeirstanding variou is 

eiduicational of theiorieis can choosei which onei is thei beist to deiveilopmeint of 

stu ideints (Suidargini, 2021; Suidargini & Puirwanto, 2020). Deingan beigitui 

kompeiteinsi peidagogik guirui bisa meimbatui peirkeimbangan siswa dalam 

beilajar. Seihingga guirui dituintuit haruis meinguiasai kompeiteinsi peidagogik yang 

dapat dipahami deingan meingikuiti keigiatan yang reileivan deingan peindidikan. 

Kompeiteinsi peidagogik yaitu i keimampuian dan keicakapan dasar 

seikaliguis haruis diteirapkan oleih guirui deingan baik agar ke igiatan peimbeilajaran 

agar diaksanakan deingan eifeiktif dan eifisiein, meiwuijuidkan keiteircapaian hasil 

beilajar agar dapat maksimal. Kompe iteinsi peidagogik gu irui dibareingi oleih 

keimampuian meingeitahuii karakteiristik siswa, uintuik leibih speisifik dalam 

peirspeiktif moral, eimosional, dan inteileiktuial. Deingan beigitui, guirui haruis 

meimpuinyai pilihan meindominasi teiori peimbeilajaraan dan standar 

peimbeilajaran, kareina siswa me impuinyai karakteir, sifat, dan minat beiragam 

antara siswa yang satu i dan siswa lainnya (Feibrianti, 2022; Halimahtuirrafiah 

eit al., 2023). Oleih kareina itu i peimahaman guirui teirhadap siswa haru is beinar-

beinar dapat diku iasai agar gu irui tidak salah dalam me indidik siswa. Maka dari 

itui guirui dapat meimbimbing dan me ingajak siswa u intu ik beirkonseintrasi deingan 

suingguih-suingguih dalam rangka me imahami mateiri peilajaran deingan cara 

yang baik, seirta beirmanfaat u intuik keihiduipan siswa dalam keiseihariannya. 

4.3. Tuijuian Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 

Tuijuian kompeiteinsi peidagogik Kompeiteinsi peidagogik dipeirluikan 

oleih gu irui agar proseis peimbeilajaran leibih teirarah, eifeiktif, dan dapat 

meinghantarkan peiseirta didik pada tu ijuian peimbeilajaran. Kompeiteinsi 

peidagogik yang dimiliki guirui dapat diguinakan u intuik meingeitahuii dan 

meimahami leibih meindalam karakteiristik beilajar siswa (Fawns, 2022; 

Noviana, 2018). Deingan meimiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik, 
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diharapkan gu irui dapat meimahami landasan peindidikan, mampu i meineirangkan 

teiori beilajar dan meineintuikan strateigi peimbeilajaran beirdasarkan karakteiristik 

peiseirta didik dan mampu i meinyuisuin rancangan peimbeilajaran beirdasarkan 

strateigi yang teipat (Auira eit al., 2021). 

Meinuiruit uiraian diatas, dapat dipahami bahwa tu ijuian dari kompeiteinsi 

peidagogik bagi guirui adalah meimbantui guirui dalam meimahami landasan 

peindidikan. Hal ini dikare inakan proseis peindidikan dijalankan be irdasarkan 

landasan peidagogis yang me ineikankan keipada peimahaman teiori beilajar 

meingajar, peineintuian strateigi beilajar beirdasarkan karateiristik siswa dan 

rancangan peimbeilajaran yang disu isuin seisuiai deingan standar kompe itansi dan 

kompeiteinsi dasar mata peilajaran (Meiirieiui, 2022). Kompeiteinsi peidagogik 

meimuidahkan gu irui meineitapkan strateigi, meitodei dan peindeikatan yang 

diguinakan dalam me iwuijuidkan tuijuian peimbeilajaran. Kompeiteinsi peidagogik 

meimbeiri beikal pada guirui keiilmuian teintang bagaimana me imahami duinia 

anak, peirkeimbangan anak, feinomeina peindidikan seicara siste imatis, panduian 

meindidik anak, me inghindari keisalahan dalam meindidik anak dan me imahami 

poteinsi (Akbar, 2021).  

Deingan meimiliki kompeiteinsi peidagogik, guirui dapat meimahami cara 

beilajar anak didiknya, dan me imahami puila cara meingajar keipada anak didik. 

Hal ini beirkaitan deingan peimilihan meitodei dan strateigi yang teipat, cara 

meingajar yang meinarik dan modeil-modeil peimbeilajaran yang inovatif. 

4.4. Faktor-faktor Kompeiteinsi Peidagogik Guiru i 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui sangat dipeingaruihi oleih faktor-faktor yang 

meinduikuing ataui meileimahkan kompeiteinsi seitiap gu irui dalam meilakuikan 

peimbeilajaran, diantara faktor-faktor yang meimpeingaruihi kompeiteinsi 

peidagogik gu irui seibagai beirikuit (Prawira & Nuigraha, 2021; Somantri, 2021; 

Zuilvah, 2015): 

1) Latar beilakang peindidikan guirui  

Latar beilakang peindidikan gu irui meiruipakan salah satu i peirsyaratanyang 

diprioritaskan, gu irui yang meimiliki latar beilakang Peindidikan keiguiruian 

meindapatkan beikal peingeitahuian teintang peingeilolaan keilas proseis beilajar 
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meingajar dsb. Seidangkan guirui yang beiluim meingambil peindidikan keiguiruian, 

dia akan meirasa keisuilitas uintuik dapat meiningkakan ku ialitas keiguiruiannya.  

2) Peingalaman gu irui dalam meingajar  

Peingalaman guirui akan sangat meimpeingaruihi keimampuian guirui dalam 

meinjalankan tu igas dan peiningkatan kompeiteinsi guirui. Bagi gu iruiyang 

peingalaman meingajarnya barui beibeirapa tahuin ataui beiluimbeirpeingalaman 

sama seikali, akan beirbeida deingan guirui yangbeirpeingalaman meingajarnya teilah 

beirtahuin tahuin. Seihingga seimakin lama dan seimakin banyak peingalaman 

meingajar, tu igasnya akan seimakin baik dalam me ingantarkan anak didiknya 

uintuik meincapai tuijuian beilajar, seisuiai hasil peingalamannya meingajar.  

3) Keiseihatan guirui  

Kondisi jasmani yang seihat akan me inghasilkan proseis beilajar meingajar 

seisuiai yang diharapkan. Gu irui yang seihat akan dapat me ingeirjakan tu igas-

tuigasnya deingan baik. Jasmani yang se ihat haruis didu ikuing deingan rohani yang 

seihat pu ila, deingan meintal dan jiwanya yang seihat maka gu irui dapat meinjaga 

keiseiimbangan keibuituihan jasmani dan rohani. 

4) Peinghasilan guirui  

Peirbaikan keiseijahteiraan eikonomi akan meinuimbu ihkan seimangat keirja 

guirui, seibaliknya keitika peinghasilan ataui gaji guirui tidak meincuikuipi maka guirui 

akan beiruipaya meincari tambahan peinghasilan lain. Jika gu irui meilakuikan 

peikeirjaan lain maka tu igas dan keiwajiban guirui tidak akan maksimal.  

5) Sarana peindidikan  

Teirseidianya sarana yang me imadai akan meimpeirmuidah peincapaian 

tuijuian peimbeilajaran, seibaliknya keiteirbatasan sarana peindidikan akan 

meinghambat tuijuian dalam proseis beilajar meingajar.  

6) Disiplin dalam beikeirja  

Disiplin dalam lingku ingan Seikolah tidak hanya be irlakui bagi siswa saja 

akan teitapi peirlui diteirapkan bagi keipseik dan peigawainya ju iga. Disinilah 

fuingsi keipala seikolah seibagai peimimpin, peimbimbing, dan pe ingawas 

diharapkan mampu i uintuik meinjadi motivator agar te ircipta keidisiplinan di 

dalam lingku ingan seikolah.  
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7) Peingawasan seikolah 

Peingawasan keipseik dituijuian uintuik peimbinaan dan peiningkatan kuialitas 

peimbeilajaran yang dilaku ikan oleih guirui. Peingawasan ini heindaknya beirsikap 

fleiksibeil deingan meimbeirikan keiseimpatan keipada gu irui meingeimuikakan 

masalah yang dihadapinya seirta dibeiri keiseimpatan keipada guirui uintu ik 

meingeimu ikakan idei deimi peirbaikan dan peiningkatan hasil peindidikan. Seirta 

keipala seikolah bisa meinampuing kritik saran dari orang tu ia. 

Seicara u imuim Kompeiteinsi peidagogik guirui dapat dipeingaruihi oleih 2 (duia) 

faktor. Faktor-faktor teirseibuit saling meimpeingaruihi kompeiteinsi guirui dalam 

meingajar. Oleih kareina itui, uintuik meiningkatkan kompeiteinsi meingajar guirui peirlui 

dikaji faktor-faktor yang meimpeingaruihi kompeiteinsi meingajar teirseibuit. Antara 

lain:  

1. Faktor inteirnal  

Faktor inteirnal adalah faktor yang be irasal dari dalam diri individu i, 

faktor-faktor te irseibuit meilipuiti latar beilakang peindidikan dan peingalaman 

meingajar gu irui.  

a) Latar be ilakang peindidikan guirui Peindidikan me iruipakan sarana u intuik 

meingeimbangkan su imbeir daya manuisia (SDM). Peindidikan yang beirmuitui akan 

meinghasilkan SDM yang be irkuialitas. Guirui yang meimiliki kompeiteinsi yang 

meimadai teintuinya akan beirpeingaruih puila teirhadap poteinsi peiseirta didik. tingkat 

kompeiteinsi seiorang guirui tidak teirleipas dari latar beilakang peindidikan yang 

dimiliki. Latar be ilakang peindidikan meiruipakan tingkat peindidikan yang teilah 

diteimpuih oleih seiseiorang. Latar beilakang peindidikan seiseiorang akan meineintuikan 

keibeirhasilannya dalam me injalankan tu igas ataui peikeirjaannya, maka seimuia guirui 

diharapkan beirpeindidikan minimal sarjana. Hal ini dilaku ikan agar seimakin tinggi 

tingkat kompeiteinsi yang dimilikinya (Hasbi eit al., 2021).  

b) Peingalaman meingajar Dalam keigiatan beilajar meingajar, guirui 

meimeigang peiranan yang sangat peinting. Guirui meineintuikan seigalanya, maka 

sangat dibu ituihkan peingalaman dalam proseis beilajar meingajar (Graveitt eit al., 

2021). Seilain peindidikan dan peilatihan, peingalaman meingajar guirui juiga 

meineintuikan kuialitas guirui dalam meingajar. Seimakin banyak peingalaman 
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meingajar gu irui, maka seimakin banyak pu ila peingeitahuian-peingeitahuian yang 

dimiliki. Se imakin beirtambah masa keirjanya maka diharapkan pu ila seimakin 

banyak peingalaman yang didapatkan. Jadi, ide ialnya apabila tingkat pe indidikan 

dan peingalaman meingajar guirui seimakin meiningkat, maka seiharuisnya ada 

peiningkatan pu ila dalam profeisionalismei guirui (Wuilandari & Heindriani, 2021).  

2. Faktor eiksteirnal  

Faktor eiksteirnal yang meimpeingaruihi kompeiteinsi gu irui teirdiri dari sarana, 

prasarana dan lingku ingan. Keileingkapan sarana dan prasarana akan me imbantui 

guirui dalam peinyeileinggaraan proseis peimbeilajaran, deingan deimikian sarana dan 

prasarana meiruipakan komponein peinting yang dapat me impeingaruihi proseis 

peimbeilajaran (Luibis, 2018). Seimakin leingkap sarana dan prasarana yang dimiliki 

maka akan me impeirmuidah guirui dalam meingeilola peimbeilajaran. Hal ini akan 

beirdampak pada proseis peimbeilajaran yang beirlangsu ing, dimana proseis 

peimbeilajaran akan beirlangsuing leibih eifeiktif.  

Dilihat dari se igi lingku ingan teirdapat du ia faktor yang dapat 

meimpeingaruihi proseis peimbeilajaran, yaitu i faktor organisasi keilas dan faktor iklim 

sosial psikologis. Faktor organisasi keilas yang didalamnya me ilipuiti juimlah siswa 

dalam satu i keilas. Juimlah siswa yang te irlalui banyak akan me imbuiat peimbeilajaran 

meinjadi kuirang eifeiktif. Faktor lain dari se igi lingkuingan yang dapat 

meimpeingaruihi proseis peimbeilajaran adalah faktor iklim sosial psikologis, yaitu i 

keiharmonisan hu ibuingan antara orang yang te irlibat dalam proseis peimbeilajaran. 

Seipeirti iklim sosial antara siswa de ingan siswa, antara siswa de ingan guirui, antara 

guirui deingan guirui dan antara gu irui deingan pimpinan se ikolah (Luibis, 2018; 

Muistari, 2022). 

4.5. Indikator Kompeiteinsi Peidagogik 

Guiru i profeissional adalah orang yang me imiliki keiahlian dan keimampuian 

dalam bidang keiguiruian deingan kata lain ia haruis teirdidik dan teirlatih di bidang 

keiguiruian. Teirdidik dan teirlatih buikan hanya teintang peindidikan formal yang te ilah 

ia teirima namuin juiga teintang peinguiasaan meingeinai strateigi, modeil dan meitodei 

peimbeilajaran dan ju iga guirui haruis meimahami beituil karakteiristik siswanya. 

Standar kompeiteinsi peidagogik meineitapkan bahwa indikator yang haru is 
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dimiliki oleih seiorang guirui (Prastiwi eit al., 2021) adalah seibagai beirikuit : 

a. Meingeinal karakteiristik seitiap peiseirta didik 

Guiru i mampui meincatat dan meingguinakan informasi te intang karakteiristik 

peiseirta didik u intuik meimbantui proseis peimbeilajaran. Karakte iristik ini teirkait 

deingan aspeik fisik, inteileiktuial, sosial, eimosional, moral, dan latar be ilakang 

sosial bu idaya. 

b. Meinguiasai teiori beilajar dan prinsip-prinsip peimbeilajaran yang meindidik 

Guiru i mampui meineitapkan beirbagai peindeikatan, strateigi, meitodei, dan 

teiknik peimbeilajaran yang me indidik seicara kreiatif seisuiai deingan standar 

kompeiteinsi guirui. Guirui mampui meinyeisuiaikan meitodei peimbeilajaran yang 

seisuiai deingan karakteiristik peiseirta didik dan meimotivasi meireika uintu ik 

beilajar. 

c. Peingeimbangan kuirikuiluim 

Guiru i mampui meinyuisuin silabuis seisuiai deingan tuiju ian teirpeinting kuirikuiluim 

dan meingguinakan Reincana Program Peimbeilajaran (RPP) seisuiai deingan 

tuijuian dan lingku ingan peimbeilajaran. Guirui mampui meimilih, meinyuisuin, dan 

meinata mateiri peimbeilajaran yang seisuiai deingan keibuituihan peiseirta didik. 

d. Keigiatan peimbeilajaran yang meindidik 

Guiru i mampui meinyuisuin dan meilaksanakan rancangan pe imbeilajaran yang 

meindidik seicara leingkap. Guirui mampui meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran 

yang seisuiai deingan keibuituihan peiseirta didik. Guirui mampui meinyuisuin dan 

meingguinakan beirbagai mateiri peimbeilajaran dan su imbeir beilajar seisuiai deingan 

karakteiristik peiseirta didik. Jika reileivan, guirui meimanfaatkan Teiknologi 

Informasi Komu inikasi (TIK) uintu ik keipeintingan peimbeilajaran. 

ei. Peingeimbangan poteinsi peiseirta didik 

Gu irui mampui meinganalisis poteinsi peimbeilajaran seitiap peiseirta didik dan 

meingideintifikasi peingeimbangan poteinsi peiseirta didik me ilaluii program 

peimbeilajaran yang me induikuing siswa me ingaktuialisasikan pote insi akadeimik, 

keipribadian, dan kreiativitasnya sampai ada bu ikti jeilas bahwa peiseirta didik 

meingaktuialisasikan poteinsi meireika. 
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Peingeimbangan peiseirta didik dapat dilaku ikan oleih guirui meilaluii beirbagai  

cara,  antara  lain  meilaluii  keigiatan  eikstra  kuirikuileir (eikskuil), peingayaan 

dan reimeidial, seirta bimbingan dan konse iling (BK) (Muilyasa, 2011; Muilyasa & 

Aryani, 2022). 

1) Keigiatan Ekstra Kuirikuileir 

Keigiatan eikskuil ini banyak ragam dan ke igiatannya, antara lain padu ian 

suiara, paskibra, pramu ika, olah raga, ke iseinian, panjat teibing, peincinta alam 

dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Di samping me ingeimbangkan bakat dan keiteirampilan, eikskuil juiga dapat 

meimbeintuik watak dan keipribadian peiseirta didik, kareina dalam keigiatan ini 

biasanya ditanamkan disiplin, ke ibeirsihan, cinta lingku ingan, dan lain-lain. 

2) Peingayaan dan Reimeidial 

Program ini me ingideintifikasi mateiri yang peirlui diuilang, peiseirta didik 

yang wajib me ingikuiti reimeidial, dan yang meingiku iti program peingayaan. 

Seikolah peirlui meimbeirikan peirlakuian khuisuis teirhadap peiseirta didik yang 

meindapat keisuilitan beilajar meilaluii keigiatan reimeidial. 

3) Bimbingan dan Konseiling Peindidikan 

Seikolah beirkeiwajiban meimbeirikan bimbingan dan konse iling keipada 

peiseirta didik yang meinyangkuit pribadi, sosial, beilajar, dan karir. 

4) Komu inikasi deingan peiseirta didik 

Gu irui mampui beirkomuinikasi seicara eifeiktif, eimpatik dan santu in deingan 

peiseirta didik dan be irsikap antu isias dan positif. Gu irui mampui meimbeirikan 

reispon yang le ingkap dan reileivan keipada komeintar ataui peirtanyaan peiseirta 

didik. 

 5) Peinilaian dan eivaluiasi beilajar 

Gu irui mampui meinyeileinggarakan peinilaian proseis dan hasil beilajar 

seicara beirkeisinambuingan. Guirui meilakuikan eivaluiasi atas eifeiktivitas proseis 

dan hasil beilajar dan meingguinakan informasi hasil pe inilaian dan eivaluiasi 

uintuik meirancang program reimeidial dan peingayaan. Guirui mampui 

meingguinakan hasil analisis peinilaian dalam proseis peimbeilajarannya 
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5. Motivasi Beilajar 

5.1. Peingeirtian Motivasi Beilajar 

Motivasi beirasal dari kata motif yang artinya daya peinggeirak dalam 

diri orang uintuik meilakuikan aktivitas-aktivitas teirteintui deimi teircapainya 

suiatui tuijuian. Meinuiruit Tadjab motif me iruipakan su iatui kondisi inteirnal ataui 

disposisi inteirnal (keisiap-siagaan) (Tajab, 2020). Oleih kareinanya, manuisia 

dalam beirtingkah dan beirtuituir kata haruis meingorganisir apa yang akan 

dilaku ikan, meinimbuilkan, seirta meingarahkan peirilakuinya. Seidangkan 

meinuiruit Handoko, motivasi adalah suiatui faktor yang teirdapat dalam diri 

manuisia uintuik meinimbuilkan, meingarahkan, dan meingorganisasikan 

tingkah lakui (Wieika eit al., 2022). 

McCleilllland meinyatakan motivasi adalah u insuir peineintui yang 

meimpeingaruihi peirilakui baik dalam seitiap individui mauipuin daya peinggeirak 

aktif, yang te irjadi pada saat te irteintui. Teiruitama jika keibuituihan meincapai 

tuijuian yang dirasakan atau i meindeisak (Suitarman eit al., 2020). Seidangkan 

meinuiruit Mc Donald motivasi seibagai peiruibahan teinaga dalam diri 

seiseiorang yang ditandai oleih dorongan eifeiktif dan reiaktif dalam meincapai 

tuijuian (Sardiman & Puirwanto, 2022). Peintingnya motivasi dalam beilajar 

sangat dipeirluikan, kareina hasil beilajar akan meinjadi optimal deingan adanya 

hal teirseibuit. Motivasi seinantiasa meineintuikan inteinsitas uisaha beilajar bagi 

siswa. 

Beilajar adalah proseis yang meinghasilkan suiatui aktivitas barui ataui 

meinguibah aktivitas deingan peirantaraan latihan. Baik di laboratu iriuim 

mauipuin di lingkuingan alam, yang beirbeida deingan peiruibahan yang tidak 

diseibuitkan dalam latihan (Sardiman eit al., 2020). Seidangkan beilajar adalah 

aktivitas me intal ataui psikis yang beirlangsuing dalam inteiraksi aktif deingan 

lingku ingan yang meinghasilkan peiruibahan dalam peingeitahuian sampai 

peimahaman, keitrampilan, dan nilai sikap. Peiruibahan itu i, beirsifat seicara 

reilativei, konstan, dan beirbeikas (Astuiti eit al., 2020). 

Beilajar seibagai peiruibahan dalam peiruibahan meilaluii aktivitas, 

praktik, dan peingalaman (Hamalik, 2017; Suiprihatiningsih eit al., 2022). 
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Beirdasarkan peindapat dari para ahli dapat disimpu ilkan motivasi adalah 

dorongan yang timbu il pada seiseiorang seicara sadar atau i tidak sadar 

meilakuikan suiatui tindakan deingan tu ijuian teirteintui. Motivasi adalah suiatu i 

keiadaan yang meinimbuilkan tingkah lakui teirteintui dalam meimbeiri arah dan 

keitahanan tingkah lakui teirseibuit. Seidangkan meinuiruit Guiilford beilajar adalah 

peiruibahan tingkah laku i yang dihasilkan dari rangsangan (Muistaqim eit al., 

2021). 

Motivasi beilajar meiruipakan seirangkaian keigiatan peimbeilajaran yang 

meincakuip nilai, eikpeiktasi dan peingaruih. Nilai meimiliki arti peinting dalam 

peimbeilajaran na motivasi beilajar kareina meincakuip tuijuian orieintasi 

intrinsik, tuijuian orieintasi eikstrinsik dan nilai tuigas, seidangkan eikspeiktasi 

ataui peingharapan meimiliki tuijuian teirhadap kontrol keipeircayaan uintuik 

peimbeilajaran dan keipeircayaan diri, seirta peingaruih motivasi beilajar 

seiseiorang dipeirngaruihi oleih keisiapan mauipuin keiceimasan saat meinjalani 

teist ataui peinilaian dalam peinilaian peimbeilajaran (In’am & Suitrisno, 2020). 

Seiteilah dijeilaskan peingeirtian diatas, dapat diambil keisimpuilan 

bahwa motivasi beilajar adalah dorongan yang ditimbuilkan pada diri 

seiseiorang seicara sadar atau i tidak sadar u intuik meilakuikan suiatui tindakan 

yang meinghasilkan peiruibahan tingkah laku i dan peingalaman (Tajab, 2014). 

Kareina dalam keigiatan beilajar meingajar, motivasilah yang dapat 

meinyeibabkan seiseiorang meilakuikan aktivitas beilajar. 

Dalam hal ini, te iori-teiori motivasi adalah satu i peinggeirak dari dalam 

hati seiseiorang uintuik meilakuikan ataui meincapai seisuiatui tuijuian meinuijui 

keisuikseisan dan meinghindari keigagalan dalam hidu ip (Woolfolk & 

Richardson, 2008). Beibeirapa teiori diantaranya adalah seibagai beirikuit  : 

a. Teiori Hieirarki Keibuituihan Maslow 

Meinuiruit teiori ini, seiseiorang dapat teirmotivasi teirhadap suiatui 

peirilakui kareina teilah meimpeiroleih peimuiasan keibuituihannya. Ada lima 

tipei dasar keibuituihan dalam teiori Maslow, yaitu i : keibuituihan fisiologis, 

keibuituihan akan rasa aman, keibuituihan akan cinta dan meimiliki, 
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keibuituihan akan peinghargaan dan keibuituihan aktuialisasi diri /seilf- 

actu ialization (H. Maslow, 1970, 2017,Jauihari & Karyono, 2022). 

b. Teiori Kognitif Bruineir 

Meinuiruit teiori ini, siswa dapat meilihat makna peingeitahuian, 

keiteirampilan, dan sikap bila meireika meineimu ikan seimuia itui seindiri. 

Ku inci uintuik meimbangkitkan motivasi bagi Bruineir adalah discoveiry 

leiarning yaitui, rangkaian keigiatan peimbeilajaran yang meilibatkan 

keimampuian peiseirta didik seicara keiseiluiruihan uintuik meincari dan 

meinyeilidiki seicara sisteimatis, kritis, dan logis. Se ihingga, meireika dapat 

meineimuikan wuijuid adanya makna peingeitahuian, keiteirampilan, dan 

sikapnya . 

c. Teiori Keibuituihan Beirpreistasi (Neieid Achieiveimeint Theiory) 

Individui yang meimiliki keibuituihan uintuik beirpreistasi adalah uipaya 

meincari tantangan, tuigas-tuigas yang cuikuip suilit, dan mampui 

meilakuikannya deingan baik, dalam meingharapkan uimpan balik yang 

mu ingkin, seirta juiga muidah meirasa bosan deingan keibeirhasilan yang 

teiruis meineiruis. 

d. Teiori Atribuisi 

Teiori ini beirsandar pada tiga asu imsi dasar. Peirtama, 

keiingintahuian seiseiorang dapat meinjadi peinyeibab peirilakuinya dan 

peirilakui orang lain, teiruitama peirilakui yang peinting bagi lainnya. 

Keiduia, tidak ada yang me ineitapkan peinyeibab peirilakui seicara random. 

Ada peinjeilasan logis teintang peinyeibab peirilaku i yang beirhuibuingan 

deingan peirilakui. Keitiga, peinyeibab peirilakui yang diteitapkan individui 

dapat meimeingaruihi peirilakui beirikuitnya. Jadi, me inuiruit teiori ini peirilakui 

seiseiorang diteintuikan bagaimana atribu isinya teirhadap peinyeibab 

peirilakui yang sama seibeiluimnya. 

e. Teiori Opeirant Conditioning  

Meinuiruit Skinneir, peirilakui dapat dibeintuik dan dipeirtahankan oleih 
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konseikuieinsi. Peirilakui seibeiluimnya dapat meimeingaruihi peirilakui yang 

sama. Deingan kata lain, motivasi uintuik meinuinjuikkan ataui meinghindari 

su iatui peirilakui bisa teirjadi kareina konseikuieinsi dari peirilakui teirseibuit. 

Dalam hal ini, ada du ia konseikuieinsi yaitui, konseikuieinsi positif diseibuit 

reiward (beirpeiluiang uintuik dilakuikan keimbali) dan konseikuieinsi neigatif 

yang diseibuit puinishmeint (akan dihindari). 

f. Teiori Social Cognitivei Leiarning 

Teiori ini meinjeilaskan bahwa beilajar dapat ditimbuilkan dari 

peirilakuinya yang dapat meincontoh peirilaku i orang lain deingan 

meinganggapnya meimiliki kompeiteinsi yang diseibuit modeil. Obseirvasi 

teirhadap modeil dapat me inghasilkan seibagian peiruibahan yang 

signifikan pada peirilakui seiseiorang teirseibuit (Meiyeirowitz, 2023). 

g. Seilf Deiteirmination Theiory  

Seilf Deiteirmination Theiory meiruipakan salah satu i teiori motivasi 

yang dikeimbangkan oleih Edward L. Deici dan Richard Ryan tahu in 

1985. Teiori ini meinjeilaskan teintang peintingnya peimeinuihan keibuituihan 

psikologis bawaan seipeirti kompeiteinsi, otonomi, dan keiteirkaitan seibagai 

konstruiksi dasar motivasi instrinsik se iseiorang  (Deici eit al., 1991). 

Motivasi instrinsik ini ke imuidian meindorong seiseiorang uintuik 

meilakuikan seisuiatui seicara mandiri seipeirti meincari, meingeimbangkan, 

dan meineirapkan idei ataui peingeitahuian barui yang pada akhirnya me inuijui 

kei peirilakui inovatif (Gagné eit al., 2015; Greinieir eit al., 2024). Seicara 

u imuim, teiori ini meinjadi payu ing beisar yang akan direipreiseintasikan 

meilaluii variabeil dalam peineilitian ini kareina keiteirkaitannya pada 

keiseijahteiraan, peirilakui otonom, dan keimauian u intuik meineimuikan hal-

hal baru i. 

Seilf Deiteirmination dapat dideifeinisikan seibagai peingalaman yang 

beirhuibuingan deingan peirilakui yang seipeinuihnya di du ikuing oleih diri 

seindiri seibagai lawan dalam alasan rasa te irteikan ataui teirpaksa. Seilf 
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deiteirmination ini suidah meileikat dalam keigiatan yang seicara motivasi 

inteirnal dilakuikan uintuik keipeintingan seindiri (Greinieir eit al., 2024). Seilf 

Deiteirmination adalah me inyeilidiki keiceindeiruingan yang me ileikat pada 

seiseiorang dan bawaan ke ibuituihan psikologis dasar u intuik motivasi diri 

dan inteigrasi keipribadian (Gagné eit al., 2015). 

Seilf Deiteirmination adalah seibuiah peindeikatan motivasi dan 

keipribadian manuisia yang meingguinakan meitodei eimpiris tradisional 

deingan meingguinakan teiori organismic yang me inyoroti peintingnya 

su imbeir daya manuisia uintuik peingeimbangan keipribadian dan peirilakui 

reiguilasi diri ataui teiori eimpiris yang beirasal dari motivasi dan 

keipribadian manuisia dalam konteiks sosial yang me imbeidakan motivasi 

di bagian otonom dan te irkontrol (Beillamkonda & Pattuisamy, 2024). 

Hal ini meiruipakan peinyeilidikan seiseiorang deingan keiceindeiruingan 

peirtuimbuihan dan keibuituihan psikologis bawaan yang me iruipakan dasar 

u intuik inteigrasi motivasi diri dan ke ipribadian, seirta uintuik kondisi yang 

meindorong proseis-proseis yang positif. Deingan meingguinakan proseis 

eimpiris, teilah meingideintifikasi tiga keibuituihan yaitui keibuituihan 

kompeiteinsi, keiteirkaitan, dan otonomi yang me imfasilitasi fuingsi dari 

keiceindeiruingan alami u intuik peirtuimbuihan dan inteigrasi, seirta uintuik 

peimbanguinan sosial konstru iktif dan keiseijahteiraan pribadi (Gagné & 

Deici, 2005). 

Seilf Deiteirmination ataui deiteirminasi diri me iruipakan teiori yang 

sangat u inik diantara te iori kognitif sosial kareina meincoba uintu ik 

meimahami meingapa orang meilakuikan apa yang me ireika lakuikan daan 

meinyeidiakan keirangka keirja uintuik meimahami pilihan individu i teintang 

aktivitas fisik (Bryan & Solmon, 2007). Sifat organismik, teiori ini juiga 

meimpeirhituingkan bahwa manuisia seicara teiratuir meincoa uintuik 

meingasimilasi idei-idei barui ataui keigiatann dalam peirasaannya. Deingan 

deimikian Seilf Deiteirmination dapat disimpu ilkan seibagai keimampuian 
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kontrol peirilakui yang beirasal dari dalam diri individu i yang buikan 

beirasal dari lu iar diri individu i dimana keipuituisan tidak dipeingaruihi oleih 

faktor eiksteirnal dan keiceindeiruingan individu i uintuik meincari 

peingeitahuian barui teintang diri seindiri yang nantinya akan diteirapkan 

dalam beirhuibuingan deingan orang lain. 

Motivasi beilajar yang meimiliki du ia macam motivasi, yaitu i : 

motivasi intrinsik, dan motivasi eikstrinsik (Astuiti eit al., 2020). 

Motivasi intrinsik adalah motivasi timbuil dari dalam diri tanpa 

rangsangan ataui bantuian dari orang lain. Seidangkan seiseiorang yang 

seicara intrinsik dapat teirmotivasi dalam meilakuikan peikeirjaan kareina 

meimikirkan bahwa meindapatkan peikeirjaan adalah hal yang 

meinyeinangkan dan bisa meimeinuihi keibuituihannya, tidak teirgantuing 

pada peinghargaan ataui paksaan eiksplisit atau i eiksteirnal lainnya. 

Misalnya, seiorang siswa beilajar deingan giat kareina ingin meinguiasai 

beirbagai ilmui yang dipeilajari di seikolahnya. Motivasi intrinsik dapat 

beiruipa keipribadian, sikap, peingalaman, peindidikan, ataui beiruipa 

peinghargaan dan cita-cita. Motivasi eikstrinsik adalah motivasi yang 

timbuil kareina rangsangan atau i bantuian dari orang lain. Motivasi 

eikstrinsik diseibabkan oleih keiinginan uintuik meinghindari huikuiman 

deingan motivasi yang teirbeintuik oleih faktor-faktor eiksteirnal seipeirti, 

ganjaran dan huikuiman (L. Woolfolk, 2020; Woolfolk & Woolfolk, 

1974). 

Peineilitian meinuinjuikkan bahwa motivasi dari dalam diri le ibih 

eifeiktif dibandingkan motivasi dari luiar lingku ingan. Kareina dalam 

u ipaya meincapai hasil beilajar yang optimal. Motivasi dari dalam dapat 

dilaku ikan deingan meimbangkitkan peirasaan ingin me incoba ataui ingin 

meingeitahuii dan hasrat uintuik majui dalam beilajar, seidangkan motivasi 

dari lu iar dapat dilaku ikan deingan meimbeirikan ganjaran, yaitu i huikuiman 

dan pu ijian. Seidangkan meinuiruit Davis dan Neiwstrom (Anwaruiddin, 

2020) motivasi yang meimeingaruihi cara-cara seiseiorang dalam 
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beirtingkah lakui, teirmasuik beilajar dapat teirbagi atas eimpat pola, yaitu i: 

(1) motivasi beirpreistasi, yaitui dorongan uintuik meingatasi tantangan 

u intuik beirkeimbang; (2) motivasi beirafiliasi, yaitui dorongan uintuik 

beirhuibuingan deingan orang lain seicara eifeiktif; (3) motivasi 

beirkompeiteinsi, yaitui dorongan uintuik meincapai hasil keirja deingan 

ku ialitas tinggi; dan (4) motivasi be irkuiasa, yaitui dorongan uintuik 

meimeingaruihi orang lain dan situ iasi. Keieimpat pola motivasi teirseibuit 

dapat meinggeirakkan dan me indorong seiseiorang u intuik beilajar, baik 

seicara simuiltan mauipuin seicara teirpisah. 

Motivasi beilajar juiga dibagi meinjadi 2 macam (Astuiti eit al., 2020; 

Tajab, 2020) yaitui seibagai beirikuit: 

1. Motivasi Instrinsik 

Dorongan yang seicara mu itlak beirkaitan deingan aktivitas 

beilajar. Biasanya keigiatan beilajar disini dapat dise irtai deingan minat 

dan peirasaan seinang kareina siswa meinyadari bahwa deingan beilajar 

akan meimpeirkaya dirinya seindiri (Tajab, 2020). 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Suiatui dorongan yang tidak seicara mu itlak beirkaitan deingan 

aktivitas beilajar itui seindiri. Dorongan atau i daya uintuik beilajar 

beirsuimbeir dari peinghayatan su iatui keibuituihan yang dapat dipe inuihi 

meilaluii keigiatan lain, dan tidak haruis meilaluii keigiatan beilajar 

(Syarifah eit al., 2021). 

Teiori motivasi ini meingatakan bahwa motivasi instrinsik 

adalah motivasi yang be irasal dari dalam diri individui, yaitui daya 

dorong yang timbu il dari dalam diri masing-masing yang 

meincangkuip keibeirhasilan (preistasi), peingaku ian, sifat peikeirjaan 

(peikeirjaan yang meinantang), keiseimpatan meiraih keimajuian dan 

peiningkatan, peirtuimbuihan (Dalgaard eit al., 2020; Heirzbeirg, 2009). 

Motivasi intrinsik meimiliki tuijuian meinjadi orang yang 
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teirdidik dan beirpeingeitahuian seirta yang ahli dalam bidang 

teirteintui. Jalan uintuik meinuijui kei tuijuian yang ingin di capai adalah 

deingan beilajar, tanpa beilajar tidak mu ingkin meindapat peingeitahuian 

dan meinjadi ahli. Dorongan yang me inggeirakkan itu i beirsuimbeir pada 

suiatui keibuituihan yaitu i, keibuituihan yang beirisikan keiharuisan uintuik 

meinjadi orang yang teirdidik dan beirpeingeitahuian. Oleih kareina itui, 

motivasi muincuil dari keisadaran diri seindiri buikan keisadaran orang 

lain (Sardiman, 2020). 

Beilajar beirdasarkan motivasi instrinsik sangat seidikit 

teirpeingaruih dari luiar, buikan uintuik meindapatkan nilai tinggi, 

meindapatkan puijian dari orang lain, te itapi kareina ingin meimpeiroleih 

ilmui yang seibaik-baiknya. Seilf stu idy adalah bagian yang tidak 

teirpisahkan dari keigiatan beilajar yang meimiliki motivasi instrinsik. 

Seidangkan siswa yang teirbiasa deingan motivasi eikstrinsik 

ceindeiruing kuirang peircaya diri, beirmeintal peingharap, dan muidah 

teirpeingaruih. Motivasi eikstrinsi meilipuiti banyak hal, yaitui; a. Beilajar 

deimi meimeinuihi keiwajiban; b. Beilajar deimi meinghindari huikuiman 

ataui ancaman; c. Beilajar deimi meimpeiroleih hadiah mateiri yang 

dijanjikan; d. Beilajar deimi meiningkatkan geinsi sosial; ei. Beilajar 

deimi meimpeiroleih puijian dari orang yang peinting; f. Beilajar deimi 

tuintuitan jabatan yang dijanjikan. 

Motivasi eikstrinsik banyak dilaku ikan diseikolah dan 

masyarakat. Hadiah dan huikuiman seiring diguinakan uintuik 

meiningkatkan keigiatan beilajar (Sardiman & Puirwanto, 2022). 

Beilajar deingan hasil yang sangat me imuiaskan maka, akan 

meimpeiroleih hadiah dari gu irui ataui orang tuia. Dalam hal ini, 

huikuiman ataui hadiah meiruipakan motivasi eikstrinsik bagi siswa 

uintuik meinambah seimangat beilajar. Antara motivasi intrinsik dan 

motivasi eikstrinsik, bahwa pada prinsipnya motivasi intrinsik leibih 

baik dari pada motivasi eikstrinsik. Kareina motivasi intrinsik te irdapat 
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huibuingan eiseinsial antara keibuituihan yang akan dipeinuihi deingan 

aktivitas yang dilaku ikan. Seihingga motivasi ceindeiruing beirtahan 

leibih lama, meinimbuilkan minat, beirkaidah, dan beirpeirasaan teinang 

(Re imeidios & Winkeil, 2022; Suipeir, 2021). 

Motivasi eikstrinsik tidak peirlui dihindari seibab motivasi 

eikstrinsik dapat meimancing timbuilnya motivasi instrinsik (Wahyuidi 

& Doniei, 2019). Antara  motivasi intrinsik dan motivasi e ikstrinsik 

saling meinambah ataui saling meimpeirkuiat, keiduianya meimiliki 

huibuingan yang eirat kaitannya deingan adanya hal itui maka motivasi 

eikstrinsik dapat meimbangkitkan motivasi instrinsik . 

5.2. Aspeik-aspeik Motivasi Beilajar 

Meinuiruit Cheirnis dan Goleiman (2018) motivasi beilajar juiga meimiliki 

aspeik yang teirdiri dari beibeirapa diantaranya yaitu i, seibagai beirikuit : 

a) Dorongan uintuik meincapai seisuiatui 

Suiatui kondisi beirjuiang teirhadap seisuiatui uintuik meiningkatkan dan 

meimeinuihi standart ataui kriteiria yang ingin dicapai. 

b) Komitmein 

Salah satu i aspeik yang peinting dalam proseis beilajar adalah komitmein 

di keilas. Siswa yang meimiliki komitmein dalam beilajar baik saat 

meingeirjakan tuigas pribadi dan keilompok, teintuinya juiga mampui 

meinyeiimbangkan tuigas yang haruis didahuiluikan teirleibih dahuilui. 

Komitmein meiruipakan peirasaan meimiliki tu igas dan keiwajiban seibagai 

seiorang siswa, yaitui haruis beilajar. Tidak hanya itui, deingan ikuit 

meingeirjakan tuigas keilompoknya, siswa yang me imiliki komitmein akan 

meimiliki keisadaran uintuik meingeirjakan tuigas beirsama-sama. 

c) Inisiatif 

Keisiapan uintuik beirtindak ataui meilakuikan seisuiatui atas peiluiang ataui 

keiseimpatan yang ada. Inisiatif me inuipakan salah satu i proseis siswa dapat 

dilihat dari keimampuiannya, apabila siswa teirseibu it meimiliki peimikiran 

dari dalam diri u intuik meilakuikan tu igas deingan disu iruih orangtuia ataui 
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siswa suidah meimiliki peimahaman uintuik meinyeileisaikan tuigas ruimah 

tanpa disu iruih orangtuia. Siswa yang me imiliki inisiatif me iruipakan siswa 

yang suidah meimiliki peimikiran dan peimahaman seindiri dan meilakuikan 

seisuiatui beirdasarkan keiseimpatan yang ada, maka siswa meimiliki 

keiseimpatan uintuik meimpeirluias peingeitahuian seirta dapat me inyeileisaikan 

hal lain yang leibih beirmanfaat lagi. 

d) Optimis 

Sikap yang gigih dalam meingeijar tuijuian tanpa peiduili adanya 

keigagalan dan keimuinduiran adalah salah satu i ciri sikap optimis. Siswa 

yang meimiliki sikap optimis tidak akan meinyeirah keitika beilajar. 

Contohnya, dalam meingeirjakan uilangan teirnyata meindapat nilai yang 

ku irang baik ataui tidak seisuiai deingan yang diharapkan. Teitapi siswa yang 

meimiliki rasa optimis teintuinya akan teiruis beilajar deingan giat uintu ik 

meindapat nilai yang leibih baik daripada itu i. Dapat diambil keisimpuilan 

bahwa, sikap optimis meiruipakan sikap yang seiharuisnya dimiliki oleih 

seitiap siswa, agar siswa be ilajar dari keigagalan. Kareina beilajar buikanlah 

su iatui akhir dari beilajar. 

5.3. Faktor-faktor Yang Meimpeingaruihi Motivasi Beilajar 

Meinuiruit Dimyati dan Mu idjiono meingeimuikakan beibeirapa faktor- 

faktor yang dapat meimpeingaruihi motivasi beilajar antara lain seibagai 

beirikuit: 

a) Cita-cita 

Cita-cita adalah seisuiatui targeit yang ingin dicapai artinya, tuijuian 

yang diteitapkan dalam suiatui keigiatan meinganduing makna bagi 

seiseiorang. Muincuilnya, cita-cita seiseiorang dise irtai deingan 

peirkeimbangan akal, moral keimauian, bahasa dan nilai-nilai keihiduipan 

ju iga meinimbuilkan adanya peirkeimbangan keipribadian. 

b) Keimampuian beilajar 

Seitiap siswa meimiliki keimampuian beilajar yang beirbeida-beida. 

Hal ini dapat diu ikuir meilalu ii taraf peirkeimbangan beirpikir siswa, dimana 
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siswa meimiliki taraf peirkeimbangan beirpikir yang konkrit tidak sama 

deingan siswa yang su idah sampai pada taraf pe irkeimbangan beirpikir 

konkrit dan rasional. Siswa yang meirasa dirinya meimiliki keimampuian 

u intuik meilakuikan seisuiatui, akan meindorong dirinya beirtindak seisuiatui 

u intuik dapat meiwuijuidkan tu ijuian yang diinginkan. Dan se ibaliknya yang 

meirasa tidak mampui akan malas uintuik beirgeirak beirbuiat seisuiatui. 

c) Kondisi siswa 

Kondisi siswa dapat dikeitahuii dari kondisi fisik dan kondisi 

psikologisnya. Siswa adalah maklu ik yang te irdiri dari keisatuian 

psikofisik. Dimana, kondisi fisik yang leibih ceipat dikeitahuii daripada 

kondisi psikologis. Hal ini dikare inakan, kondisi fisik leibih jeilas 

meinuinjuikkan geijala peiruibahan daripada kondisi psikologis. Apabila 

kondisi psikis seiseiorang seidang tidak baguis maka motivasi puin akan 

meinuiruin beirsamaan deingan tingkah lakui yang ditu injuikkan. 

d) Kondisi lingkuingan 

Kondisi lingku ingan adalah u insuir yang datang dari lu iar diri 

seindiri yaitui lingkuingan seikolah, keiluiarga, dan masyarakat. 

Lingku ingan fisik seikolah, sarana dan prasarana peirlui ditata dan 

dikeilola bahkan dipeirhatikan. Agar siswa me irasa nyaman, 

meinyeinangkan dan meimbuiat uintuik beilajar meinjadi beirseimangat. 

Keibuituihan eimosional psikologis juiga peirlui meindapat peirhatian dan 

haruis dipeinuihi, misalnya keibuituihan beirpreistasi, diakuii, rasa aman, dan 

dihargai agar motivasi be ilajar timbuil dapat dipeirtahankan. 

e) Unsuir-uinsuir dinamis dalam beilajar 

Unsuir-uinsuir dinamis adalah uinsuir yang keibeiradaannya dapat 

diproseis seibagai bagian dari beilajar tidak stabil, kadang-kadang kuiat, 

kadang-kadang leimah dan bahkan hilang sama se ikali. Misalnya, gairah 

beilajar, eimosi siswa dan lain-lain. Siswa meimiliki peirasaan, peirhatian, 

keimauian, ingatan, dan pikiran yang me ingalami peiruibahan seilama 

proseis beilajar, kadang-kadang kuiat ataui leimah. 

f) Upaya guirui meimbeilajarkan siswa. 
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Upaya guirui meimbeilajarkan siswa adalah uipaya dalam 

meimpeirsiapkan diri uintu ik meimbeilajarkan siswa mu ilai dari peinguiasaan 

mateiri, cara meinyampaikannya, meinarik peirhatian siswa dan 

meingeivaluiasi hasil beilajar siswa. Bila uipaya guirui hanya seikeidar 

meingajar, artinya keibeirhasilan guirui yang meinjadi titik tolak, beisar 

keimuingkinan siswa tidak teirtarik uintuik beilajar. Seihingga, motivasi 

beilajar siswa meinjadi meileimah ataui hilang (Oktaviani & Dimyati, 

2021). 

Peinjeilasan di atas dapat disimpuilkan bahwa, guirui dituintuit uintuik 

meimpeirhatikan dan meimanfaatkan seigala hal yang teirdapat pada 

peiseirta didik. Teirmasuik, uipaya uintuik dapat meiningkatkan motivasi 

beilajar dari beibeirapa faktor yang ada. Keileibihan yang didapat seiteilah 

peiseirta didik dapat meimbeiri motivasi dalam beilajar leibih banyak, 

daripada keikuirangan. Untuik itui, muitui peindidikan yang teircapai 

sangatlah mu idah diseisuiaikan deingan apa yang diharapkan. Dalam hal 

ini, meingoptimalisasikan dan meiningkatkan motivasi beilajar adalah 

tu igas beirsama teirmasuik peiran guirui yang teiruitama. 

6. Peingaruih Reiligiuisitas, Koheisivitas, Pola Asu ih Dan Kompe iteinsi Peidagogik 

Guiru i Deingan Motivasi Beilajar. 

Reiligiu isitas meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik motivasi 

beilajar siswa. Me inuiruit Falikah, re iligiu isitas dalam pe irspeiktif Islam 

meineikankan pada karakte iristik u inik yang me imbeidakannya dari te iori-teiori 

Barat, yang dapat diu ikuir uintu ik meineintuikan tingkat re iligiu isitas individu i 

(Falikah, 2021). Peineilitian ole ih Hami eit al. meinuinju ikkan bahwa pe indidikan 

agama Islam dapat me imbeintu ik karakteir dan keipribadian siswa, yang pada 

gilirannya dapat me iningkatkan motivasi beilajar meireika (Elihami & Syahid, 

2018). Dalam konte iks ini, reiligiu isitas tidak hanya be irfuingsi seibagai nilai 

moral, te itapi ju iga seibagai peindorong motivasi yang ku iat bagi siswa u intu ik 

beilajar le ibih giat. 

Reiligiuisitas beirfuingsi seibagai faktor dalam mempengaruhi motivasi 

belajar yang kuiat bagi siswa, yang me imandui peirilaku i dan aspirasi meireika. 
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Peineilitian meinuinjuikkan bahwa tingkat re iligiu isitas yang le ibih tinggi 

beirkoreilasi deingan peiningkatan motivasi beilajar, kareina hal ini meimbeiri 

siswa tu ijuian dan arah dalam u ipaya peindidikan meireika. Misalnya, Nasaruidin 

meineikankan bahwa keiyakinan agama dapat seicara signifikan me imeingaruihi 

motivasi beilajar deingan meingarahkan peirilakui dan meimbeintuik tuijuian hiduip 

(Nasaruidin, 2023). Deimikian pu ila, Zuimrah meineimuikan bahwa reiligiuisitas 

seicara positif me imeingaruihi motivasi, teiruitama dalam konte iks peindidikan, di 

mana ia meimeidiasi reiaksi dan meiningkatkan motivasi u intuik meintransfeir 

peimbeilajaran (Zuimrah eit al., 2020). Motivasi intrinsik ini, seipeirti yang 

dicatat oleih Priyastiwi, meindorong siswa uintuik teirlibat leibih dalam dalam 

proseis peimbeilajaran meireika, meinuimbuihkan keiteikuinan dan uisaha (Priyastiwi 

eit al., 2023). 

Tinjauian Horwitz meinuinjuikkan bahwa reiligiuisitas individui beirfuingsi 

seibagai variabeil peinjeilas yang peinting dalam meimahami preistasi akadeimik, 

teiruitama dalam konte iks seikolah meineingah dan meineingah (Horwitz, 2021). 

Hal ini didu ikuing leibih lanju it oleih Leiei dan Peiarcei, yang me ineimuikan bahwa 

keiteirlibatan agama meimbeirikan suimbeir daya ideiologis dan transe indein yang 

meiningkatkan hasil peindidikan, teiruitama bagi siswa dari latar beilakang yang 

kuirang beiruintuing (Leiei, 2020). Al-Quir'an meineikankan peintingnya meincari 

ilmui, yang dapat ditafsirkan se ibagai faktor motivasi bagi siswa yang me imiliki 

keiceindeiruingan reiligiuis. Quir’an Su irat Al-Muijadila (58:11) meinyatakan,  

فِى  تَفَسَّحوُْا  لَكُمْ  قِيْلَ  اِذَا  اٰمَنُوْٰٓا  الَّذِيْنَ  يٰٰٓاَيُّهَا 

انْشزُُوْا  قِيْلَ  وَاِذَا  لَكُمْْۚ  اللّٰهُ  يَفْسحَِ  فَافْسحَوُْا  الْمَجلِٰسِ 

وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْۙ  اٰمَنُوْا  الَّذِيْنَ  اللّٰهُ  يَرْفَعِ  فَانْشزُُوْا 

 تَعْمَلُوْنَ خبَِيْرٌ   بِمَا وَاللّٰهُ اُوْتُوا الْعِلْمَ دَرَجتٰ   

“Wahai orang-orang yang beiriman, apabila dikatakan ke ipadamu i 

“Beirilah keilapangan di dalam majeilis-majeilis,” lapangkanlah, niscaya Allah 

akan meimbeiri keilapangan uintuikmui. Apabila dikatakan, “Be irdirilah,” (kamu i) 

beirdirilah. Allah niscaya akan me ingangkat orang-orang yang beiriman di 
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antaramu i dan orang-orang yang dibe iri ilmu i beibeirapa deirajat. Allah Maha 

Teiliti te irhadap apa yang kamu i keirjakan.”  

Ayat ini meinggaris bawahi nilai yang dite impatkan pada peingeitahuian 

dalam konteiks agama, yang beirpoteinsi meimotivasi siswa u intuik meingeijar 

keiuingguilan akadeimis. 

Koheisivitas keilompok, yang me incakuip rasa ke ibeirsamaan dan 

duikuingan sosial di antara siswa, ju iga beirkontribu isi teirhadap motivasi 

beilajar. Pe ineilitian oleih Simanju intak meinuinjuikkan bahwa pe irhatian orang 

tuia dan du ikuingan sosial dari lingku ingan seikitar dapat me iningkatkan 

motivasi be ilajar siswa (Simanju intak, 2020). Kohe isivitas keilompok di 

lingkuingan se ikolah, seipeirti di peisantrein ataui keilompok beilajar, dapat 

meinciptakan atmosfe ir yang me induikuing, di mana siswa me irasa leibih 

teirmotivasi u intuik beirpartisipasi dalam pe imbeilajaran (Siswati, 2018). Hal ini 

seijalan de ingan pandangan bahwa lingku ingan sosial yang positif dapat 

meimpeirkuiat komitmein siswa te irhadap peindidikan agama Islam. 

Koheisivitas keilompok ju iga meimainkan peiran peinting dalam 

meiningkatkan motivasi beilajar di kalangan siswa se ikolah meineingah. Keitika 

siswa me irasakan rasa meimiliki dan te irhuibuing deingan teiman seibayanya, 

motivasi beilajar meireika meiningkat. Feinomeina ini diduikuing oleih teimuian 

yang meinuinjuikkan bahwa hu ibuingan teiman seibaya yang ku iat dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan dan motivasi akadeimik (Sagita, 2020). Seilain itui, 

dinamika sosial dalam ke ilompok yang koheisif dapat me impeirkuiat peirilakui 

dan sikap positif te irhadap peimbeilajaran, meinciptakan lingku ingan yang 

konduisif uintuik keibeirhasilan akadeimik. 

Lingku ingan keilas yang meinduikuing, yang ditandai deingan koheisi 

keilompok yang kuiat, meiningkatkan motivasi siswa de ingan meindorong keirja 

sama dan inteiraksi sosial yang positif (Moreino-Muircia eit al., 2020; Seikaran 

eit al., 2018). Deimikian puila, peineilitian Anh meinyoroti bahwa iklim ke ilas 

yang koheisif seicara signifikan me iningkatkan motivasi akadeimik, 

meineigaskan gagasan bahwa siswa be irkeimbang di lingku ingan di mana 

meireika meirasa didu ikuing oleih teiman seibayanya (Pham Thi Anh, 2021). Al-
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Quir'an ju iga meineikankan peintingnya komu initas dan saling me induikuing, yang 

dapat dikaitkan deingan konseip koheisivitas keilompok. Suirat Al-Huijuirat 

(49:10) meinyatakan,  

اِنَّمَا الْمُؤْمِنُوْنَ اِخْوَةٌ فَاَصْلِحوُْا بَيْنَ اَخوََيْكُمْ وَاتَّقُوا اللّٰهَ  

 لَعَلَّكُمْ تُرْحمَُوْنَ ࣖ 

“Seisuingguihnya orang-orang mu ikmin itui beirsauidara, kareina itui 

damaikanlah keiduia sauidaramu i (yang beirtikai) dan beirtakwalah keipada Allah 

agar kamu i dirahmati.” 

Ayat ini me ingindikasikan peintingnya peirsatuian dan du ikuingan di antara 

individui, yang dapat meiningkatkan motivasi dalam lingkuingan peindidikan. 

Pola asu ih orang tu ia meimiliki beirpeingaruih teirhadap motivasi be ilajar 

siswa. Pe ineilitian oleih Auilia dan Me iuitia meinyoroti pe intingnya peiran orang 

tuia dalam me indampingi anak se ilama proseis peimbeilajaran, te iruitama dalam 

konteiks peimbeilajaran jarak jau ih seilama pandeimi (Auilia & Meiuitia, 2021). 

Pola asu ih yang meinduikuing, seipeirti meimbeirikan pe irhatian dan dorongan, 

dapat me iningkatkan motivasi siswa u intuik beilajar, te irmasuik dalam mata 

peilajaran PAI. Se ilain itu i, Mu istaqim meinuinjuikkan bahwa pe irseipsi orang tu ia 

teirhadap pe indidikan agama Islam dapat me imeingaru ihi sikap dan motivasi 

beilajar anak (Muistaqim, 2023). 

Peineilitian lain teilah meinuinjuikkan bahwa pola asu ih yang meinduikuing, 

yang ditandai deingan dorongan dan keiteirlibatan dalam keigiatan peindidikan, 

meinuimbuihkan tingkat motivasi yang leibih tinggi pada siswa. Pe iran orang tuia 

dalam meimbeintuik reiligiuisitas dan dampaknya teirhadap motivasi ju iga patu it 

dipeirhatikan. Seibagai contoh, stu idi yang dilaku ikan oleih Keirry meinyoroti 

bagaimana motivasi pe ingasuihan orang tu ia dapat meiningkatkan reiligiuisitas, 

yang keimuidian meimpeingaruihi motivasi peindidikan anak (Keirry eit al., 2023; 

Savitri eit al., 2015). Huibuingan ini me inggarisbawahi peintingnya lingku ingan 

ruimah yang meingasuih dan seilaras deingan nilai-nilai agama u intuik 

meiningkatkan peingalaman beilajar siswa. 
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Pola asu ih yang eifeiktif yang me indorong otonomi dan me induikuing 

aspirasi peindidikan dapat meiningkatkan motivasi siswa. Pe ineilitian D'Angeilo 

meinuinjuikkan bahwa keipeircayaan orang tu ia teirhadap leimbaga peindidikan 

beirkoreilasi deingan kineirja dan spiritu ialitas yang dirasakan siswa, yang 

meinuinjuikkan bahwa pola asu ih yang meinduikuing sangat peinting uintuik 

keibeirhasilan akadeimik (d’Angeilo eit al., 2023). Seibagaimana QS. Lu iqman: 16 

فِيْ  فَتَكُنْ  خرَْدَل   مِ نْ  حبََّة   مِثْقَالَ  تَكُ  اِنْ  اِنَّهَآٰ  يٰبُنَيَّ 

اِنَّ  اللّٰهُ   بِهَا  تِ 
ْ
يَأ الْرَْضِ  فِى  اَوْ  السَّمٰوٰتِ  فِى  اَوْ  صخَرَْة  

 اللّٰهَ لَطِيْفٌ خبَِيْرٌ 

“(Lu iqman beirkata,) “Wahai anakku i, seisuingguihnya jika ada (suiatui 

peirbuiatan) seibeirat biji sawi dan be irada dalam batu i, di langit, atau i di buimi, 

niscaya Allah akan me inghadirkannya (uintuik dibeiri balasan). Seisuingguihnya 

Allah Maha Leimbuit lagi Maha Teiliti. 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui PAI meiruipakan faktor ku inci lainnya yang 

meimeingaruihi motivasi be ilajar siswa. Gu irui yang me imiliki kompeiteinsi 

peidagogik yang baik dapat me inciptakan meitodei peimbeilajaran yang me inarik 

dan reileivan, seihingga siswa le ibih teirmotivasi u intuik beilajar. Peineilitian ole ih 

Rahmawati e it al. meinuinjuikkan bahwa pe ingguinaan me idia peimbeilajaran yang 

eifeiktif dapat me iningkatkan minat dan motivasi siswa dalam be ilajar PAI 

(Rahmawati e it al., 2022). Se ilain itui, Suifiani meineikankan bahwa strate igi 

yang diteirapkan oleih guirui dalam peimbeilajaran PAI sangat be irpeingaruih 

teirhadap minat be ilajar siswa (Suifiani & Puitra, 2023). Deingan deimikian, 

kompeiteinsi peidagogik gu irui yang tinggi dapat be irkontribu isi pada 

peiningkatan motivasi be ilajar siswa. 

Gu irui yang meinuinjuikkan tingkat kompeiteinsi dan komitme in yang tinggi 

dapat meinginspirasi dan meimotivasi siswa u intuik teirlibat dalam peimbeilajaran 

meireika. Peineilitian Zuilkeifli meinuinjuikkan bahwa komitme in guirui, teiruitama di 

masa-masa su ilit seipeirti pandeimi COVID-19, sangat peinting uintuik meinjaga 

motivasi siswa (Zu ilkeifli, 2023). Seilain itui, praktik peingajaran yang eifeiktif 
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yang meimasuikkan uinsuir reiligiuisitas dapat leibih meiningkatkan kineirja 

akadeimik dan motivasi siswa, se ipeirti yang disarankan oleih teimuian Ariani 

teintang peiran spirituialitas dalam peindidikan (Ariani, 2021). 

Kompeiteinsi peidagogis meireika seicara langsuing meimeingaruihi motivasi 

siswa. Gu irui yang meingadopsi peindeikatan yang me induikuing keibuituihan 

meiningkatkan motivasi dan peirilakui prososial siswa, seihingga meinuimbuihkan 

lingkuingan beilajar yang kondu isif (Cheion eit al., 2018). Al-Quir'an juiga 

meinganjuirkan peiran peindidik dalam me inanamkan peingeitahuian dan nilai-

nilai moral, se ipeirti yang teirlihat dalam Suirat Al-Imran (3:164), yang 

meineikankan peintingnya meingajar dan meimbimbing orang lain. 

مِ نْ  رَسوُْلْا  فِيْهِمْ  بَعَثَ  اِذْ  الْمُؤْمِنِيْنَ  علََى  اللّٰهُ  مَنَّ  لَقَدْ 

الْكِتٰبَ  وَيُعَلِ مُهُمُ  وَيُزَكِ يْهِمْ  اٰيٰتِهٖ  علََيْهِمْ  يَتْلُوْا   اَنْفُسِهِمْ 

 وَاِنْ كَانُوْا مِنْ قَبْلُ لَفِيْ ضلَٰل  مُّبِيْن  
 وَالْحكِْمَةَْۚ

“Su ingguih, Allah beinar-beinar teilah meimbeiri karuinia keipada orang-

orang mu ikmin keitika (Dia) meinguituis di teingah-teingah meireika seiorang Rasuil 

(Muihammad) dari kalangan me ireika seindiri yang me imbacakan keipada 

meireika ayat-ayat-Nya, meinyuicikan (jiwa) meireika, dan me ingajarkan keipada 

meireika Kitab Su ici (Al-Quir’an) dan hikmah. Se isuingguihnya meireika seibeiluim 

itui beinar-beinar dalam keiseisatan yang nyata.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Paradigma Peineilitian 

Peimilihan paradigma pe ineilitian meinggambarkan pilihan su iatui 

keipeircayaan dari sisi ontologi, e ipisteimologi and meitodologi yang akan me indasari 

dan meimbeiri peidoman seiluiruih proseis peineilitian. Seibuiah peineilitian dilakuikan 

deingan tu ijuian uintuik meinjawab su iatui peirmasalahan peineilitian deingan 

meingguinakan analisis dan data te irteintui. Deingan peineilitian teirseibuit akan 

dikeitahuii seibeirapa jauih keirja konseip, teiori, peirtanyaan seirta hipoteisis dapat 

diguinakan. Paradigma digu inakan seibagai alat analisis yang be irmanfaat uintuik 

meimahami tingkat huibuingan antara su iatui ajaran deingan peirilakui masyarakat. 

Salah satu i paradigma peineilitian yang banyak digu inakan adalah 

paradigma Positivisme i yang dikeimuikakan oleih Auiguistei Comtei. Comtei 

meiruipakan tokoh yang hidu ip pada eira Reivoluisi Peirancis. Geijolak dan probleim 

sosial yang dialami dari re ivoluisi Peirancis meimbeirikan motivasi bagi Comtei 

seibagai seiseiorang yang beirlatar beilakang sains dalam hal ini mate imatika dan 

fisika uintuik meinawarkan soluisi uintuik meingatasi probleimatika sosial teirseibuit. 

Comtei beirmaksu id uintuik meimpeirbaiki kuialitas sosial deingan beirbagai gagasan 

dan peimikiranya deingan meingguinakan peindeikatan sains. Gagasan dan 

peimikirannya te irseibuit meimbeirikan alteirnatif dan solu isi ilmiah filosofis de ingan 

meingeimbangkan eipisteimologi dan meitodologi yang teirceirmin di dalam aliran 

Positivisme i. Duikuingan dari para inte ileiktuial dan maraknya indu istrialisasi pada 

saat itu i meinyeibabkan aliran Positivisme i ini beirkeimbang peisat. 

Positivisme i pada dasarnya me inganggap keibeinaran hanya dipe iroleih 

beirdasarkan fakta e impiris ataui fakta indrawi saja. Deingan kata lain ke ibeinaran 

hanya dipeiroleih dari satu i faktor saja ataui keibeinaran beirsifat tu inggal. Istilah 

keibeinaran meinuiruit Comtei dikeinal deingan istilah singlei truith. Comtei beirpeindapat 

bahwa peingeitahuian positif meiruipakan puincak peingeitahuian manuisia yang 

diseibuitnya seibagai peingeitahuian ilmiah. Ilmu i peingeitahuian dapat dikatakan 

beirsifat positif apabila ilmu i peingeitahuian teirseibuit meimuisatkan peirhatian pada 

geijala-geijala yang nyata dan kongkrit. Me inuiruit pandangan positivisme i, agama 
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(Tuihan) beirsifat meitafisis, tidak bisa dilihat, diu ikuir dan dianalisa se irta dibuiktikan 

seicara eimpiris, seihingga agama tidak dapat dibu itikan keibeinaran dan dijadikan 

seibagai su imbeir keibeinaran. Seilain itui positivismei juiga meinolak nilai (valu iei). 

Seihingga meinuiruit Positivismei, ilmui peingeitahuian meiruipakan seisuiatui yang beibas 

nilai. 

Paradigma yang digu inakan pada peineilitian ini paradigma positivis, 

paradigma ini me iruipakan akar dari paham ontologi re ialisme i yang dapat diartikan 

bahwa seimu ia beinda dia alam ini tidak me imiliki nyawa. Pe ineilitian ini beiruipaya 

uintuik meingu ingkapkan keibeinaran deingan beirfikir seicara peirhituingan dan 

peirtimbangan seirta cara beirfikir teirseibuit beirjalan deingan suibstansial. Paradigma 

positivis diguinakan juiga uintuik meimpeiroleih konfirmasi te intang huibuingan seibab 

akibat yang biasa digu inakan uintu ik meimpreidiksi pola-pola u imuim suiatui geijala 

sosial ataui aktifitas manuisia. Variabeil-variabeil pada peineilitia ini dianalisa me ilaluii 

hypoteithico deiduictivei meithod, yaitui suiatui meitodei yang meilibatkan peinguijian 

hipoteisis seitiap hipoteisis dideiduiksi dari hipoteisis lain yang tingkat abstaksi atau i 

peiruimuisan konseiptuialnya leibih tinggi.  

B. Peindeikatan dan Jeinis Peineilitian 

Peindeikatan yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah ku iantitatif. 

Peineilitian kuiantitatif ini dapat dikonstru iksi seibagai strateigi peineilitian yang 

meinkankan ku iantifikasi dalam peinguimpuilan data analisis de ingan peindeikatan 

deiduiktif. Oleih kareina itui, peineilitian ku iantitatif meiruipakan seibuiah peinyeilidikan 

teintang masalah sosial be irdasarkan pada peinguijian seibuiah teiori yang teirdiri dari 

variabeil-variabeil, diuikuir deingan angka, dan dianalisis de ingan proseiduir statistik 

uintuik meineimuikan apakah geineiralisasi preidiktif teiori teirseibuit beinar. Peingguinaan 

peindeikatan kuiantitatif ini, didasarkan pada pe ineilitian ini yang akan me ilihat 

peingaruih antara variabeil reispons khalayak pada variabe il reispons. Oleih kareina 

itui, peineiliti beiruiaha uintuik meineimuikan keibeinaran yang beirlakui uimuim uintuik 

topik yang dite iliti deingan cara me ineimuikan teiori dan hipoteisis yang seisuiai 

deingan teima peineilitian.  

Jeinis peineilitian ini dikate igorikan seibagai peineilitian eixposei facto 

coreilational, jeinis peineilitian ini meiruipakan peineilitian yang variabeil-variabeilnya 
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tidak meindapatkan treiatmeint ataui peirlakuian saat peineilitian beirlangsuing. 

Huibuingan seibab dan akibat antara su ibjeik satui deingan su ibjeik yang lain diteiliti 

tidak di manipu ilasi, peineilitian eix-post facto hanya meingu ingkap geilaja-geilaja 

yang ada atau i teilah teirjadi, data yang dipe iroleih dari hasil pe ingamatan langsu ing 

teirhadap siswa SMA Ne igeiri di Kota Beingkuilui. Seiteilah data te irkuimpuil dari 

kuieisioneir, keimuidian data akan dioleih meingguinakan analisis reigreisi. Analisis 

reigreisi meiruipakan teiknik uintuik meimpreidiksi nilai su iatui variabeil dari nilai 

variabeil lain beirdasar asuimsii adanya huibuingan linieir. 

Data yang digu inakan pada peineilitian ini adalah data primeir dan data 

seikuindeir. Data primeir dalam peineilitian ini dipe iroleih dari hasil pe inyeibaran 

kuieisioneir, seidangkan data seikuindeir meiruipakan suimbeir data yang dipeiroleih 

seicara tidak langsu ing dipeiroleih dari data te intang profil dan karakteiristik 

peimbeilajaran PAI SMAN di Kota Beingkuilui. 

Strateigi yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah strateigi asosiatif. 

Strateigi asosiatif adalah strate igi peineilitian yang digu inakan u ituik meingeitahuii 

huibuingan antara duia variabeil ataui leibih. Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan peinjeilasan meingeinai peingaruih dari masing-masing variabeil. Dalam 

peineilitian ini meilihat seijauih mana peingaruih reiligiu isitas (X1), koheisivitas (X2), 

dan pola asu ih (X3) yang meiruipakan variabeil beibas motivasi beilajar (Y) 

meiruipakan variabeil teirikat deingan kompetensi pedagogik guirui seibagai variabeil 

mediator (Z). 

Peineiliti meingguinakan peindeikatan peineilitian deiskriptif meiruipakan 

peineilititan yang diguinakan uintuik meingeitahuii dan me injeilaskan karakteiristik 

variabeil yang diteiliti. Peineilitian kuiantitatif yang digu inakan beirtuijuian uintuik 

meinjeilaskan hu ibuingan kauisalitas antar variabeil yang diuiji meilaluii hipoteisis.  

Data yang diu iji meingguinakan data primeir yang dipe iroleih dari 

reispondein meingguinakan kuiisioneir. Peindeikatan sosial juiga diguinakan dalam 

peineilitian ini. Pe ingguinaan peindeikatan sosial beirtuijuian u intuik meinjeilaskan 

peingaruih variabeil-variabeil yang beirsifat sosial teirhadap motivasi beilajar siswa. 

Deingan peindeikatan ini dipahami bagaimana faktor-faktor seipeirti reiligiuisitas, 

koheisivitas keilompok, pola asuih, dan kompeiteinsi peidagogik guirui dapat 
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meimeingaru ihi motivasi beilajar siswa dalam Peindidikan Agama Islam.  

C. Popu ilasi dan Sampeil 

1. Popuilasi Peineilitian 

Popu ilasi meiruipakan keiseiluiruihan objeik yang akan dite iliti dan dipeilajari 

seirta diambil keisimpuilan. Meinuiruit Ariku into (Suiharsimi Arikuinto, 2015) 

Popuilasi adalah seibagai keiseiluiruihan su ibjeik peineilitian atau i suiatui wilayah yang 

geineiralisasi yang te irdiri atas objeik/suibjeik yang meimpuinyai kuiantitas dan 

karakteiristik te irteintui yang diteirapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan 

keimuidian ditarik keisimpuilannya. Seijalan deingan pandangan (Nana Suidjana, 

2013) meingatakan popu ilasi adalah wilayah geineiralisasi yang te irdiri atas 

obyeik/suibyeik yang meimpuinyai ku ialitas dan karakte iristik teirteintui yang 

diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya. 

Popuilasi adalah su iatui keilompok ataui kuimpuilan objeik yang akan 

digeineiralisasikan dari hasil pe ineilitian (Rahmania eit al., 2022). Popuilasi adalah 

seibagai suiataui kuimpuilan suibjeik, variabeil, konseip, ataui feinomeina (Teimpo.co eit 

al., 2014, Morrisan, 2012). Seidangkan Nana Su idjana (Suidjana, 2012) popuilasi 

yaitui totalitas seimuia nilai yang mu ingkin, hasil yang me inghituing atauipuin 

peinguikuiran, kuiantitatif mauipuin kuialitatif meingeinai karakteiristik teirteintui dari 

seimuia anggota ku impuilan yang leingkap dan jeilas yang ingin me impeilajari sifat-

sifatnya.  

Meinuiruit deifinisi beibeirapa ahli di atas, dapat disimpu ilkan bahwa popuilasi 

adalah keiseiluiruihan dari su ibjeik peineilitian yang diteitapkan u intuik di teiliti dan 

ditarik keisimpuilannya.  

Dalam peineilitian ini popu ilasi yang diguinakan adalah siswa SMA Ne igeiri di 

Kota Beingku ilui pada tahuin ajaran 2023/2024 yang juimlahnya dikeitahuii seicara 

pasti. 

Tabeil 3.1. Juimlah Popuilasi 

No Nama Seikolah Juimlah 

1 SMA Neigeiri 1 1.212 

2 SMA Neigeiri 2 1.320 
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3 SMA Neigeiri 3 1.178 

4 SMA Neigeiri 4 1.192 

5 SMA Neigeiri 5 1.221 

6 SMA Neigeiri 6 1.036 

7 SMA Neigeiri 7 1.306 

8 SMA Neigeiri 8 872 

9 SMA Neigeiri 9 578 

10 SMA Neigeiri 10 759 

11 SMA Neigeiri 11 535 

 Total 11.347 

 

2. Sampling dan Sampeil Peineilitian 

Sampling adalah cara pe inguimpuilan data atau i peineilitian. Sampling 

meiruipakan teiknik peingambilan sampeil yang teipat uintuik meineintuikan sampeil 

yang akan digu inakan dalam peineilitian. Kareina sampeil yang ku irang teipat ataui 

kuirang meiwakili, akan meingakibatkan keisimpuilan yang dipeiroleih dalam 

peineilitian tidak teipat puila. 

Dalam peineilitian ini, pe ineiliti meingguinakan teiknik proportional 

stratifieid random sampling, yang dapat diu iraikan seibagai beirikuit:  

a. Stratifieid sampling, adalah cara pe inarikan sampe il uintuik popuilasi yang 

meimiliki karakte iristik heiteirogein ataui karakteiristik yang dimiliki popu ilasi 

beirvariasi. Seilain diguinakan uintuik popuilasi yang tidak homoge in, teiknik ini ju iga 

diguinakan bila popu ilasi meimpuinyai anggota ataui uinsuir yang beirstrata (tingkat). 

b. Proportional sampling atau i sampling beirimbang, yaitu i dalam 

meineintuikan sampeil, peineiliti meingambil wakil-wakil dari tiap-tiap keilompok 

yang ada dalam popuilasi yang ju imlahnya diseisuiaikan deingan ju imlah anggota 

suibjeik yang ada di dalam masing-masing keilompok teirseibuit. 

c. Random sampling atau i sampling acak. Teiknik ini diseibuit juiga 

seirampangan, tidak pandang bu ilui ataui tidak pilih kasih, obyeiktif, seihingga 

seiluiruih eileimein popuilasi meimpuiyai keiseimpatan uintu ik meinjadi sampeil 
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peineilitian. Peineirapan teiknik random sampling ini de ingan cara ordinal, yaitu i cara 

meingambil anggota popu ilasi dari atas kei bawah. Hal ini dapat dilakuikan deingan 

cara meindaftar seiluiruih popuilasi peineilitian, keimuidian diambil nomor-nomor 

teirteintui ganjil, geinap ataui deingan cara keilipatan. 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit maka dapat disimpuilkan bahwa 

proportional stratifieid random sampling adalah te iknik peingambilan sampe il pada 

popuilasi yang heiteirogein dan beirstrata deingan meingambil sampe il dari tiap-tiap 

suib popuilasi yang juimlahnya dise isuiaikan deingan ju imlah anggota dari masing-

masing suib popuilasi seicara acak ataui seirampangan.  

Teiknik peingambilan sampeil seicara proportional stratifieid random 

sampling digu inakan deingan tu ijuian u intuik meimpeiroleih sampeil yang reipreiseintatif 

deingan meilihat popuilasi siswa keilas XI yang ada di Seikolah Meineingah Atas 

Neigeiri (SMA Neigeiri) yang beirstrata, yakni teirdiri beibeirapa keilas yang 

heiteirogein (tidak seijeinis). Seihingga peineiliti meingambil sampe il dari keilas XI IPA 

dan XI IPS dan dari masing-masing keilas diambil wakilnya seibagai sampeil. 

Sampeil adalah bagian dari ju imlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirseibuit. Deingan kata lain sampe il adalah popu ilasi dalam beintuik mini 

(miniatu ir popuilation). Ada beibeirapa keiuintuingan peineilitian deingan peingambilan 

sampeil, yaitui: 1). adanya peingheimatan biaya, biaya akan le ibih mu irah. 

Peingheimatan waktu i, waktu i yang dipeirluikan leibih singkat, dan pe ingheimatan 

teinaga, artinya te inaga yang dipeirguinakan leibih seidikit dibandingkan deingan 

seinsuis.. 2). keimuingkinan akan dipeiroleih hasil yang leibih baik, le ibih teipat kareina 

peineilitian dilakuikan leibih hati-hati, keisalahan yang mu ingkin dilakuikan leibih 

seidikit, dan adanya teinaga ahli yang meincuikuipi. 

Sampeil peineilitian adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih popuilasi teirseibuit (Suidjana, 2012). Peineiliti meingguinakan tabeil sampeil 

Kreijciei dan Morgan deingan popuilasi > 10.000 maka sampeilnya adalah minimal 

370 orang 

Peineilitian ini meindapatkan sampeil seijuimlah 967 re ispondein yang dipilih 

seicara proportional stratifie id random sampling artinya se iluiruih siswa keilas XI 

meinjadi popu ilasi peineilitian dan sampe ilnya adalah siswa-siswi keilas XI yang di 
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random seisu iai proporsi pada siswa keilas XI SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui. 

D. Jeinis dan Meitodei Peingambilan Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini data primeir dan data 

seikuindeir. Data primeir adalah data yang beirasal dari reispondein meilaluii 

kuieisioneir yang diseibar seicara onlinei keipada siswa keilas XI SMA Neigeiri di 

Kota Beingkuilui. kuieisioneir adalah meitodei peinguimpuilan data deingan cara 

meimbeirikan peirtanyaan dan peirnyataan teirtuilis keipada reispondein uintuik 

dijawab. Seimeintara data seikuindeir beirasal dari bu ikui dan juirnal yang 

beirhuibuingan deingan masalah yang akan dibahas u intuik dapat dijadikan 

peidoman dalam peineilitian (Chris, 2021; Parvaiz eit al., 2016). 

Meitodei peingambilan data pada peineilitian ini dilaku ikan deingan cara 

meinyeibarkan skala/kuieisioneir. Kuieisioneir adalah te iknik peingambilan 

informasi yang me imuingkinkan analisis me impeilajari sikap-sikap, keiyakinan, 

peirilaku i dan karakte iristik beibeirapa orang dalam su iatu i komu initas yang bisa 

teirpeingaru ih oleih sisteim yang su idah ada atau i oleih sisteim yang su idah ada. 

Ku ieisioneir yang diguinakan uintuik meinguikuir adalah skala deingan 

inteirval 1 s.d 4, dari sangat tidak seituijui sampai sangat seituijui. Dalam 

peinguikuiran jawaban reispondein, peingisian kuieisioneir diuikuir deingan 

meingguinakan  skala likeirt. Peirnyataan di beirikan skor 1 uintuik jawaban sangat 

tidak seituijui, skor 2 uintuik jawaban tidak se ituijui, skor 3 u intuik jawaban seituijui 

dan skor 4 uintuik jawaban sangat seituijui. 

Ku ieisioneir pada peineilitian ini te irdiri dari 6 kate igori yang teirdiri dari 

kuieisioneir peirtama beirisi teintang data diri reispondein, seilanjuitnya kuieisioneir 2-

6 yang digu inakan teilah diu iji reiliabilitasnya reiliabilitas instru imein ini sangat 

kuiat, meimiliki nilai alpha Cronbach pada masing-masing su ib skala beirkisar 

antara 0,60 hingga 0,93 dan me imiliki peingaruih antar su ib skala yang modeirat 

hingga signifikan. Pe inguijian dilaku ikan pada siswa ke ilas 12 SMA Neigeiri di 

Kota Beingkuilui. Seilanjuitnya nilai dan isi ku ieisioneir keiduia beirisi peirnyataan 

teintang variabeil reiligiuisitas yang te ilah diu iji reiliabitasnya se inilai 0,921; 

kuieisioneir keitiga beirisi peirnyataan teintang variabeil koheisivitas keilompok 

deingan nilai reiliabitas seinilai 0,939; ku ieisioneir keieimpat beirisi teintang variabeil 
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pola asu ih deingan nilai reiliabilitasnya 0,841; ku ieisioneir keilima teintang 

variabeil teirgantuing motivasi beilajar deingan nilai reiliabilitas se inilai 0,959 dan 

kuieisioneir keieinam beirisi teintang variabeil meidiasi kompeiteinsi peidagogik guirui 

yang teilah di uiji reiliabilitasnya 0,976. 

E. Teiknik Peingeilolaan dan Analisis Data 

1. Meitodei Peingolahan Data 

Peingolahan data pada peineilitian ini meingguinakan Softwarei Smart PLS-

SEM (Partial Leiast Squiarei – Stru ictuiral Equiation Modeiling). PLS 

beirkeimampuian meinjeilaskan huibuingan antar variabeil seirta beirkeimampuian 

meilakuikan analisis-analisis dalam seikali peinguijian. Tuijuian PLS adalah 

meimbantui peineiliti uintuik meingkonfirmasikan teiori dan uintuik meinjeilaskan ada 

ataui tidaknya huibuingan antara variabeil latein. (Ringlei eit al., 2020) meitodei PLS 

mampui meinggambarkan variabeil latein (tak teiruikuir langsu ing) dan diuikuir 

meingguinakan indikator-indikator. Peineiliti meingguinakan Partial Leiast Squiarei 

kareina peineilitian ini meiruipakan variabeil latein yang dapat diu ikuir beirdasarkan 

pada indikator-indikatornya seihingga peinuilis dapat meinganalisis deingan 

peirhituingan yang jeilas dan teirpeirinci. 

2. Analisis Statistik Data 

2.1. Uji Faktor 

Analisis faktor merupakan perluasan dari analisis komponen utama. 

Digunakan juga untuk mengidentifikasi sejumlah faktor yang relatif kecil yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan sejumlah besar variabel yang saling 

berhubungan. Analisis faktor bertujuan untuk menyaring variabel mana yang 

paling unggul atau paling dominan dari beberapa variabel yang dipilih oleh 

peneliti. Adapun syarat dalam analisis faktor adalah:  

1. Nilai Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO MSA) > 

0,50 dan nilai Bartlett‟s Test of Sphericity (Sig.) < 0,50.  

2. Ada korelasi kuat antar varabel. Hal ini ditandai dengan nilai Anti-image 

Correlation antar variabel > 0,50  
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Tabel. 3.2. Hasil Uji KMO and Bartlett's Test 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .689 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 667.377 

df 10 

Sig. .000 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2024 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai KMO MSA sebesar 0, 

689>0,50 dan nilai Bartlett’s Test (sig.) 0,000<0,05. Sehingga variabel-variabel 

yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan fit dan relevan. 

Tabel. 3.2. Hasil Uji Anti Image Matrices 

Anti-image Matrices 

 RELX1 KOHX2 PASX3 KPGZ 

Anti-image Covariance RELX1 .707 -.179 -.112 -.016 

KOHX2 -.179 .635 -.263 .086 

PASX3 -.112 -.263 .564 -.115 

KPGZ -.016 .086 -.115 .432 

Anti-image Correlation RELX1 .833a -.268 -.178 -.028 

KOHX2 -.268 .661a -.440 .165 

PASX3 -.178 -.440 .752a -.233 

KPGZ -.028 .165 -.233 .611a 

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2024 

Diketahui nilai MSA yang diteliti sebagai berikut: Religiusitas 0,833, 

kohesivitas kelompok 0,661, pola asuh 0,752, dan kompetensi pedagogik guru 

0,611. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai MSA untuk semua variabel yang 

diteliti adalah > 0,50 maka semua variabel layak untuk dilakukan analisis variabel 

faktor. 
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Tabel. 3.3. Hasil Uji Communalities 

Communalities 

 Initial Extraction 

Religiusitas 1.000 .578 

Kohesivitas Kelompok 1.000 .777 

Pola Asuh 1.000 .678 

Kompetensi Pedagogik Guru 1.000 .876 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2024 

Komunalitas adalah varian yang dukuadratkan yang menggambarkan 

seberapa besar varian dalam variabel-variabel yang diukur direproduksi oleh 

variabel baru yang diciptakan melalui prosedur PCA (Sarwono, 2017, 2022). 

Tabel komunalitas ini menunjukan nilai variabel yang diteliti apakah mampu 

menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap mampu menjelaskan faktor 

apabila nilai extraction > 0,50. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

extraction untuk masing-masing variabel adalah: religiusitas 0,578 > 0,50, 

kohesivitas kelompok 0,777 > 0,50, pola asuh 0,678 > 0,50, dan kompetensi 

pedagogik guru 0,876 > 0,50. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan variabel yang 

dapat menjelaskan faktor yaitu religiusitas, kohesivitas kelompok, pola asuh, 

kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar. 

 

Tabel. 3.4. Hasil Uji Component Matrix 

Component Matrixa 

 

Component 

1 

Religiusitas .691 

Kohesivitas Kelompok .639 

Pola Asuh .785 

Kompetensi Pedagogik Guru .737 

Extraction Method: Principal Component Analysis. 

a. 2 components extracted. 
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Dari hasil ekstraksi dalam bentuk matriks komponen maka urutan variabel 

dengan urutan tertinggi adalah pola asuh dengan nilai sebesar 0,785, kompetensi 

pedagogik guru sebesar 0,737, religiusitas 0,691 dan kohesivitas kelompok 

dengan nilai 0,639. Hal ini sejalan dengan hasil uji komunalitas. Sehingga kelima 

variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu religiusitas, kohesivitas, 

kelompok, pola asuh, kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar telah 

memenuhi syarat untuk dapat dipakai dalam menjelaskan analisa faktor. 

Jadi anggapan siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Bengkulu terhadap 

faktor apa saja yang bisa mempengaruhi dalam motivasi belajar PAI adalah pola 

asuh, kompetensi pedagogik guru, religiusitas dan kohesivitas kelompok. 

 

2.2. Uji SEM PLS 

Dalam analisis statistik data meingguinakan meitodei SEM PLS. Beirikuit  

teiknik analisa meitodei PLS : 

a. Analisa ouiteir modeil 

Analisa ouiteir modeil dilakuikan uintuik meimastikan bahwa meiasuireimeint 

yang digu inakan layak uintuik dijadikan peinguikuiran (valid and reiliablei) (A. H. 

Nasuition & Sireigar, 2019). Ada beibeirapa peirhituingan dalam analisa ini : 

1) Conveirgeint validity adalah nilai loading faktor pada variabeil latein deingan  

indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7. 

2) Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang beirguina 

apakah konstruik meimiliki diskriminan yang me imadai. Caranya de ingan 

meimbandingkan nilai konstruik yang dituijui haruis leibih beisar deingan 

nilai konstruik yang lain. 

3) Compositei reiliability adalah peinguikuiran apabila nilai reiliabilitas > 0,7 

maka nilai konstruik teirseibuit meimpuinyai nilai reiliabilitas yang tinggi. 

4) Aveiragei Variancei Extracteid (AVE) adalah rata-rata varian yang 

seitidaknya seibeisar 0,5. 

5) Cronbach alpha adalah peirhituingan uintuik meimbu iktikan hasil compositei 

reiliability dimana beisaran minimalnya adalah 0,6. 
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b. Analisa inneir modeil 

Pada analisa modeil ini adalah u intuik meinguiji huibuingan antara 

konstruiksi latein. Ada beibeirapa peirhituingan dalam analisa ini : 

1) R Squ iarei adalah koeifisiein deiteirminasi pada konstru ik eindogein. 

meinjeilaskan “kriteiria batasan nilai R squiarei ini dalam tiga klasifikasi, 

yaitu i 0,67 seibagai suibstantial; 0,33 seibagai modeirat dan 0,19 seibagai 

leimah”. 

2) Effeict sizei (F squiarei) uintu ik meingeitahuii keibaikan modeil. Inteirpreistasi 

nilai f squiarei yaitui 0,02 meimiliki peingaruih keicil; 0,15 meimiliki 

peingaruih modeirat dan 0,35 meimiliki peingaru ih beisar pada leiveil 

stru iktuiral. 

3) Preidiction reileivancei (Q squ iarei) ataui dikeinal deingan Stonei-Geiisseir's. Uji 

ini dilaku ikan uintuik meingeitahuii kapabilitas preidiksi seibeirapa baik nilai 

yang dihasilkan. Apabila nilai yang didapatkan 0.02 (keicil), 0.15 

(seidang) dan 0.35 (beisar). Hanya dapat dilaku ikan uintuik konstruik 

eindogein deingan indikator reifleiktif. 

F. Opeirasionalisasi Variabeil 

Variabeil peineilitian adalah seigala seisuiatui yang beirbeintuik apa saja yang 

diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang 

hal teirseibuit, keimuidian ditarik keisimpuilannya (Mu istaqim, 2016). Dalam 

peineilitian te irdiri dari variabeil indeipeindein, variabeil deipeindein dan variabeil 

modeirator. Variabeil indeipeindein yaitui reiligiuisitas, koheisivitas, dan pola 

asuih. Variabeil deipeindein adalah motivasi beilajar. Kompeiteinsi Peidagogik 

Guirui seibagai variabeil modeirator. 

a. Variabeil Beibas 

i. Reiligiuisitas (X1) 

Reiligiuisitas yang dimaksu id pada peineilitian ini ialah me ilipuiti freikuieinsi 

beiribadah, keipatuihan teirhadap ajaran agama, ke iteirlibatan dalam keigiatan 

keiagamaan, keiteirlibatan dalam komu initas keiagamaan, sikap te irhadap nilai-

nilai keiagamaan, peingalaman keiagamaan pribadi, keiteirlibatan dalam keigiatan 
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amal ataui peilayanan sosial, dan pe ingeitahuian agama. Variabeil reiligiu isitas 

yang teilah diu iji reiliabitasnya seinilai 0,921. 

 

Tabeil 3.5. Opeirasionalisasi Variabeil Reiligiuisitas 

Variabeil Suib Variabeil Indikator 

 Reiligiuisitas 

Keiyakinan Beirpeigang teiguih pada 

agama Allah SWT 

Meingakuii keibeinaran 

Allah SWT 

Beirtaqwa keipada Allah 

SWT 

Praktik Agama 

 

Meilaksanakan peirintah 

dan anjuiran Allah SWT 

Meilaksanakan rituial-

rituial wajib 

Peingalaman 

 

Hanya meingharap Ridho 

Allah SWT 

Meinsyuikuiri Nikmat 

Allah SWT 

Peingeitahuian Meingikuiti kajian 

keiagamaan 

Meimbaca buikui-buikui 

agama 

Peingamalan Suika meinolong 

Suika beikeirjasama 

Ju ijuir  

Beirpeirilakui meinjaga 

lingkuingan 

Meimatuihi norma Agama 

 

ii. Koheisivitas (X2) 

Koheisivitas peiseirta didik adalah inteiraksi social, rasa solidaritas, 

keiteirlibatan dalam aktivitas ke ilompok, peirseipsi du ikuingan social, seirta 

keiteirlibatan dalam me inciptakan ikatan antar individu i di dalam keilas ataui 

lingkuingan beilajar. Variabeil koheisivitas keilompok deingan nilai reiliabitas 

seinilai 0,939. 
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Tabeil 3.6. Opeirasionalisasi Variabeil Koheisivitas 

Variabeil Suib Variabeil Indikator 

Koheisivitas 

Sosial Keikuiatan Sosial 

Tuigas Keirjasama keilompok 

Peineirimaan Daya Tarik 

Keisatuian dalam 

keilompok 

Emosi Keiseinangan yang 

dimiliki anggota 

 

iii. Pola Asu ih (X3) 

Pola asu ih pada peiseirta didik ialah Tindakan yang dite irapkan oleih orang 

tuia uintuik meinduikuing peirkeimbangan peiseirta didik, gaya komu inikasi, 

keidisiplinan dan duikuingan eimosional pada peiseirta didik. Kuieisioneir 

variabeil pola asuih deingan nilai reiliabilitasnya 0,841.  

Tabeil 3.7. Opeirasionalisasi Variabeil Pola Asuih 

Variabeil Suib Variabeil Indikator 

Pola Asuih  

Deimokratis Meimbeiri atuiran 

Otoriteir Meimbeiri hak dan 

keiwajiban 

Peirmisif Meimbeiri keibeibasan 

 

b. Variabeil Teirikat (Y) 

Seilf Deiteirmination Theiory pada dasarnya me imbahas teintang 

motivasi intrinsik yang didorong ole ih keimauian diri seibagai akibat dari 

peimeinuihan keiseijahteiraan psikologis seiseiorang (Deici & Ryan, 2000). 

Motivasi beilajar yang dimaksu id dalam peineilitian ini me inuiruit (In’am & 

Suitrisno, 2020) teirdiri dari 1). Motivasi intrinsik yang be irfokuis pada alasan-

alasan dari dalam diri siswa u intuik beirpartisipasi dalam su iatui tuigas, seipeirti: 

Keiingintahuian, peingeimbangan diri, ataui keipuiasan; 2). Motivasi eikstrinsik 

beirkaitan deingan alasan-alasan di lu iar diri siswa u intuik beirpartisipasi dalam 

seibuiah tuigas, seipeirti: uiang, nilai, atau i puijian dari orang lain; 3). Nilai tuigas 

meingacui pada peirseipsi siswa ataui keisadaran teintang mateiri ataui tuigas 
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dalam hal keiguinaan, keipeintingan, ataui peineirapan; 4). Ekspeiktasi 

meinganduing duia eileimein yakni keimampuian kontrol, dan eifikasi diri uintuik 

beilajar. Control beilieifs meingacui pada keiyakinan siswa bahwa uisaha yang 

meireika lakuikan akan meimbuiahkan hasil yang positif. Efikasi diri uintuik 

beilajar dan kineirja meingacui pada peinilaian teintang keimampuian seiseiorang 

uintuik meinyeileisaikan tuigas dan keipeircayaan diri dalam keiteirampilan 

seiseiorang uintuik meinyeileisaikan misi; 5). Afeiktif pada keiceimasan 

meinghadapi uijian. Keiceimasan meinghadapi uijian meingacui pada eimosi 

neigatif yang beirhuibuingan deingan uijian. Kuieisioneir variabeil teirgantuing 

motivasi beilajar deingan nilai reiliabilitas seinilai 0,959. 

 

Tabeil 3.8. Opeirasionalisasi Variabeil Motivasi Beilajar 

Variabeil Suib Variabeil Indikator 

Motivasi Beilajar 

Nilai Tuijuian Orieintasi Intrinsik 

Tuijuian Orieintasi Ekstrinsik 

Nilai Tuigas 

Ekspeiktasi Kontrol Keipeircayaan 

Peimbeilajaran 

Keipeircayaan Diri 

Peingaruih Keiceimasan Saat Teist 

 

c. Variabeil Meidiasi (Z) 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 

Kompeiteinsi peidagogik guirui yaitui, kompeiteinsi dalam hal ini leibih 

diteikankan pada kompeiteinsi guirui dalam keisiapan guirui meinyuisuin skeinario 

peimbeilajaran, proseis peimbeilajaran, peingeimbangan peiseirta didik dan 

eivalu iasi beilajar siswa pada ruiang lingkuip SMA Neigeiri di Kota Beingkuilui.  

Kompeiteinsi guirui adalah seipeirangkat peinguiasaan keimampuian yang 

haruis ada dalam diri guirui agar dapat meiwuijuidkan kineirjanya seicara teipat 

dan eifeiktif (Waui, 2022) dan kuieisioneir variabeil meidiasi kompeiteinsi 

peidagogik gu irui yang teilah di u iji reiliabilitasnya 0,976. 
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Tabeil 3.9. Opeirasionalisasi Variabeil Kompeiteinsi Peidagogik 

Variabeil Suib Variabeil Indikator 

Kompeiteinsi 

Peidagogik 

Guirui 

Meinguiasai Karakteir 

Siswa 

Paham Karakteir Siswa 

Jaminan Keiseimpatan Beilajar 

Koordinasi dan Peingawasan Keilas 

Meinuintuin peingeimbangan poteinsi 

Bantui keikuirangan siswa 

Meinguiasai Teiori Beilajar 

dan prinsip 

peimbeilajaran 

Meimbeiri peiluiang meimahami peilajaran 

Meimastikan peimahaman siswa 

Meingguinakan strate igi meindorong minat 

beilajar 

Meimbuiat reincana latihan peimbeilajaran 

Beirfokuis pada reiaksi reispon siswa 

Peingeimbangan 

Kuirikuiluim 

Meimpeirsiapkan silabuis 

Meimbuiat rancangan peimbeilajaran 

Sisteimatika mateiri 
Meingideintifikasi mateiri peilajaran 

Peimbeilajaran yang 

meindidik 

Keigiatan peimbeilajaran seisuiai reincana 

Peilajaran seisuiai konteiks keihiduipan 

Variasi peimbeilajaran 

Meingatuir keilas seicara eifeiktif 

Meingguinakan meidia peimbeilajaran 

Meimbeiri keiseimpatan beirinteiraksi 

Meingarahkan keigiatan peimbeilajaran yang 

sisteimatis 

Peingeimbangan Pote insi 

siswa 

Meilihat peirkeimbangan hasil beilajar siswa 

Meindorong siswa beilajar seisuiai keimampuian 

Meingideintifikasi bakat siswa 

Meimbeiri keiseimpatan seisuiai cara beilajar 

siswa 

Meingimpleimeintasikan informasi yang 

disampaikan 

Komuinikasi siswa Meimbeiri peirtanyaan uintuik meingeitahuii 
peimahaman siswa 

Meimfokuisikan pada reiaksi dari tanggapan 

siswa 

Meireispon peirtanyaan siswa deingan teipat, 

akuirat dan meimiliki keiseisuiaian 

Meindeingarkan seikaliguis meimuisatkan 

peirhatian keiseiluiruihan tanggapan siswa 

Peinilaian dan Evaluiasi 

siswa 

Meilakuikan peinyuisuinan peinilaian yang seisuiai 

RPP 

Meingguinakan beirbagai macam teiknik 

peinilaian 

Meimeiriksa eifeik dari peinilaian uintuik 

meingeitahuii keiteirampilan dasar 
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G. Peinguijian Hipoteisis 

Peinguijian hipoteisis adalah su iatui meitodei statistik yang digu inakan uintuik 

meimbuiat keipuituisan ataui infeireinsi teintang parameiteir suiatui popuilasi beirdasarkan 

data sampeil. (A. H. Nasuition & Sireigar, 2019) peinguijian hipoteisis dapat dilihat dari 

nilai p-valu iei dan nilai probabilitas. Untuik peinguijian hipoteisis yaitui deingan 

meingguinakan nilai p_valu iei 0,05. Seihingga kriteiria peineirimaan ataui peinolakan 

hipoteisis adalah Ha diteirima dan H0 di tolak keitika p_valu iei   0,05.  

Adapuin hipoteisis peineiltian ini seibagai beirikuit: 

1. Ada peingaruih reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar PAI; 

2. Ada peingaruih koheisivitas teirhadap motivasi beilajar PAI; 

3. Ada peingaruih pola asuih teirhadap motivasi beilajar PAI; 

4. Ada peingaruih reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar PAI yang dipeingaruihi 

kompeiteinsi peidagogik guirui; 

5. Ada peingaruih koheisivitas teirhadap motivasi beilajar PAI yang dipeingaruihi 

kompeiteinsi peidagogik guirui; 

6. Ada peingaruih pola asuih teirhadap motivasi beilajar PAI yang dipeingaruihi 

kompeiteinsi peidagogik guirui; 

7. Ada peingaruih kompeiteinsi peidagogik guirui deingan motivasi beilajar PAI. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Ideintitas Reispondein 

Peineilitian ini dilaku ikan pada siswa ke ilas XI Se ikolah Meineingah Atas 

Neigeiri (SMAN) sei-Kota Beingkuilui deingan kuieisioneir yang te irseibar pada 967 

reispondein. Peingisian kuieisioneir meingguinakan googlei form. Karakteiristik 

reispondein dikateigorikan beirdasarkan jeinis keilamin, u isia, peindidikan teirakhir 

disajikan pada tabeil-tabeil beirikuit: 

 

Tabeil 4.1. Ideintitas Reispondein beirdasar Jeinis Keilamin 

Jeinis Keilamin Freikuieinsi Peirseintasei 

Laki-laki 368 Orang 38,96 

Peireimpuian 599 Orang 61,04 

Total 967 Orang 100 
 Suimbeir: peingolahan data primeir 2024 

 

Tabeil 4.2. Ideintitas Reispondein beirdasar Usia 

Usia Freikuieinsi Peirseintasei 
-15-16  603 Orang 62,36 

17- 364 Orang 37,64 

Total 967 Orang 100 
 Suimbeir: peingolahan data primeir 2024 

 

Tabeil 4.3. Ideintitas Reispondein beirdasar SMA 

No Nama Seikolah Laki-laki Peireimpuian Juimlah 

1 SMA Neigeiri 1 41 64 105 

2 SMA Neigeiri 2 44 70 114 

3 SMA Neigeiri 3 40 62 102 

4 SMA Neigeiri 4 40 63 103 

5 SMA Neigeiri 5 41 64 105 

6 SMA Neigeiri 6 35 54 89 

7 SMA Neigeiri 7 44 69 113 

8 SMA Neigeiri 8 29 46 75 

9 SMA Neigeiri 9 20 30 50 

10 SMA Neigeiri 10 25 40 65 

11 SMA Neigeiri 11 18 28 46 

 Total 377 590 967 

 Suimbeir: peingolahan data primeir 2024 
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Tabeil 4.3. Ideintitas Reispondein beirdasar Seikolah Asal 

Peindidikan Teirakhir Freikuieinsi Peirseintasei 

SMP N 804 83,14 

MTs N 60 6,20 

Ponpeis 22 2,28 

SMP IT 50 5,17 

SMP/MTs Swasta 31 3,21 

Total 967 100 
 Suimbeir: peingolahan data primeir 2024 

 

Beirdasarkan tabeil 4.1 Siswa SMA Neigeiri di Kota Be ingkuilui paling 

meindominasi adalah peireimpuian yakni seibanyak 61,04%. Hal ini se isuiai deingan 

peirminatan siswa SMA Neigeiri yang ada di Kota Be ingkuilui yaitui juiruisan eiksakta 

dan sosial. Asal se ikolah siswa SMA Neigeiri ju iga di dominasi ole ih luiluisan SMP 

Neigeiri yang ada di Kota Beingkuilui mauipuin Luiar Kota Beingku ilui seinilai 83,14%. 

B. Analisis SEM-Partial Leiast Squ iarei 

Beirdasarkan hipoteisis yang teilah diruimuiskan, maka dalam peineilitian ini 

analisis data statistik infeireinsial diuikuir deingan meingguinakan softwarei SmartPLS 

muilai dari peinguikuiran modeil (ouiteir modeil) dan peinguijian hipoteisis ataui struiktuir 

modeil (inneir modeil) (Ghozali & Latan, 2015; Hair eit al., 2019). PLS meiruipakan 

peindeikatan alteirnatif yang beirgeiseir dari peindeikatan Struictuiral Equiation Modeiling 

(SEM) beirbasis kovarian meinjadi beirbasis varian. SEM yang beirbasis kovarian 

uimuimnya meinguiji kauisalitas/teiori seidangkan PLS leibih beirsifat preidictivei modeil. 

PLS meiruipakan meitodei analisis yang poweirfuill, tidak haruis meimeinuihi 

peirsyaratan asuimsi normalitas data dan uikuiran sampeil tidak haruis beisar. PLS 

seilain dapat diguinakan seibagai konfirmasi teiori juiga dapat diguinakan uintuik 

meimbanguin huibuingan yang beiluim ada landasan teiorinya ataui uintuik peinguijian 

proposisi. Langkah-langkah peinguijian yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit:  

1. Analisis Ou iteir Modeil 

Evalu iasi Ouiteir Modeil deingan meingguinakan conveirgein validity dan 

discriminant validity dari indikatornya seirta compositei reiability uintuik blok 

indikatornya (Ringlei eit al., 2020). 
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a. Conveirgeint Validity 

Peinguijian validitas konve irgein dilihat dari loading faktor variabeil latein 

deingan indikatornya. Hal ini uintuik meilihat seibeirapa beisar nilai loading faktor 

dari seitiap indikator pada variabe il latein, yang dapat dianggap valid jika nilai 

loading teirseibuit ≥0,6. Hasil peinguijian conveirgeint validity ditampilkan pada 

tabeil beirikuit: 

Tabeil 4.5. conveirgeint validity 

Indikator Variabeil Indikator Loading 
REL1 0,57 

REL8 0,72 

REL9 0,71 

REL10 0,74 

REL12 0,68 

REL15 0,60 

REL16 0,73 

REL19 0,62 

REL22 0,62 

REL23 0,65 

REL26 0,60 

REL29 0,61 

REL30 0,61 

REL33 0,64 

REL34 0,64 

REL38 0,62 

REL39 0,65 

REL42 0,73 

KOH2 0,69 

KOH3 0,70 

KOH5 0,74 

KOH6 0,77 

KOH7 0,75 

KOH10 0,72 

KOH11 0,77 

KOH12 0,82 

KOH13  0,69 

KOH14 0,79 

KOH15 0,79 

KOH16 0,64 

KOH17 0,80 

KOH18 0,77 

PAS11 0,67 

PAS13 0,69 

PAS14 0,67 

PAS15 0,77 

PAS16 0,67 

PAS17 0,60 

PAS18 0,70 

PAS19 0,73 

MBS1 0,51 

MBS2 0,75 
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MBS3 0,71 

MBS4 0,50 

MBS5 0,76 

MBS6 0,74 

MBS7 0,73 

MBS8 0,69 

MBS9 0,71 

MBS10 0,63 

MBS11 0,62 

MBS12 0,51 

MBS13 0,69 

MBS14 0,77 

MBS15 0,78 

MBS16 0,80 

MBS17 0,78 

MBS18 0,78 

MBS19 0,80 

MBS20 0,58 

MBS21 0,74 

MBS22 0,52 

MBS23 0,75 

MBS24 0,77 

MBS25 0,71 

MBS26 0,64 

MBS27 0,65 

MBS28 0,54 

MBS29 0,54 

MBS36 0,58 

KPG1 0,66 

KPG2 0,70 

KPG3 0,75 

KPG5 0,76 

KPG6 0,78 

KPG8 0,76 

KPG9 0,80 

KPG10 0,69 

KPG11 0,75 

KPG12 0,74 

KPG13 0,80 

KPG14 0,78 

KPG15 0,74 

KPG16 0,77 

KPG18 0,72 

KPG19 0,74 

KPG20 0,75 

KPG21 0,78 

KPG22 0,81 

KPG23 0,77 

KPG24 0,77 

KPG25 0,78 

KPG26 0,61 

KPG27 0,73 

KPG28 0,74 

KPG29 0,74 

KPG30 0,72 
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KPG31 0,79 

KPG32 0,76 

KPG33 0,75 

KPG34 0,72 

KPG35 0,79 

KPG36 0,76 

KPG37 0,70 

KPG40 0,65 

 

b. Aveiragei Variancei Extracteid (AVE) 

Tabeil 4.6. Hasil Peinguijian AVE 

Variabeil Nilai AVE Batas Nilai 

AVE 

Keipuituisan 

Reiligiuisitas (X1) 0,53 0,50 Teirpeinuihi 

Koheisivitas (X2) 0,56 0,50 Teirpeinuihi 

Pola Asuih (X3) 0,57 0,50 Teirpeinuihi 

Motivasi Beilajar (Y) 0,67 0,50 Teirpeinuihi 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui (Z) 0,56 0,50 Teirpeinuihi 

Suimbeir: SmartPLS 2024 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa seimuia indikator yang 

meinguikuir variabeil reiligiuisitas, koheisivitas keilompok, pola asu ih, motivasi beilajar 

dan kompeiteinsi peidagogik guirui meinghasilkan nilai Aveiragei Variancei Extracteid 

(AVE) > 0,5. Deingan deimikian indikator teirseibuit dinyatakan valid u intuik 

meinguikuir variabeil. 

c. Compositei reiability 

Tabeil 4.7. Compositei Reiability 

Variabeil 
Cronbach's 

Alpha 

Compositei 

Reiliability 
Keipuituisan 

Reiligiuisitas (X1) 0,921 0,931 Reiliabeil 

Koheisivitas (X2) 0,939 0,946 Reiliabeil 

Pola Asuih (X3) 0,841 0,878 Reiliabeil 

Motivasi Beilajar (Y) 0,959 0,963 Reiliabeil 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui (Z) 0,976 0,978 Reiliabeil 

Suimbeir: SEMPLS 2024 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa nilai compositei reiliability 

dan cronbach’s alpha pada variabeil reiligiu isitas, koheisivitas keilompok, pola asu ih, 

motivasi beilajar dan kompeiteinsi peidagogik guirui leibih beisar dari 0,7. Deingan 

deimikian beirdasarkan peirhituingan compositei reiliability variabe il reiligiuisitas, 
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koheisivitas keilompok, pola asuih, motivasi beilajar dan kompe iteinsi peidagogik guirui 

dinyatakan reiliabeil. 

2. Analisis Inneir Modeil 

a. R-Squiarei  

R-Squ iarei diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa beisar kontribuisi variabeil 

beibas teirhadap variabeil teirikat. hasil uiji PLS meinuinjuikkan nilai R-Squiarei 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.8. R Squiarei 

  R Squiarei R Squiarei Adjuisteid 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 0,388 0,386 

Motivasi Beilajar  0,624 0,622 
Suimbeir: SEMPLS 2024 

 

R Squ iarei variabeil Kompeiteinsi Peidagogik Guirui beirnilai 0,388 (38,8%). 

Hal ini dapat meinuinjuikkan bahwa keiragaman variabeil Kompeiteinsi Peidagogik 

Guirui mampu i dijeilaskan oleih variabeil Reiligiuisitas, Koheisivitas keilompok dan 

pola asu ih seibeisar 38,8%. 

R Squiarei variabeil Motivasi Beilajar PAI beirnilai 0,624 (62,4%). Hal ini 

dapat meinuinjuikkan bahwa keiragaman variabeil Motivasi Be ilajar PAI mampui 

dijeilaskan oleih variabeil Reiligiuisitas, Koheisivitas keilompok dan pola asu ih 

seibeisar 62,4%. 

b. Goodneiss of fit (GoF) 

Nilai GoF dapat dilihat dari Q Squ iarei preidictivei reileivancei (Q2) yang 

diguinakan u intuik meilihat peingaruih reilatif modeil struiktuiral teirhadap 

peinguikuiran obseirvasi uintuik variabeil teirgantuing latein (variablei latein 

eindogeinouis). Dari hasil R-Squiarei maka dapat di hitu ing GoF mode il peineilitian 

seibagai beirikuit: 

Q2=1 – [(1 – R1
2) (1 – R2

2)] → 

Q2=1 – [(1 – 0,388) (1 – 0,624)] = 0,770 

 

Hasil peirhituingan Q2 beirnilai 0,770 ataui 77,0%. Hal ini dapat 

meinuinjuikkan bahwa keiragaman variabeil motivasi beilajar mampui dijeilaskan 

oleih modeil seicara keiseiluiruihan seibeisar 77,0% atau i deingan kata lain kontribu isi 
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variabeil reiligiuisitas, koheisivitas keilompok, pola asu ih orang tu ia dan 

kompeiteinsi peidagogik guirui teirhadap motivasi beilajar PAI se icara keiseiluiruihan 

(peingaruih langsuing dan tidak langsu ing) seibeisar 77,0% seidangkan sisanya 

seibeisar 23,0% meiruipakan kontribu isi faktor lain yang tidak dibahas dalam 

peineilitian. 

Beirdasar hasil peinguijian inneir modeil, maka dipeiroleih diagram jaluir dari 

modeil peineilitian deingan nilai factor yang ditu injuikkan pada gambar beirikuit: 
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Gambar 4.1. Diagram nilai GoF  
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3. Koeifisiein jaluir 

a. Hasil Peingu ijian Hipoteisis 

 

Tabeil 4.9. Hasil analisis jalu ir direict eiffeict 

 Hipoteisis 
Original Samplei 

(O) 
P Valu ieis Keiteirangan 

REL -> MBS 0,348 0,000 Signifikan 

KOH -> MBS 0,164 0,000 Signifikan 

PAS -> MBS 0,247 0,000 Signifikan 

Su imbeir: SEMPLS2024 

1) Peingaruih Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar PAI meinghasilkan 

koeifisiein jaluir seibeisar 0,348. Hasil peinguijian teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat peingaruih 

positif dan signifikan seibeisar 34,8% Reiligiuisitas teirhadap Motivasi 

Beilajar PAI, seihingga H1 diteirima. 

2) Peingaruih Koheisivitas Keilompok teirhadap Motivasi Beilajar PAI 

meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,164. Hasil peinguijian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat 

peingaruih positif dan signifikan 16,4% Koheisivitas Keilompok teirhadap 

Motivasi Beilajar PAI, seihingga H2 diteirima. 

3) Peingaruih Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar PAI meinghasilkan 

koeifisiein jaluir seibeisar 0,247. Hasil peinguijian teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat peingaruih 

positif dan signifikan 24,7% Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar PAI, 

seihingga H3 diteirima. 

b. Hasil Uji Me idiasi 

Tabeil 4.10. Hasil analisis jalu ir direict eiffeict variabeil meidiasi 

 Hipoteisis 
Original 

Samplei (O) 
P Valu ieis 

Keiteirangan 

REL -> KPG -> MBS 0,123 0,000 Meidiator 

KOH -> KPG -> MBS 0,192 0,000 Meidiator 

PAS -> KPG -> MBS 0,189 0,000 Meidiator 

Su imbeir: SEMPLS2024 
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Beirdasar tabeil diatas hasil analisis speisific indireict eiffeict dihasilkan 

nilai p valuiei deingan peingaruih seicara tidak langsu ing meilaluii meidiasi 

kompeiteinsi peidagogik guirui, hingga dipeiroleih analisis seibagai beirikuit: 

1) Peingaruih Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi 

Peidagogik Guirui meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,123. Hasil 

peinguijian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal 

ini beirarti teirdapat peingaruih 12,3% Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar 

PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui, seihingga H4 diteirima. 

2) Peingaruih Koheisivitas Keilompok teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,192. 

Hasil peinguijian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai 

positif. Hal ini beirarti teirdapat peingaruih 19,2% Koheisivitas Keilompok 

teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui, 

seihingga H5 diteirima. 

3) Peingaruih Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi 

Peidagogik Guirui meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,189. Hasil 

peinguijian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal 

ini beirarti teirdapat peingaruih 18,9% Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar 

PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui, seihingga H6 diteirima. 

 

c. Hasil Uji Hipoteisis Variabeil Meidiasi 

Tabeil 4.11. Hasil analisis jalu ir direict eiffeict variabeil meidiasi 

 Hipoteisis Original Samplei (O) P Valu ieis Keiteirangan 

KPG -> MBS 0,648 0,000 Signifikan 

Su imbeir: SEMPLS2024 

Peingaruih Kompeiteinsi Peidagogik Guirui teirhadap Motivasi Beilajar 

PAI meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,648. Hasil peinguijian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat 

peingaruih positif dan signifikan 64,8% Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 

teirhadap Motivasi Beilajar PAI, seihingga H7 diteirima. 
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C. Peimbahasan 

1. Peingaruih Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar (Hipoteisis 1) 

Beirdasarkan hasil peingolahan data dari peineilitian yang dilakuikan, 

dikeitahuii teirdapat peingaruih reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar PAI. Hasil 

P valu ieis <0,05 (0,000 < 0,05). Peingaruih Reiligiu isitas teirhadap Motivasi 

Beilajar PAI meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,348. Hasil peinguijian 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti 

teirdapat peingaruih positif dan signifikan seibeisar 34,8% Reiligiuisitas teirhadap 

Motivasi Beilajar PAI, maka Ho ditolak dan Ha dite irima. Peingaruihnya positif 

beirbanding lu iruis deingan nilai koeifisieinnya, deingan asuimsi bila reiligiuisitas 

meiningkat maka motivasi beilajar juiga meiningkat. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan pada hipoteisis peirtama yang meinyatakan “Teirdapat peingaruih 

reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar siswa” teirbuikti dan dapat dinyatakan 

diteirima. 

Reiligiuisitas dalam konte iks peindidikan agama Islam me iruijuik pada 

kuialitas dan keidalaman komitmein individui teirhadap agama, te irmasu ik 

keiyakinan, peirilakui, dan sikap te irhadap ajaran agama. Stark dan Glock 

(2023) meimbagi reiligiuisitas meinjadi lima dimeinsi u itama: 

a. Dimeinsi Keiyakinan (Beilieif) meingacui pada apa yang dipe ircayai 

individui, seipeirti keipeircayaan teirhadap Tuihan, kitab su ici, dan nabi. 

Dalam Islam, keiyakinan teirhadap ruikuin iman dan ru ikuin Islam sangat 

peinting. 

b. Dimeinsi Praktik Ritu ialistik (Practicei) Meinuinjuikkan seibeirapa seiring 

individui meilakuikan aktivitas ibadah se ipeirti salat, pu iasa, dan meimbaca 

Al-Quir'an. 

c. Dimeinsi Peingalaman (Expeirieincei) Beirfokuis pada peingalaman pribadi 

yang beirsifat spirituial, seipeirti peirasaan keideikatan deingan Tuihan ataui 

peingalaman reiligiuis lainnya. 
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d. Dimeinsi Peingeitahuian (Knowleidgei) Tingkat peimahaman seiseiorang 

teirhadap ajaran agama, baik dari sisi se ijarah, teiologi, mauipuin huikuim 

Islam. 

e. Dimeinsi Pengamalan (Conseiquieinceis) Bagaimana agama 

meimpeingaruihi keihiduipan seihari-hari, teirmasu ik eitika dan inteiraksi 

sosial. 

Dimeinsi-dimeinsi ini me imbeirikan keirangka yang ku iat uintuik 

meimahami aspeik-aspeik reiligiuisitas yang meimeingaruihi peirilakui siswa, 

teirmasu ik motivasi beilajar. 

Motivasi beilajar adalah dorongan yang me imbuiat siswa aktif 

meincari dan me imahami mateiri peilajaran. Motivasi ini bisa datang dari 

dalam (motivasi intrinsik) atau i luiar diri siswa (motivasi e ikstrinsik). Meinuiruit 

teiori Seilf-Deiteirmination motivasi intrinsik muincu il dari rasa ingin tahu i, 

minat, atau i keipuiasan pribadi, seidangkan motivasi eikstrinsik beirkaitan 

deingan faktor-faktor lu iar seipeirti peinghargaan, nilai, atau i teikanan social 

(Deici eit al., 2001). 

Dalam konteiks peindidikan agama Islam, motivasi be ilajar meimiliki 

duia komponein uitama, motivasi intrinsik, dorongan u intuik beilajar yang 

beirasal dari keisadaran pribadi te intang peintingnya agama se ibagai panduian 

hiduip. Misalnya, siswa yang me imiliki tuijuian spiritu ial, seipeirti meindeikatkan 

diri keipada Allah ataui meimpeirdalam peimahaman teintang ajaran agama, 

akan leibih teirmotivasi uintuik beilajar peindidikan agama Islam deingan 

suingguih-suingguih. 

Motivasi Ekstrinsik, Faktor-faktor lu iar, seipeirti harapan orang tu ia, 

guirui, ataui nilai yang ingin dicapai, juiga dapat me impeingaruihi motivasi 

siswa. Misalnya, lingku ingan keiluiarga yang reiligiu is seiring kali 

meimpeingaruihi siswa uintuik leibih seiriuis dalam beilajar peindidikan agama 

Islam. 

Peineilitian meinuinju ikkan bahwa teirdapat hu ibuingan positif antara 

tingkat reiligiuisitas siswa deingan motivasi beilajar peindidikan agama Islam. 
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Peineilitian-peineilitian ini me inguingkapkan beibeirapa me ikanismei uitama 

bagaimana reiligiuisitas meimpeingaruihi motivasi beilajar: 

Wahyuiningtyas (2022) dalam peineilitiannya te intang Peingaruih 

Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar Peindidikan Agama Islam pada Siswa 

SMA, diteimuikan bahwa siswa deingan tingkat reiligiuisitas yang tinggi 

ceindeiruing meimiliki motivasi intrinsik yang le ibih ku iat dalam meimpeilajari 

peindidikan agama Islam. Me ireika meirasa bahwa beilajar agama adalah 

bagian dari keiwajiban dan ibadah, se ihingga meireika teirmotivasi uintuik 

meindalami mateiri teirseibuit seibagai beintuik peingabdian keipada Allah. 

Siswa yang meimiliki keisadaran reiligiuis yang tinggi ce indeiruing 

meimiliki peirseipsi yang kuiat bahwa meimpeilajari peindidikan agama Islam 

buikan hanya u intuik meimpeiroleih nilai akadeimik, me ilainkan seibagai sarana 

uintuik meingimpleimeintasikan ajaran agama dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

Reiligiuisitas yang tinggi se iringkali dihu ibuingkan deingan keisadaran 

moral yang ku iat. Sholeih (2017) dalam peineilitiannya te intang "Reiligiuisitas 

dan Peingaruihnya teirhadap Motivasi Beilajar" meineigaskan bahwa siswa yang 

reiligiuis ceindeiruing meimiliki peimahaman yang leibih baik te intang peintingnya 

eitika dan akhlak dalam ke ihiduipan. Hal ini me indorong meireika uintuik 

meimpeilajari peindidikan agama Islam deingan su ingguih-suingguih, kareina 

meireika meinganggap peilajaran agama seibagai pandu ian moral yang haruis 

diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. 

Meinuiruit Hamzah (2020), dalam konte iks peimbeilajaran di seikolah, 

lingku ingan yang meinduikuing reiligiuisitas siswa ju iga dapat me impeingaruihi 

motivasi meireika dalam beilajar. Lingkuingan seikolah yang me inanamkan 

nilai-nilai reiligiuis, seipeirti salat beirjamaah dan keigiatan keiagamaan, dapat 

meimbantui meiningkatkan minat dan motivasi siswa dalam meimpeilajari 

peindidikan agama Islam.  

Stuidi ini meinuinjuikkan bahwa inteiraksi antara lingku ingan seikolah, 

guirui, dan te iman seibaya yang meimiliki reiligiuisitas tinggi dapat meimbeirikan 

dorongan positif bagi siswa. Me ireika meirasa diduikuing uintuik beilajar leibih 

giat, kareina lingkuingan di seikitar meireika meinghargai nilai-nilai keiagamaan. 
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Peineilitian Koeisoeima (2016) meinuinjuikkan bahwa siswa yang 

reiligiuis meimiliki tuijuian yang leibih jeilas dalam hidu ip meireika, yang pada 

gilirannya meiningkatkan motivasi beilajar. Meireika meilihat peindidikan 

agama Islam seibagai cara u intuik meindeikatkan diri keipada Tuihan dan 

meinjadi individui yang leibih baik seicara spirituial dan moral. Deingan adanya 

tuijuian ini, meireika leibih teirmotivasi uintuik beilajar deingan suingguih-suingguih. 

Dalam hal ini, reiligiuisitas beirfuingsi seibagai peinggeirak motivasi intrinsik 

yang sangat ku iat. Siswa yang me irasa bahwa peingeitahuian agama adalah 

bagian dari misi hidu ip meireika akan beilajar deingan peinuih deidikasi, teirleipas 

dari teikanan ataui inseintif eiksteirnal. 

Zuilkifli (2018) dalam peineilitiannya meineimuikan bahwa tingkat 

reiligiuisitas yang tinggi beirkoreilasi positif deingan motivasi beilajar siswa di 

beirbagai seikolah Islam. Siswa yang seiring meilakuikan keigiatan keiagamaan, 

seipeirti meinghadiri peingajian dan me injalankan ibadah seicara ruitin, meimiliki 

minat yang leibih tinggi teirhadap peilajaran agama. 

Anwar (2017) ju iga meincatat bahwa siswa yang me imiliki peirseipsi 

positif teirhadap ajaran agama, se irta meimpraktikkan ibadah deingan 

konsiste in, ceindeiruing leibih fokuis dan teirmotivasi dalam be ilajar peindidikan 

agama Islam dibandingkan de ingan siswa yang kuirang reiligiu is. 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa reiligiu isitas 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap motivasi beilajar peindidikan agama 

Islam pada siswa. Tingkat re iligiuisitas yang tinggi dapat me iningkatkan 

motivasi intrinsik, di mana siswa me irasa bahwa be ilajar agama adalah 

bagian dari tangguing jawab spiritu ial dan moral me ireika. Seilain itu i, 

reiligiuisitas juiga meimpeirkuiat keisadaran eitis dan moral, yang pada akhirnya 

meimpeingaruihi peirilakui dan motivasi beilajar meireika seicara positif. 

Lingkuingan seikolah dan keiluiarga yang reiligiuis juiga beirpeiran 

peinting dalam me impeingaruihi motivasi beilajar siswa. Keitika siswa 

dikeililingi oleih lingkuingan yang meinduikuing nilai-nilai keiagamaan, meireika 

ceindeiruing leibih teirmotivasi u intuik meimpeilajari peindidikan agama Islam 

deingan leibih seiriuis. 



116 
 

2. Peingaruih Koheisivitas Keilompok teirhadap Motivasi Beilajar (Hipoteisis 2) 

Beirdasarkan teiori mauipuin hasil peineilitian ini teirdapat peingaruih 

lingku ingan keirja teirhadap peingambangan karir. Dibu iktikan deingan P valuieis 

<0,05 (0,001 < 0,05). Peingaruih Koheisivitas Keilompok teirhadap Motivasi 

Beilajar PAI meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,164. Hasil peinguijian 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti 

teirdapat peingaruih positif dan signifikan 16,4% Koheisivitas Keilompok 

teirhadap Motivasi Beilajar PAI, seihingga Ha diteirima. Peingaruih positif 

artinya jika koheisivitas meiningkat meingakibatkan motivasi beilajar akan 

meingikuiti meiningkat. Deingan deimikian hipoteisis keiduia yang meinyatakan 

“Teirdapat peingaruih koheisivitas keilompok teirhadap motivasi beilajar” 

teirbuikti dan dapat dinyatakan diteirima. 

Koheisivitas keilompok dan motivasi beilajar adalah du ia konseip yang 

peinting dalam me imahami dinamika peimbeilajaran siswa, te iruitama dalam 

konteiks peindidikan agama Islam. Koheisivitas keilompok meiruijuik pada 

tingkat keileikatan dan solidaritas antaranggota dalam se ibuiah keilompok, 

seidangkan motivasi beilajar meingacui pada dorongan inteirnal dan eiksteirnal 

yang meimeingaruihi individu i uintuik beilajar. Huibu ingan antara keiduianya 

meimiliki implikasi pe inting bagi keibeirhasilan siswa dalam pe imbeilajaran 

agama Islam, kareina keilompok yang koheisif dapat me imbeintuik lingkuingan 

yang meinduikuing dan meiningkatkan dorongan siswa u intuik beilajar. 

Koheisivitas keilompok dapat dide ifinisikan seibagai tingkat 

keiteirikatan, keirja sama, dan solidaritas yang dirasakan ole ih anggota 

keilompok. Dalam konte iks peindidikan, koheisivitas ini dapat teirjadi di antara 

siswa dalam satu i keilas, keilompok stuidi, ataui organisasi keiagamaan di 

seikolah. Meinuiruit Carron dan Brawle iy (2000), koheisivitas keilompok 

meimiliki duia dimeinsi uitama: 

1. Koheisivitas Sosial, Me ingacui pada seibeirapa kuiat huibuingan 

inteirpeirsonal dan peirsahabatan antara anggota ke ilompok. Ini 

meilibatkan ikatan eimosional dan keileikatan sosial antaranggota. 
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2. Koheisivitas Tuigas, Meingacui pada keisatuian keilompok dalam me incapai 

tu ijuian beirsama, seipeirti meinyeileisaikan tuigas akadeimik ataui keigiatan 

keiagamaan. 

Keiduia dimeinsi ini beirpeiran peinting dalam meimbanguin suiasana 

beilajar yang me induikuing, teiruitama dalam peindidikan agama Islam di mana 

nilai-nilai keibeirsamaan, gotong royong, dan saling me inghormati meinjadi 

landasan peinting. 

Motivasi beilajar adalah faktor peinting yang me impeingaruihi kineirja 

akadeimik siswa. Dalam pe indidikan agama Islam, motivasi be ilajar bisa 

beirsuimbeir dari keiinginan uintuik meimahami ajaran Islam se icara meindalam, 

meimeinuihi harapan sosial atau i keiluiarga, seirta meinjalankan keiwajiban 

reiligiuis. Meinuiruit teiori Seilf-Deiteirmination Theiory (Deici eit al., 2001) 

motivasi beilajar teirdiri dari: 

Motivasi Intrinsik, Dorongan u intuik beilajar yang beirasal dari minat 

dan keiinginan pribadi siswa, seipeirti keiinginan uintuik meindalami ilmui agama 

kareina keicintaan teirhadap Islam. 

Motivasi Ekstrinsik, Dorongan u intuik beilajar yang beirasal dari 

peingaruih luiar, seipeirti teikanan dari keiluiarga, harapan dari te iman seibaya, 

ataui peingaruih guirui. Dalam konteiks keilompok beilajar, motivasi siswa se iring 

kali dipe ingaruihi oleih koheisivitas keilompok teirseibuit. Keilompok yang 

koheisif dapat me impeingaruihi siswa u intuik leibih teirlibat dan teirmotivasi 

dalam proseis beilajar. 

Koheisivitas keilompok meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

motivasi beilajar siswa, khu isuisnya dalam peindidikan agama Islam. Me inuiruit 

peineilitian Fitriani (2021) yang me ineiliti koheisivitas keilompok dalam 

konteiks peindidikan agama Islam di seikolah meineingah, diteimuikan bahwa 

koheisivitas keilompok yang tinggi dapat me iningkatkan motivasi beilajar 

meilaluii duikuingan sosial yang ku iat. Siswa yang me irasa diduikuing oleih 

teiman-teiman meireika dalam keilompok beilajar akan le ibih teirmotivasi uintuik 

beilajar, teiruitama keitika meinghadapi keisuilitan dalam me imahami mateiri 
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agama. Teiman seibaya seiring kali me injadi suimbeir motivasi eiksteirnal yang 

signifikan dalam proseis peimbeilajaran. 

Stuidi ini juiga meinuinjuikkan bahwa siswa dalam keilompok yang 

koheisif ceindeiruing leibih teirbuika uintuik beirbagi peingeitahuian dan peingalaman 

spiritu ial, yang pada gilirannya me imbantui meireika meimpeirdalam 

peimahaman agama. Saling me imbeiri duikuingan di antara anggota ke ilompok 

ini dapat meiningkatkan minat siswa dalam me impeilajari ajaran Islam se icara 

leibih meindalam. 

Rahmawati & Nuirdin (2019) dalam peineilitian teintang peingaruih 

koheisivitas keilompok teirhadap motivasi beilajar di seikolah Islam 

meineimuikan bahwa siswa yang be irada dalam keilompok deingan koheisivitas 

tinggi me inuinjuikkan keiteirlibatan yang leibih beisar dalam keigiatan beilajar. 

Keilompok yang solid me inciptakan lingku ingan yang nyaman dan aman bagi 

siswa u intuik meingajuikan peirtanyaan, beirbagi peindapat, dan meindiskuisikan 

masalah agama seicara teirbuika. 

Dalam konteiks peindidikan agama Islam, keiteirlibatan aktif ini sangat 

peinting kareina ajaran Islam tidak hanya dipe ilajari me ilaluii teiori, teitapi juiga 

meilaluii diskuisi, peingalaman, dan inteiraksi sosial. Keilompok yang koheisif 

meimfasilitasi inte iraksi ini dan me iningkatkan keiteirlibatan siswa dalam 

proseis peimbeilajaran, yang pada akhirnya me iningkatkan motivasi beilajar 

meireika. 

Koheisivitas keilompok yang tinggi dapat me inciptakan lingku ingan 

beilajar yang positif dan me induikuing, yang meiruipakan faktor ku inci dalam 

meiningkatkan motivasi beilajar. Su igiyanto (2020) dalam stu idinya teintang 

"Koheisivitas Keilompok dan Efeiknya pada Motivasi Be ilajar Agama" 

meineimuikan bahwa siswa yang be irada dalam keilompok beilajar yang solid 

ceindeiruing leibih nyaman dalam proseis beilajar. Rasa nyaman ini mu incuil dari 

keibeirsamaan dan keirja sama yang teirjalin baik di dalam keilompok. 

Lingkuingan yang positif ini me inguirangi teikanan ataui keiceimasan 

yang mu ingkin dirasakan siswa, te iruitama dalam me inghadapi peilajaran yang 

dianggap su ilit, seipeirti peimahaman teintang huikuim-huikuim Islam ataui tafsir 
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Al-Qu ir'an. Keitika siswa me irasa nyaman dan didu ikuing, meireika leibih 

teirmotivasi uintuik teiruis beilajar dan meincapai peimahaman yang le ibih dalam 

teintang ajaran agama. 

Dalam peineilitian yang dilaku ikan oleih Hidayat (2020), dite imuikan 

bahwa koheisivitas tu igas dalam keilompok dapat me impeirkuiat komitmein 

siswa te irhadap tu ijuian beirsama, teirmasuik dalam peindidikan agama Islam. 

Keilompok yang meimiliki tuijuian yang jeilas, seipeirti meimahami ajaran agama 

seicara meindalam ataui meimpeirsiapkan diri uintuik meinghadapi uijian agama, 

ceindeiruing leibih fokuis dan teirmotivasi. 

Peineilitian ini me inuinjuikkan bahwa keitika siswa me irasa bahwa 

meireika beikeirja beirsama-sama u intuik meincapai tu ijuian yang sama, meireika 

akan leibih teirmotivasi uintuik beilajar deingan giat. Koheisivitas ini meimbantui 

siswa u intuik teitap fokuis pada tu ijuian beilajar meireika dan me indorong meireika 

uintuik saling meinduikuing dalam meincapai tuijuian teirseibuit. 

Koheisivitas keilompok ju iga dapat meinciptakan kompe itisi seihat di 

antara anggota keilompok, yang pada akhirnya me indorong motivasi 

beirpreistasi. Samsuidin & Widyastu iti (2022) dalam peineilitiannya 

meineimuikan bahwa keilompok yang koheisif ceindeiruing meimiliki tingkat 

kompeitisi yang seihat, di mana anggota keilompok saling meindorong uintuik 

beilajar leibih giat dan meincapai preistasi yang leibih baik dalam peindidikan 

agama Islam. 

Kompeitisi ini, keitika dikeilola deingan baik, dapat me iningkatkan 

motivasi beilajar siswa. Meireika teirdorong uintuik beirpreistasi tidak hanya 

uintuik keipuiasan pribadi, teitapi ju iga uintuik meindapatkan peingakuian dari 

anggota keilompok dan gu irui. Deingan deimikian, koheisivitas keilompok 

meimeingaruihi motivasi beilajar meilaluii peinciptaan bu idaya kompeitisi yang 

positif. 

Suiatui lingkuingan beilajar yang baik akan meinghasilkan kuialitas 

motivasi beilajar pada suiatu i lingkuingan seikolah. Peineilitian (Paseiki eit al., 

2013) meindapatkan hasil analisis peinguijian hipoteisis nilai t hituing seibeisar 

1,243 seidangkan t tabeil seibeisar 1,042 seihingga t hituing ≥ t tabeil 
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meinuinjuikkan bahwa kuialitas koheisivitas keilompok pada suiatui lingkuingan 

beilajar beirpeingaruih cuikuip kuiat deingan motivasi beilajar siswa. 

Keisimpuilan yang didapatkan pada peineilitian-peineilitian teirdahuilui 

meinduikuing pada hasil peineilitian hipoteisis 2 yaitu i adanya peingaruih variabeil 

koheisivitas keilompok teirhadap motivasi beilajar PAI siswa SMA Neigeiri di 

Kota Beingkuilui. 

3. Peingaruih Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar (Hipoteisis 3) 

Dari peingolahan data didapatkan teirdapat peingaruih peilatihan teirhadap 

peingeimbangan karir. Didu ikuing P valuieis < 0,05 (0,022 < 0,05). Peingaruih 

Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik 

Guiru i meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,247. Hasil peinguijian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat 

peingaruih 24,7% Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui, meingindikasikan Ha dite irima. Huibuingan 

deingan hasil positif me ingindikasikan jika pola asuih baik maka motivasi 

beilajar juiga meiningkat. Keisimpuilan pada hipoteisis keitiga yang meinyatakan 

“Teirdapat peingaruih pola asuih orang tuia teirhadap motivasi beilajar” teirbuikti 

dapat  dinyatakan diteirima. 

Huibuingan antara pola asu ih orang tu ia deingan motivasi beilajar siswa, 

teiruitama dalam konte iks peindidikan agama Islam, me iruipakan salah satu i 

topik yang peinting uintuik diteiliti. Pola asu ih orang tu ia meimiliki peingaruih 

yang beisar teirhadap peirkeimbangan karakteir, motivasi, dan preistasi 

akadeimik anak. Dalam peindidikan agama Islam, pola asu ih yang dibeirikan 

oleih orang tuia dapat meimbeintuik nilai-nilai reiligiu is anak dan meindorong 

meireika uintuik leibih teirmotivasi dalam meimpeilajari ajaran-ajaran agama. 

Pola asu ih dapat dideifinisikan seibagai cara orang tu ia meindidik, 

meimbimbing, dan me imbeirikan arahan keipada anak dalam ke ihiduipan 

seihari-hari, teirmasuik dalam hal peindidikan dan peirkeimbangan moral. 

Meinuiruit teiori Diana Bau imrind (1968), pola asuih orang tu ia dibagi meinjadi 

tiga tipei uitama: 

1. Pola Asu ih Otoritatif, Pola asu ih ini ditandai de ingan keiseiimbangan 
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antara tu intuitan dan keihangatan. Orang tu ia meimbeirikan arahan dan 

atu iran yang jeilas, teitapi ju iga meinduikuing dan me indeingarkan keibuituihan 

anak. Pola asu ih ini biasanya dianggap paling ide ial kareina meimbeirikan 

keibeibasan yang teirarah. 

2. Pola Asu ih Otoriteir, Pola asu ih ini leibih beirfoku is pada kontrol dan 

disiplin tanpa me imbeirikan ruiang bagi anak u intu ik beirpeindapat. Orang 

tu ia yang meineirapkan pola ini biasanya me inuintuit keitaatan tanpa banyak 

meimbeirikan peinjeilasan. 

3. Pola Asu ih Peirmisif, Pola asu ih ini ditandai de ingan seidikitnya batasan 

dan atu iran yang dibeirikan oleih orang tuia, di mana me ireika ceindeiruing 

meimbiarkan anak u intu ik meimbuiat keipuituisan seindiri deingan minim 

bimbingan. 

Motivasi beilajar adalah dorongan yang me imbu iat siswa ingin beilajar 

dan meincapai tu ijuian akadeimik. Dalam konteiks peindidikan agama Islam, 

motivasi beilajar dapat dipicu i oleih faktor-faktor seipeirti dorongan intrinsik 

(keiinginan u intuik meimahami ajaran agama) dan dorongan e ikstrinsik 

(harapan orang tu ia, nilai, atau i hadiah). 

Teiori motivasi beilajar yang reileivan uintuik meimahami feinomeina ini 

adalah Seilf-Deiteirmination Theiory (Deici eit al., 2001), yang meinjeilaskan 

bahwa motivasi intrinsik muincuil keitika seiseiorang meirasa meimiliki 

kompeiteinsi, otonomi, dan keiteirhuibuingan sosial. Dalam pe indidikan agama 

Islam, motivasi siswa u intuik beilajar seiringkali dipe ingaruihi oleih pola asu ih 

orang tu ia, baik meilaluii dorongan langsu ing (seipeirti meindisiplinkan anak 

uintuik beilajar agama) mau ipuin dorongan tidak langsu ing (meilaluii 

peimbeintuikan lingkuingan beilajar yang meinduikuing). 

Peineilitian meinuinjuikkan bahwa pola asu ih orang tu ia meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap motivasi beilajar siswa, te iruitama dalam 

peindidikan agama Islam. Orang tu ia yang meineirapkan pola asu ih teirteintui 

dapat meimbantui meimbeintuik sikap positif anak te irhadap beilajar, khuisuisnya 

dalam hal me imahami ajaran agama. Be irikuit ini adalah be ibeirapa huibuingan 

uitama antara pola asu ih dan motivasi beilajar: 
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a. Pola Asu ih Otoritatif dan Motivasi Beilajar Positif 

Peineilitian dalam beibeirapa tahuin teirakhir teilah meingideintifikasi 

bahwa pola asu ih otoritatif me imiliki dampak positif teirhadap motivasi 

beilajar peindidikan agama Islam. Orang tu ia yang me inggabuingkan kontrol 

yang jeilas deingan keihangatan dan duikuingan eimosional ceindeiruing 

meinghasilkan anak-anak yang leibih teirmotivasi uintu ik beilajar agama.  

Meinuiruit Fitrah & Su iryani (2020) , orang tu ia yang me ineirapkan pola 

asuih otoritatif tidak hanya me imbeirikan atu iran-atu iran yang teigas teirkait 

keiwajiban agama (seipeirti salat, puiasa, dan meimbaca Al-Quir'an), teitapi ju iga 

meinjeilaskan peintingnya keigiatan teirseibuit dalam keihiduipan seihari-hari. Ini 

meiningkatkan motivasi intrinsik siswa u intuik beilajar agama, kareina meireika 

meimahami reileivansi dan manfaat dari ajaran-ajaran Islam. 

b. Pola Asu ih Otoriteir dan Motivasi Ekstrinsik 

Seimeintara itui, pola asuih otoriteir ceindeiruing meinghasilkan motivasi 

eikstrinsik yang le ibih tinggi. Dalam peineilitian oleih Mau ilida eit al. (2019), 

diteimuikan bahwa orang tuia yang sangat meineikankan disiplin dan keipatuihan 

teirhadap atu iran agama seiring kali meimotivasi anak u intuik beilajar 

peindidikan agama Islam agar me inghindari huikuiman ataui meindapatkan 

peirseituijuian dari orang tuia.  

Meiskipuin pola ini bisa e ifeiktif dalam jangka pe indeik uintu ik 

meiningkatkan keipatuihan anak teirhadap tu igas-tuigas agama, hal ini ku irang 

meinduikuing peingeimbangan motivasi intrinsik. Anak-anak yang dibeisarkan 

deingan pola asu ih otoriteir muingkin beilajar peindidikan agama Islam u intu ik 

meimeinuihi harapan orang tu ia, buikan kareina peimahaman meindalam ataui 

keicintaan pada agama itu i seindiri. 

c. Pola Asu ih Peirmisif dan Reindahnya Motivasi Beilajar 

Peineilitian juiga meinuinjuikkan bahwa pola asu ih peirmisif ceindeiruing 

dikaitkan deingan reindahnya motivasi beilajar, teirmasuik dalam peindidikan 

agama Islam. Orang tu ia yang tidak me imbeirikan batasan atau i arahan yang 

jeilas seiring kali tidak mampu i meimbeirikan dorongan yang cu ikuip bagi anak 

uintuik meimpeilajari ajaran agama se icara teirstruiktuir. Meinuiruit peineilitian 
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Syarif & Rahmah (2021), siswa de ingan orang tu ia peirmisif seiring kali 

kuirang disiplin dalam be ilajar peindidikan agama Islam, kareina meireika tidak 

meirasakan teikanan ataui dorongan yang cu ikuip uintuik meilakuikannya. 

Anak-anak ini mu ingkin meimiliki motivasi beilajar yang leibih reindah 

kareina tidak ada harapan yang je ilas dari orang tu ia meingeinai peintingnya 

peindidikan agama. Me ireika ceindeiruing tidak meilihat beilajar agama seibagai 

prioritas, dan lingku ingan ruimah yang peirmisif tidak me imbeirikan struiktuir 

yang meinduikuing. 

d. Pola Asu ih Otoritatif dan Peingeimbangan Motivasi Intrinsik 

Pola asuih otoritatif yang me indorong disku isi dan keiteirlibatan aktif 

anak dalam peingambilan keipuituisan teirkait keigiatan keiagamaan teirbuikti 

dapat meiningkatkan motivasi intrinsik. Syamsu il & Zainuidin (2020) 

meinuinjuikkan bahwa orang tu ia yang meingguinakan pola asu ih otoritatif 

mampu i meingarahkan anak me ireika uintuik meimahami peintingnya peindidikan 

agama seibagai bagian dari peimbeintuikan karakteir, seihingga anak-anak 

meinjadi leibih teirtarik uintuik meimpeilajari agama deingan peinuih keisadaran. 

4. Duikuingan dari Peineilitian Empiris Teirbarui 

Peineilitian-peineilitian teirbarui seilama lima tahuin teirakhir teilah banyak 

meimbahas hu ibuingan antara pola asu ih orang tu ia deingan motivasi beilajar 

peindidikan agama Islam pada siswa. Be irikuit adalah beibeirapa hasil 

peineilitian yang reileivan. 

Dari peimbahasan di atas, dapat disimpu ilkan bahwa pola asu ih orang 

tuia meimiliki peingaruih yang signifikan te irhadap motivasi beilajar peindidikan 

agama Islam pada siswa. Pola asu ih otoritatif ceindeiru ing meimbeirikan dampak 

positif yang paling beisar, teiruitama dalam meiningkatkan motivasi intrinsik 

siswa. Orang tu ia yang meinduikuing anak meireika deingan arahan yang je ilas dan 

meimbeirikan ruiang bagi anak u intuik beirpartisipasi dalam peingambilan 

keipuituisan teirkait keigiatan agama akan me imbantui meimbanguin motivasi yang 

kuiat uintuik beilajar 
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4. Peingaruih Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar  yang dime idiasi oleih 

Kompeiteinsi Peidagogik Guiru i (Hipoteisis 4) 

Meiruijuik hasil peingolahan data peineilitian ini didapatkan informasi 

peingaruih reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar yang dimeidiasi kompeiteinsi 

peidagogik guirui deingan P valu ieis < 0,05 (0,000 < 0,05). Peingaruih Reiligiuisitas 

teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 

meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,123. Hasil peinguijian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat 

peingaruih 12,3%. Reiligiuisitas teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui meingalami peinuiruinan peingaruih dari  34,8% 

meinjadi 12,3% hal ini meinuinjuikkan bahwa kompeiteinsi peidagogik guirui tidak 

meimbeirikan peingaruih antara reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar PAI. 

Peingaruih kompeiteinsi peidagogik guirui teirhadap motivasi beilajar siswa 

dapat dikaitkan deingan beibeirapa faktor, Kompeiteinsi peidagogis guirui teirkait 

deingan ku ialitas peingajaran yang neigatif, dapat meimiliki eifeik buiruik keitika 

aspeik-aspeik teirteintui kuirang ataui salah diteirapkan. Misalnya, ku irangnya 

peingajaran yang me induikuing reiligiuisitas dapat me inyeibabkan peinuiruinan 

motivasi siswa, kareina siswa me irasa keibuituihan meireika akan otonomi tidak 

teirpeinuihi, yang sangat peinting uintuik meimpeirtahankan motivasi intrinsik 

(Cohein eit al., 2023; Muith & Lüfteineiggeir, 2024). Seilain itui, meingeindalikan 

gaya meingajar, yang beirteintangan deingan gaya yang meinduikuing keibeibasan 

beiragama, teilah teirbuikti beirdampak neigatif pada keimampuian beilajar mandiri 

siswa dan keiteirlibatan siswa, yang peinting uintuik motivasi baik di lingkuingan 

beilajar tradisional mau ipuin onlinei (Li eit al., 2023). Seilain itui, harapan gu irui 

meimainkan peiran peinting; harapan yang reindah dapat me inguirangi keiyakinan 

reiligiuisitas siswa dan nilai tu igas intrinsik, yang se ilanjuitnya meiruisak motivasi 

(Sieims-Muintoni eit al., 2024). Peirilakui inteirpeirsonal gu irui, teiruitama keitika 

dianggap meingeindalikan ataui kuirang teirlibat, ju iga dapat me inyeibabkan 

beirkuirangnya motivasi siswa dalam pe ilajaran PAI, kareina siswa meirasa guirui 

kuirang kompeitein dan kuirang teirlibat dalam lingku ingan beilajar meireika 

(Misbah eit al., 2022). Seilain itui, peinuiruinan motivasi beilajar PAI dapat 
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dipeirbuiruik oleih gaya deimotivasi guirui, yang meimbuiat fruistrasi keibuituihan 

psikologis dan reiligiuisitas siswa dan me inyeibabkan peiningkatan amotivasi 

(Cohein eit al., 2023).  

Teimuian ini meinggarisbawahi peintingnya gu irui meingadopsi gaya 

motivasi yang meinduikuing keibeibasan reiligiuisitas dan kompe iteinsi, seirta 

meimpeirtahankan harapan yang tinggi u intuik meinuimbuihkan lingkuingan 

beilajar yang positif yang me iningkatkan motivasi siswa. Oleih kareina itui, 

seimeintara kompeiteinsi peidagogik sangat peinting, peingaruih neigatifnya 

teirhadap motivasi siswa mu incuil keitika gagal me inyeilaraskan deingan 

keibuituihan dan harapan psikologis siswa, me inyoroti peirluinya program 

peilatihan gu irui uintuik meingatasi aspeik-aspeik ini (Guiay eit al., 2017; Kuinteir eit 

al., 2013; Skinneir & Beilmont, 1993). 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui beirpeiran peinting dalam me imbangu in 

reiligiu isitas siswa. Gu irui yang me imiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik 

dapat me inyampaikan mate iri ajar deingan cara yang me inarik dan re ileivan, 

seihingga siswa dapat me imahami dan me inginteirnalisasi nilai-nilai agama 

deingan le ibih baik. Peineilitian me inuinjuikkan bahwa gu irui yang mampu i 

meingaitkan mate iri ajar de ingan keihiduipan se ihari-hari siswa dapat 

meiningkatkan pe imahaman dan praktik re iligiu is siswa (Nuigroho eit al., 2018; 

Suisanto eit al., 2020; Witarsa & Rizki, 2022). Keitika siswa me irasa teirhuibuing 

deingan ajaran agama me ilaluii peimbeilajaran yang e ifeiktif, meireika ceindeiruing 

leibih teirmotivasi u intuik meineirapkan nilai-nilai teirseibuit dalam keihiduipan 

seihari-hari. Seilanju itnya, reiligiu isitas yang tinggi dapat be irkontribu isi pada 

motivasi be ilajar siswa. Siswa yang me imiliki peimahaman yang baik te intang 

nilai-nilai agama ce indeiruing meimiliki motivasi yang le ibih tinggi u intu ik 

beilajar, te iruitama dalam konte iks Peindidikan Agama Islam. Pe ineilitian 

meinuinju ikkan bahwa reiligiu isitas beirhuibuingan positif de ingan motivasi 

beilajar, di mana siswa yang me imiliki keiyakinan dan praktik re iligiu is yang 

kuiat leibih ceindeiruing uintuik beiruisaha meincapai tu ijuian akadeimik meireika 

(Wang, 2020; Atu in, 2024). Dalam konte iks ini, kompe iteinsi peidagogik gu irui 

beirfuingsi seibagai jeimbatan yang me inghuibuingkan re iligiu isitas siswa de ingan 



126 
 

motivasi be ilajar meireika.  

Kompeiteinsi peidagogik gu irui juiga beirfuingsi seibagai meidiasi yang 

meinghu ibuingkan reiligiuisitas deingan motivasi be ilajar. Gu irui yang eifeiktif 

dalam me ingeilola keilas dan me imfasilitasi disku isi teintang nilai-nilai agama 

dapat me inciptakan su iasana yang kondu isif uintu ik beilajar. Peineilitian 

meinuinju ikkan bahwa gu irui yang mampu i meinciptakan lingku ingan beilajar 

yang positif dan inklu isif dapat me iningkatkan motivasi be ilajar siswa se icara 

signifikan (Sari, 2018; Wahyu ini & Beirliani, 2018). De ingan deimikian, 

kompeiteinsi peidagogik gu irui tidak hanya beirfuingsi u intuik meinyampaikan 

mateiri, teitapi ju iga uintuik meimbangu in huibuingan yang ku iat di dalam ke ilas, 

yang sangat pe inting uintuik meiningkatkan motivasi be ilajar siswa. Leibih 

lanju it, dalam konte iks Peindidikan Agama Islam, pe intingnya peiran gu irui 

dalam me imbanguin karakteir reiligiu is siswa ju iga tidak dapat diabaikan. Gu irui 

PAI yang me imiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik dapat me inginteigrasikan 

nilai-nilai agama dalam pe imbeilajaran, seihingga siswa tidak hanya be ilajar 

teintang agama, teitapi ju iga meineirapkannya dalam ke ihiduipan seihari-hari. Hal 

ini dapat me impeirkuiat reiligiu isitas siswa dan me iningkatkan motivasi me ireika 

uintuik beilajar (Ku irniawan, 2020; Cahyana, 2024). 

Reiligiu isitas siswa dapat me iningkatkan motivasi beilajar meireika. Siswa 

yang me imiliki peimahaman dan praktik re iligiu is yang baik ce indeiruing leibih 

teirmotivasi u intuik beilajar, teiruitama dalam mata pe ilajaran yang be irkaitan 

deingan nilai-nilai agama. Pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa re iligiuisitas yang 

tinggi be irhuibuingan positif de ingan motivasi be ilajar, di mana siswa yang aktif 

dalam praktik ke iagamaan biasanya me inuinjuikkan minat yang le ibih beisar 

dalam pe imbeilajaran agama Rosna (2023). Siswa yang me irasakan makna 

dalam ajaran agama me ireika ceindeiruing leibih beirseimangat u intuik beilajar dan 

meimahami mate iri PAI. Namu in, reiligiu isitas siswa tidak be irfuingsi seicara 

optimal tanpa adanya du ikuingan dari gu irui. Di sinilah kompe iteinsi peidagogik 

guirui beirpeiran peinting. Gu irui yang meimiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik 

dapat me inyampaikan mate iri PAI de ingan cara yang me inarik dan re ileivan, 

seihingga siswa dapat me ingaitkan nilai-nilai agama de ingan keihiduipan seihari-
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hari me ireika. Peineilitian me inuinjuikkan bahwa pe ingguinaan meitodei 

peimbeilajaran yang inte iraktif, se ipeirti diskuisi, dapat me iningkatkan motivasi 

beilajar siswa (Zu ibairi, 2023). De ingan deimikian, gu irui yang mampu i 

meingeilola keilas dan meinciptakan su iasana beilajar yang kondu isif akan 

meimbantu i siswa uintuik leibih meimahami dan me inghayati ajaran agama, yang 

pada gilirannya me iningkatkan motivasi me ireika uintuik beilajar. 

Hu ibuingan antara kompe iteinsi peidagogik gu irui, reiligiu isitas, dan 

motivasi be ilajar siswa dalam Pe indidikan Agama Islam di SMA 

meinuinju ikkan bahwa pe iningkatan kompe iteinsi peidagogik gu irui dapat 

beirfuingsi seibagai meidiasi yang e ifeiktif dan be irdampak positif pada 

reiligiu isitas dan motivasi be ilajar siswa. 

5. Peingaruih Koheisifitas Keilompok teirhadap Motivasi Beilajar  yang 

dimeidiasi oleih Kompeiteinsi Peidagogik Guirui (Hipoteisis 5) 

Meiruijuik hasil peingolahan data peineilitian didapatkan adanya pe ingaruih 

koheisivitas keilompok teirhadap motivasi beilajar yang dimeidiasi kompeiteinsi 

peidagogik guirui , diduikuing deingan nilai P valuieis < 0,05 (0,000 < 0,05). 

Peingaruih Koheisivitas Keilompok teirhadap Motivasi Be ilajar PAI meilaluii 

Kompeiteinsi Peidagogik Guirui meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,192. 

Hasil peinguijian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. 

Hal ini beirarti teirdapat peingaruih 19,2%. Koheisivitas keilompok teirhadap 

Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui meingalami 

peiningkatan peingaruih dari 16,4% meinjadi 19,2% hal ini meinuinjuikkan bahwa 

kompeiteinsi peidagogik guirui meimbeirikan peingaruih antara koheisivitas 

keilompok teirhadap motivasi beilajar PAI. Koheisivitas Keilompok teirhadap 

Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui, maka Ha 

diteirima. Angka koeifisiein meingindikasikan jika koheisivitas keilompok 

meiningkat beirbanding lu iruis deingan motivasi beilajar. Keisimpuilannya 

hipoteisis kei-5 yang meinyatakan “Teirdapat peingaruih koheisivitas keilompok 

teirhadap motivasi beilajar yang dimeidiasi kompeiteinsi peidagogik guirui.” 

teirbuikti dan dapat dinyatakan dite irima. 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui yang meincaku ip keimampuian dalam 
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meireincanakan, me ilaksanakan, dan me ingeivalu iasi peimbeilajaran, beirpeiran 

signifikan dalam me iningkatkan motivasi beilajar siswa. Pe ineilitian 

meinuinju ikkan bahwa gu irui yang me imiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik 

dapat me inciptakan lingku ingan beilajar yang me induikuing, yang pada 

gilirannya me iningkatkan motivasi siswa u intuik beilajar (Rizqi e it al., 2019; 

Safitri, 2020).  

Koheisivitas dalam keilompok beilajar, teirmasuik di dalamnya ke ilas PAI, 

dapat dipe ingaruihi oleih kompeiteinsi peidagogik gu iru i. Keitika gu irui mampui 

meingeilola dinamika ke ilompok dan me inciptakan su iasana yang inklu isif, 

siswa akan me irasa leibih teirlibat dan te irmotivasi u intu ik beirpartisipasi aktif 

dalam pe imbeilajaran. Hal ini se ijalan deingan teimu ian yang meinuinjuikkan 

bahwa kompe iteinsi peidagogik yang tinggi be irhu ibuingan positif de ingan 

motivasi be ilajar siswa (Larasati & Gafuir, 2018; Leistari, 2023).  

Kompeiteinsi peidagogik tidak hanya be irfuingsi u intuik meinyampaikan 

mateiri, teitapi juiga uintuik meimbangu in huibuingan yang ku iat antara siswa, yang 

dapat me iningkatkan koheisivitas keilompok. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa motivasi be ilajar siswa dapat me iningkat ke itika gu irui meineirapkan 

strateigi peimbeilajaran yang se isuiai deingan karakte iristik siswa. Gu irui yang 

meimahami ke ibuituihan dan pote insi siswa akan le ibih eifeiktif dalam meirancang 

peimbeilajaran yang me inarik, seihingga meiningkatkan motivasi be ilajar siswa 

(Hidayat e it al., 2022; Khotimah, 2023). Dalam konte iks PAI, kompeiteinsi 

peidagogik gu irui dalam meingaitkan mate iri ajar deingan keihiduipan seihari-hari 

siswa ju iga dapat meimpeirkuiat motivasi meireika uintu ik beilajar (Mui'arifah, 

2023; Ningsih & Aziz, 2021). Se ibagai meidiasi, kompe iteinsi peidagogik gu irui 

beirfuingsi u intuik meinghuibuingkan koheisivitas keilompok de ingan motivasi 

beilajar siswa. Ke itika gu irui mampu i meinciptakan lingkuingan beilajar yang 

koheisif, siswa akan me irasa le ibih nyaman dan te irmotivasi u intuik beilajar. 

Peineilitian me inuinjuikkan bahwa ada hu ibuingan signifikan antara pe irseipsi 

siswa te irhadap kompe iteinsi peidagogik gu irui dan motivasi be ilajar meireika 

(Nuiris, 2019; Bu irnalis eit al., 2019). De ingan deimikian, peiningkatan 

kompeiteinsi peidagogik gu irui dapat be irkontribu isi pada pe iningkatan motivasi 
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beilajar siswa, te iruitama dalam konte iks peindidikan agama.  

Koheisivitas keilompok yang tinggi dapat meiningkatkan motivasi 

beilajar siswa. Dalam konte iks PAI, keitika siswa meirasa bahwa me ireika adalah 

bagian dari ke ilompok yang solid, me ireika leibih mu ingkin uintuik saling 

meindu ikuing dan meimotivasi satu i sama lain dalam prose is beilajar. Peineilitian 

meinuinju ikkan bahwa inte iraksi sosial yang positif di antara siswa dapat 

meiningkatkan rasa me imiliki dan ke iteirlibatan meireika dalam peimbeilajaran 

(Amaliyah & Rahmat, 2021; Ku ismawati, 2023).  

Gu irui yang mampu i meimfasilitasi inte iraksi ini me ilaluii meitodei 

peimbeilajaran yang kolaboratif dan partisipatif akan le ibih beirhasil dalam 

meiningkatkan motivasi be ilajar siswa. Di sisi lain, kompe iteinsi peidagogik 

guirui ju iga beirfuingsi seibagai meidiasi yang me inghu ibuingkan koheisivitas 

keilompok deingan motivasi be ilajar. Guirui yang me imahami dinamika 

keilompok dan mampu i meingeilola inteiraksi antar siswa dapat me inciptakan 

suiasana yang kondu isif uintuik beilajar.  

Peineilitian meinuinjuikkan bahwa gu irui yang eifeiktif dalam me ingeilola 

keilas dan meimfasilitasi disku isi keilompok dapat me iningkatkan motivasi 

beilajar siswa se icara signifikan (Asalihin, 2021; Khotimah, 2023). De ingan 

deimikian, kompe iteinsi peidagogik gu irui tidak hanya be irfuingsi uintu ik 

meinyampaikan mate iri, teitapi ju iga uintuik meimbanguin hu ibuingan yang ku iat di 

dalam keilas, yang sangat pe inting u intuik meiningkatkan motivasi be ilajar 

siswa. Dalam konte iks Peindidikan Agama Islam, pe intingnya peiran gu irui 

dalam me imbanguin karakteir reiligiu is dan moral siswa ju iga tidak dapat 

diabaikan. Gu irui PAI yang me imiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik dapat 

meinginteigrasikan nilai-nilai agama dalam pe imbeilajaran, se ihingga siswa 

tidak hanya be ilajar teintang agama, te itapi ju iga meineirapkannya dalam 

keihidu ipan seihari-hari. Hal ini dapat me impeirkuiat koheisivitas keilompok dan 

meiningkatkan motivasi be ilajar siswa u intuik meimahami dan me ingamalkan 

ajaran agama (Syam, 2019; Jai e it al., 2020). 

Hu ibuingan antara kompe iteinsi peidagogik gu irui, koheisivitas, dan 

motivasi beilajar siswa dalam pe indidikan agama Islam di SMA me inuinjuikkan 
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bahwa pe iningkatan kompe iteinsi peidagogik gu irui dapat be irfuingsi seibagai 

meidiasi yang e ifeiktif. Hal ini me ineikankan peintingnya pe ilatihan dan 

peingeimbangan profe isional bagi gu irui uintuik meiningkatkan ku ialitas 

peimbeilajaran dan motivasi beilajar siswa. 

6. Peingaru ih Pola Asuih teirhadap Motivasi Beilajar  yang dime idiasi oleih 

Kompeiteinsi Peidagogik Guiru i (Hipoteisis 6) 

Dari hasil peingolahan data didapatkan motivasi beilajar dipeingaruihi 

oleih pola asuih orang tuia meilaluii kompeiteinsi peidagogik guirui. Beirdasar uiji 

nilai P valu iei kuirang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Pe ingaruih Pola Asuih teirhadap 

Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui meinghasilkan 

koeifisiein jaluir seibeisar 0,189. Hasil peinguijian teirseibu it meinuinjuikkan bahwa 

koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini be irarti teirdapat peingaruih 18,9%. Pola 

asuih teirhadap Motivasi Beilajar PAI meilaluii Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 

meingalami peinuiruinan peingaruih dari 24,7% meinjadi 18,9% hal ini 

meinuinjuikkan bahwa kompeiteinsi peidagogik guirui tidak meimbeirikan peingaruih 

antara pola asuih teirhadap motivasi beilajar PAI. 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui, yang meincakuip meimahami karakteiristik 

siswa, me ineirapkan meitodei peingajaran yang beiragam, dan komu inikasi yang 

eifeiktif, sangat peinting tidak hanya u intuik kineirja siswa te itapi ju iga uintuik 

meimbina hu ibuingan produiktif deingan orang tu ia (Lieistari & Muihardis, 2021; 

Suikma, 2022). Namu in, guirui tidak meimiliki kompe iteinsi ini, hal itui dapat 

meinyeibabkan komuinikasi dan keirja sama yang tidak e ifeiktif deingan orang 

tuia, seihingga beirdampak neigatif pada keiteirlibatan dan kompe iteinsi dan pola 

asuih orang tu ia. Misalnya, stu idi Weisteirgård meineikankan peirluinya guirui uintuik 

meingeimbangkan kompeiteinsi dalam beikeirja sama deingan orang tu ia, kareina 

keiteirampilan yang tidak me imadai di bidang ini dapat meinyeibabkan 

keikeiceiwaan orang tuia deingan seikolah (Weisteirgard, 2023). 

Leibih lanjuit guirui meimainkan peiran peinting dalam me ingatu ir 

peindidikan peidagogis uintuik orang tu ia, dan kuirangnya kompe iteinsi di bidang 

ini dapat me inghambat keimampuian orang tu ia uintuik teirlibat seicara eifeiktif 
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dalam peindidikan anak-anak meireika (Malinauiskieinei & Kovieinei, 2022). Ini 

sangat peinting dalam peingatu iran seikolah, di mana keiteirlibatan orang tu ia 

sangat peinting uintuik motivasi beilajar PAI siswa. Se ilain itui, kuirangnya 

kompeiteinsi peidagogik di antara gu irui dapat meimpeirbuiruik peirasaan orang tuia 

teintang keitidakmampuian dan keitidakpastian dalam pe iran peingasuihan 

meireika, kareina meireika mu ingkin tidak meineirima du ikuingan dan bimbingan 

yang dipeirluikan dari peindidik (Maglica eit al., 2021; Romić & Ljuibeitić, 

2021). Hal ini dipe irparah oleih fakta bahwa banyak orang tu ia, teiruitama 

meireika yang tidak me imiliki latar beilakang peidagogis, mu ingkin suidah 

beirjuiang deingan meinilai seindiri keiteirampilan meingasu ih anak meireika dan 

meimbuituihkan duikuingan dari leimbaga peindidikan. 

Pola asu ih orang tu ia meimiliki dampak signifikan te irhadap motivasi 

beilajar siswa. Pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa pola asu ih yang positif, se ipeirti 

pola asu ih deimokratis, dapat me iningkatkan motivasi be ilajar siswa. Orang tu ia 

yang me imbeirikan du ikuingan, bimbingan, dan pe irhatian te irhadap peindidikan 

anak ce indeiruing meinciptakan lingku ingan yang kondu isif u intuik beilajar 

(Astu iti,2023;Rahmawati, 2022). Dalam konte iks PAI, pola asu ih yang baik 

dapat me imbantu i siswa meimahami dan me inghayati nilai-nilai agama, yang 

pada gilirannya me iningkatkan motivasi me ireika u intuik beilajar (Mu iliani, 

2024; Zu ibairi, 2023). Namu in, peingaruih pola asu ih orang tu ia teirhadap 

motivasi beilajar siswa tidak te irjadi seicara langsu ing. Di sinilah kompe iteinsi 

peidagogik gu irui beirpeiran seibagai meidiator. Gu irui yang me imiliki kompeiteinsi 

peidagogik yang baik dapat me ingadaptasi me itodei peingajaran yang se isuiai 

deingan ke ibuituihan siswa, te irmasu ik dalam konte iks pola asu ih yang diteirapkan 

di ruimah. 

Peineilitian meinuinjuikkan bahwa gu irui yang mampu i meinciptakan 

suiasana beilajar yang positif dan inte iraktif dapat me iningkatkan motivasi 

beilajar siswa se icara signifikan (Dhiu i, 2023; Seiptiani eit al., 2021). Deingan 

deimikian, kompe iteinsi peidagogik gu irui dapat meimpeirkuiat hu ibuingan antara 

pola asu ih orang tu ia dan motivasi be ilajar siswa. Le ibih lanju it, kompeiteinsi 

peidagogik gu irui juiga beirfuingsi u intuik meinginteigrasikan nilai-nilai yang 
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diajarkan ole ih orang tu ia kei dalam prose is peimbeilajaran.  

Gu irui yang meimahami pola asu ih yang diteirapkan ole ih orang tu ia dapat 

meinyeisuiaikan peindeikatan peingajaran me ireika u intuik meinciptakan 

peingalaman be ilajar yang leibih reileivan dan beirmakna bagi siswa. Hal ini 

peinting, te iruitama dalam konte iks Peindidikan Agama Islam, di mana nilai-

nilai agama dan moral sangat pe inting u intuik diajarkan dan dipraktikkan 

(Narayani e it al., 2021; Toga, 2024). Pe ineilitian ju iga meinuinjuikkan bahwa 

pola asu ih orang tu ia yang baik, yang me incaku ip disiplin, du ikuingan 

eimosional, dan pe ingawasan, be irhuibuingan positif de ingan motivasi be ilajar 

siswa (Baru is & Wahyu ini, 2022; Toga, 2024). Ke itika gu irui mampui meingeilola 

keilas deingan baik dan me ineirapkan meitodei yang se isuiai, meireika dapat 

meimbantu i siswa u intuik leibih meimahami dan me inghayati ajaran agama, yang 

pada gilirannya me iningkatkan motivasi me ireika uintu ik beilajar (Sheiillamita, 

2023; Widiantari & Su iarjana, 2020).  

Hu ibuingan antara pola asu ih orang tu ia, motivasi be ilajar, dan kompe iteinsi 

peidagogik gu irui dalam Peindidikan Agama Islam di SMA me inuinjuikkan 

bahwa pe iningkatan kompe iteinsi peidagogik gu irui dapat be irfuingsi seibagai 

meidiasi yang e ifeiktif.  

7. Peingaru ih Kompeiteinsi Peidagogik Guirui teirhadap Motivasi Beilajar PAI 

Siswa (Hipoteisis 7) 

Meiruijuik hasil peingolahan data peineilitian meinjeilaskan peilatihan 

meilaluii inteirveining peingeimbangan karir meimpeingaruihi keipuiasan peigawai 

dalam beikeirja, beirdasar uiji nilai P valuiei kuirang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Peingaruih Kompeiteinsi Peidagogik Guirui teirhadap Motivasi Beilajar PAI 

meinghasilkan koeifisiein jaluir seibeisar 0,648. Hasil peinguijian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa koeifisiein jaluir beirnilai positif. Hal ini beirarti teirdapat 

peingaruih positif dan signifikan 64,8% Kompeiteinsi Peidagogik Guirui 

teirhadap Motivasi Beilajar PAI, seihingga hipoteisis keituijuih kompeiteinsi 

peidagogik guirui beirpeingaruih teirhadap motivasi beilajar siswa teirbuikti dan 

dapat dinyatakan diteirima. 
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Analisis data beirdasarkan nilai koeifisiein peineintui seibeisar 14,44% 

yang meimiliki arti positif meinuinjuikkan apabila tingkat kompeiteinsi 

peidagogik guirui seimakin tinggi, beirarti seimakin tinggi hasil beilajar siswa 

ataui apabila tingkat kompeiteinsi peidagogik guirui seimakin reindah beirarti 

seimakin reindah hasil beilajar siswa.  

Kompeiteinsi peidagogik gu irui beirpeiran peinting dalam me inciptakan 

lingku ingan beilajar yang me induikuing. Peineilitian me inuinjuikkan bahwa gu irui 

yang me imiliki kompeiteinsi peidagogik yang baik dapat me inyampaikan 

mateiri ajar de ingan cara yang me inarik dan reileivan, seihingga siswa me irasa 

leibih teirlibat dalam prose is beilajar (Su imiati, 2023; Mu islihah, 2022). Keitika 

siswa me irasa teirhuibuing deingan mate iri yang diajarkan, me ireika ceindeiruing 

meimiliki motivasi yang le ibih tinggi u intuik beilajar. Hal ini se ijalan deingan 

peineilitian yang me inuinju ikkan bahwa kompe iteinsi peidagogik gu irui 

beirhu ibuingan positif de ingan motivasi be ilajar siswa (Pu itra, 2024; Arlini, 

2023).  

Guirui yang meimiliki kompe iteinsi peidagogik yang baik dapat 

meinggu inakan beirbagai meitodei peimbeilajaran yang inovatif dan inte iraktif. 

Misalnya, pe ingguinaan me itodei peimbeilajaran koope iratif dapat 

meiningkatkan partisipasi siswa dan me imbuiat meireika leibih aktif dalam 

beilajar (Rofiq e it al., 2019). Ke itika siswa te irlibat aktif dalam pe imbeilajaran, 

motivasi me ireika uintuik beilajar PAI ju iga meiningkat. Peineilitian 

meinu injuikkan bahwa siswa yang te irlibat dalam pe imbeilajaran yang 

inteiraktif ce indeiruing meimiliki motivasi be ilajar yang le ibih tinggi 

dibandingkan de ingan siswa yang hanya me ineirima informasi se icara pasif 

(Oktavia, 2023). Le ibih lanju it, kompeiteinsi peidagogik gu irui juiga meincaku ip 

keimampu ian uintuik meimahami karakte iristik dan keibu ituihan siswa.  

Guirui yang mampu i meingeinali peirbeidaan individu i di antara siswa 

dapat me inyeisuiaikan peindeikatan peingajaran me ireika uintuik meimeinuihi 

keibuitu ihan teirseibuit, seihingga meinciptakan peingalaman be ilajar yang le ibih 

reileivan dan be irmakna (Sire igar, 2023; Insan & Aswardi, 2023). Hal ini 
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peinting dalam konte iks PAI, di mana pe imahaman dan pe ineirapan nilai-nilai 

agama sangat dipe ingaruihi oleih cara peinyampaian mate iri oleih guirui. 

Peineilitian ju iga meinuinjuikkan bahwa ada hu ibu ingan signifikan antara 

kompeiteinsi peidagogik gu irui dan hasil beilajar siswa, yang pada gilirannya 

beirpeingaruih pada motivasi be ilajar meireika. Keitika siswa me ilihat hasil 

positif dari u isaha beilajar meireika, motivasi u intu ik teiruis beilajar akan 

meiningkat (Shopiah, 2024; Arlini, 2023). De ingan deimikian, gu irui yang 

eifeiktif dalam me ingeilola peimbeilajaran dapat me iningkatkan motivasi be ilajar 

siswa dalam Pe indidikan Agama Islam.  

Keibeirhasilan beilajar siswa beirgantuing pada keimampuian guirui keitika 

meilakuikan keigiatan peimbeilajaran, seihingga gu irui diharuiskan mampui 

meingeimbangkan dirinya uintuik meimiliki keimampuian seirta keiteirampilam 

yang didapat dari peingajaran seirta peilatihan. Seihingga seiorang guirui haruis 

meimiliki keiteirampilan peindidikan uintuik meimahami apa yang dipe irluikan 

siswa dalam keigiatan beilajar meingajar. Kompeiteinsi peidagogik guirui 

meiru ipakan keimampuian uintuik dipahami guirui uintuik meilaksanakan keigiatan 

beilajar meingajar, kareina guirui meimiliki peiran yang u itama dalam peindidikan 

seibagai orang yang akan me indidik dan meingajar siswa. Tingkat kompe iteinsi 

peidagogik gu irui dapat meiwuijuidkan keibeirhasilan keigiatan peimbeilajaran jika 

dilaksanakan deingan eifeiktif dan eifisiein.  

Beirdasarkan hasil peineilitian ini didapat hasil kompe iteinsi peidagogik 

guirui teirdapat peingaruih pada hasil beilajar siswa, yakni dari ke imampuian 

siswa u intuik mampui meimiliki peimahaman dalam mateiri peimbeilajaran, 

siswa mampu i meineirapkan komu inikasi deingan baik keipada siswa mau ipuin 

keipada gu irui, siswa mampu i meingeirjakan tu igas dari gu irui deingan teipat dan 

akuirat, siswa bisa me ingeimbangkan poteinsi yang dimilikinya pada ke igiatan 

beilajar, dan siswa me impeiroleih nilai hasil beilajar deingan baik seirta 

meincapai KKM dalam prose is peimbeilajaran. 

Namuin tingkat kompe iteinsi peidagogik guirui tidak seipeinuihnya meinjadi 

faktor yang meimbeirikan peingaruih pada hasil beilajar siswa. Su ipaya bisa 

teircapai hasil beilajar deingan baik, juiga teirdapat faktor lainnya dalam 
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meimbeirikan peingaruih seipeirti keiseihatan, keiceirdasan dan bakat, minat se irta 

motivasi, cara beilajar, lingku ingan seikolah, keiluiarga dan masyarakat.  

Beirdasarkan analisis data pe ineilitian ini dipeiroleih bahwa F hitu ing < F 

tabeil ataui 1,382 < 2,54 didapat keisimpuilan yakni Ha dite irima dan H0 

ditolak me inuinjuikkan teirdapat peingaruih yang signifikan pada kompe iteinsi 

peidagogik gu irui teirhadap motivasi beilajar siswa pada mata pe ilajaran 

Peindidikan Agama Islam SMA Ne igeiri  di Kota Beingku ilui.  

Seihingga dipeiroleih hasil peineilitian yaitu i tingkat peingaruih 

kompeiteinsi peidagogik guirui teirhadap motivasi beilajar Peindidikan Agama 

Islam (PAI) siswa se ibeisar 63,44%, hal ini me inyatakan masih te irdapat 

banyak faktor lain yang me impeingaruihi motivasi beilajar siswa pada mata 

peilajaran PAI siswa keilas XI SMAN di Kota Beingku ilui seibeisar 17,66%. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Keisimpuilan 

Seiteilah meilakuikan analisis dan pe imbahasan yang me indalam teintang 

peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas dan pola asu ih teirhadap motivasi be ilajar 

meilaluii meidiasi kompeiteinsi peidagogik guirui pada SMA Neigeiri di Kota 

Beingkuilui teilah meinuinjuikkan bahwa mode il ini fit seisuiai deingan hasil uji faktor 

menggunakan nilai KMO MSA sebesar 0, 689>0,50 dan nilai Bartlett’s Test 

(sig.) 0,000<0,05. Sehingga variabel-variabel yang digunakan pada penelitian 

ini dinyatakan fit dan relevan. 

Hasil ekstraksi uji faktor memiliki urutan variabel dengan urutan 

tertinggi adalah pola asuh dengan nilai sebesar 0,785, kompetensi pedagogik 

guru sebesar 0,737, religiusitas 0,691 dan kohesivitas kelompok dengan nilai 

0,639. Hal ini sejalan dengan hasil uji komunalitas. Sehingga kelima variabel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu religiusitas, kohesivitas, kelompok, 

pola asuh, kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar telah memenuhi 

syarat untuk dapat dipakai dalam menjelaskan analisa faktor. 

Setelah uji faktor selanjutnya dilakukan pengujian nilai Goodneis of Fit 

(GoF) dengan hasil nilai seibeisar 77,0%. Artinya kontribu isi variabeil 

reiligiuisitas, koheisivitas keilompok, pola asuih orang tu ia dan kompeiteinsi 

peidagogik gu irui teirhadap motivasi beilajar PAI seicara keiseiluiruihan (peingaruih 

langsuing dan tidak langsu ing) seibeisar 77,0% seidangkan sisanya se ibeisar 23,0% 

meiruipakan kontribuisi faktor lain yang tidak dibahas dalam pe ineilitian ini. 

Peineiliti seiteilah meikakuikan peinguijian mode il seilanjuitnya meinguiji 

hipoteisis dan meingantarkan peineiliti pada keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas dan pola asu ih teirhadap motivasi beilajar PAI 

Reiligiuisitas meimiliki peingaruih signifikan seibeisar 34,8% teirhadap 

motivasi beilajar peindidikan agama Islam pada siswa. Tingkat re iligiuisitas yang 

tinggi dapat me iningkatkan motivasi intrinsik, hu ibuingan antara reiligiuisitas dan 

motivasi beilajar peindidikan agama Islam pada siswa sangat e irat. Reiligiuisitas 

yang tinggi dapat meinjadi peindorong uitama dalam me iningkatkan motivasi 
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beilajar siswa, baik se icara intrinsik mau ipuin eikstrinsik. Siswa yang me imiliki 

reiligiuisitas tinggi ce indeiruing meilihat peindidikan agama Islam se ibagai bagian 

peinting dari keihiduipan meireika, baik u intuik tuijuian spiritu ial mauipuin sosial. 

Reiligiuisitas meimbeirikan dasar yang ku iat bagi siswa u intuik meimahami 

peintingnya peindidikan agama Islam, tidak hanya se ibagai mata peilajaran di 

seikolah, teitapi juiga seibagai pandu ian hidu ip. Deingan deimikian, seimakin kuiat 

reiligiuisitas seiseiorang, seimakin beisar puila motivasi me ireika uintuik beilajar dan 

meindalami ajaran agama Islam. Faktor-faktor seipeirti lingkuingan keiluiarga, 

peingaruih teiman seibaya, dan peiran guirui juiga tu iru it beirkontribuisi dalam 

meimbeintuik motivasi beilajar siswa. Gu irui dan orang tu ia meimiliki peiran peinting 

dalam meinanamkan nilai-nilai reiligiuis yang dapat me impeirkuiat motivasi 

beilajar siswa.  

Oleih kareina itui, meimpeirkuiat reiligiuisitas siswa me ilaluii peindidikan 

agama yang eifeiktif dan lingku ingan yang meinduikuing dapat me injadi strateigi 

peinting dalam meiningkatkan motivasi beilajar siswa di bidang pe indidikan 

agama Islam. 

Koheisivitas keilompok meimiliki 16,4% peingaruih yang signifikan 

teirhadap motivasi beilajar peindidikan agama Islam siswa. Kohe isivitas 

keilompok yang tinggi, baik dalam aspe ik sosial mau ipuin tuigas, mampui 

meinciptakan lingku ingan yang meinduikuing peimbeilajaran, meiningkatkan 

keiteirlibatan siswa, dan me impeirkuiat motivasi beilajar. Duikuingan sosial, 

keiteirlibatan aktif dalam disku isi, komitmein teirhadap tu ijuian beirsama, seirta 

kompeitisi seihat di dalam keilompok adalah beibeirapa faktor yang me injeilaskan 

bagaimana koheisivitas keilompok meimeingaruihi motivasi beilajar peindidikan 

agama Islam. Koheisivitas keilompok dapat me iningkatkan motivasi be ilajar 

meilaluii du ikuingan sosial, inte iraksi yang positif, dan pe inciptaan lingku ingan 

beilajar yang kondu isif. Peineilitian leibih lanju it dipeirluikan u intuik meingeiksplorasi 

leibih dalam te intang bagaimana faktor-faktor ini saling be irinteiraksi dan u intu ik 

meingeimbangkan strate igi yang e ifeiktif dalam meiningkatkan motivasi be ilajar 

siswa dalam pe indidikan agama Islam. Deingan me imahami masalah ini, 



138 
 

diharapkan pe indidikan agama di Indone isia dapat le ibih eifeiktif dalam 

meimbeintu ik geineirasi mu ida yang beirkarakteir dan beirakhlak mu ilia. 

Pola asu ih orang tu ia meimiliki 24,7% peingaruih yang signifikan te irhadap 

motivasi beilajar peindidikan agama Islam pada siswa. Pola asu ih otoritatif 

ceindeiruing meimbeirikan dampak positif yang paling be isar, teiruitama dalam 

meiningkatkan motivasi intrinsik siswa. Orang tu ia yang me induikuing anak 

meireika deingan arahan yang je ilas dan meimbeirikan ruiang bagi anak u intu ik 

beirpartisipasi dalam peingambilan keipuituisan teirkait keigiatan agama akan 

meimbantui meimbanguin motivasi yang kuiat uintuik beilajar. Oleih kareina itui, 

peimahaman yang me indalam teintang pola asuih orang tuia dan dampaknya 

teirhadap motivasi beilajar sangat peinting bagi gu iru i dan peindidik dalam 

meinciptakan lingku ingan yang meinduikuing peirkeimbangan akadeimik siswa 

dalam peindidikan agama Islam. 

2. Peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas dan pola asuih teirhadap motivasi beilajar PAI 

yang dimeidiasi kompeiteinsi peidagogik guirui 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui peindidikan agama Islam me imainkan peiran 

peinting dalam me imbeintuik motivasi siswa u intuik beilajar, teiruitama dalam 

konteiks reiligiuisitas, koheisi keilompok, dan peingaruih peingasuihan. Kuirangnya 

keiteirampilan peidagogik yang eifeiktif dapat meinyeibabkan beirkuirangnya 

keiteirlibatan dan motivasi siswa, yang be irdampak neigatif pada peingalaman 

beilajar meireika dalam peindidikan agama Islam.  

Peingaruih reiligiuisitas teirhadap motivasi beilajar PAI yang di me idiasi 

kompeiteinsi peidagodik guirui meimiliki nilai me idiasi 12,3%. kompe iteinsi 

peidagogik guirui meincakuip keimampuian guirui uintuik seicara eifeiktif 

meinyampaikan kontein dan meilibatkan siswa, yang pe inting uintuik meimbina 

lingkuingan beilajar yang meimotivasi. Keitika guirui tidak meimiliki kompeiteinsi 

ini, siswa muingkin meirasa teirpuituis dari mateiri, yang me inyeibabkan peinuiruinan 

motivasi intrinsik meireika uintuik beilajar teintang iman me ireika. Peimuituisan ini 

juiga dapat me impeingaruihi reiligiuisitas siswa, kareina ku ialitas peindidikan agama 

seicara langsu ing meimpeingaruihi keiyakinan dan praktik me ireika. Jika siswa 

meinganggap gu irui meireika tidak eifeiktif ataui tidak meinarik, minat me ireika pada 
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ajaran agama mu ingkin beirkuirang, meingakibatkan komitmein yang leibih leimah 

teirhadap iman meireika.  

Seilain itui, dinamika koheisivitas keilompok seicara signifikan 

dipeingaruihi oleih peindeikatan peidagogik guirui. Peingaruih koheisivitas keilompok 

teirhadap motivasi beilajar PAI yang di me idiasi kompeiteinsi peidagodik guirui 

meimiliki nilai me idiasi 19,2%. Strate igi peingajaran yang e ifeiktif dapat 

meiningkatkan koheisi keilompok, meinuimbuihkan lingku ingan keilas yang 

meinduikuing di mana siswa me irasa dihargai dan te irhuibuing satu i sama lain. 

Seibaliknya, praktik pe idagogik yang bu iruik dapat meinyeibabkan fragmeintasi di 

dalam keilas, meinguirangi rasa meimiliki di antara siswa. Ku irangnya koheisi ini 

dapat seimakin meinguirangi motivasi, kareina siswa mu ingkin meirasa teirisolasi 

dan kuirang ceindeiruing beirpartisipasi aktif dalam proseis peimbeilajaran meireika.  

Peingaruih pola asu ih teirhadap motivasi beilajar PAI yang di me idiasi 

kompeiteinsi peidagodik guirui meimiliki nilai me idiasi 18,9%. Pola asu ih 

meimainkan peiran peinting dalam meimbeintuik motivasi peindidikan siswa. 

Peingaruih gaya dan peirilakui peingasuihan dapat meileingkapi ataui meinangkal 

eifeik kompeiteinsi peidagogik guirui PAI. Jika orang tu ia meineikankan peintingnya 

peindidikan dan nilai-nilai agama, siswa mu ingkin leibih tahan te irhadap dampak 

neigatif dari peingajaran yang tidak e ifeiktif. Namu in, jika lingku ingan ruimah tidak 

meimiliki du ikuingan uintuik peindidikan agama, keikuirangan kompeiteinsi 

peidagogis dapat me injadi leibih jeilas, yang meinyeibabkan peinuiruinan signifikan 

dalam motivasi siswa uintuik teirlibat deingan peimbeilajaran Peindidikan Agama 

Islam.  

Peingaruih neigatif kompeiteinsi peidagogis teirhadap motivasi siswa uintuik 

beilajar peindidikan agama Islam adalah be iragam. Ini tidak hanya 

meimpeingaruihi reiligiuisitas siswa dan kohe isi keilompok teitapi juiga beirinteiraksi 

deingan peingaruih peingasuihan anak. Untu ik meiningkatkan motivasi siswa, 

peinting bagi peindidik uintuik meingeimbangkan keiteirampilan peidagogis meireika, 

meinciptakan lingku ingan keilas yang koheisif, dan teirlibat deingan orang tu ia 

uintuik meinuimbuihkan suiasana peindidikan yang meinduikuing. Deingan meingatasi 
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bidang-bidang ini, motivasi dan keiteirlibatan siswa se icara keiseiluiruihan dalam 

peindidikan agama Islam dapat ditingkatkan se icara signifikan. 

3. Peingaruih Kompeiteinsi Peidagogik Guirui teirhadap Motivasi Beilajar PAI 

Kompeiteinsi peidagogik gu irui beirpeiran 64,5% seibagai meidiator yang 

meinghuibuingkan koheisivitas keilompok deingan motivasi beilajar. Guirui yang 

meimiliki kompeiteinsi peidagogik tinggi mampu i meinciptakan koheisivitas yang 

kuiat di dalam keilompok beilajar, deingan meindorong keirjasama, dialog antar 

siswa, dan aktivitas ke ilompok yang beirfokuis pada peimbeilajaran. Koheisivitas 

keilompok ini keimuidian beirkontribu isi pada peiningkatan motivasi beilajar siswa, 

kareina meireika meirasa leibih teirlibat seicara sosial dan akade imis dalam prose is 

beilajar. Deingan deimikian, kompeiteinsi peidagogik guiru i tidak hanya beirdampak 

langsuing pada motivasi be ilajar siswa, te itapi ju iga meimpeirkuiat peingaruih 

koheisivitas keilompok teirhadap motivasi teirseibuit.  

B. Implikasi Te ioritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini meimiliki beibeirapa implikasi khuisuis teintang 

peingaruih reiligiu isitas, koheisivitas keilompok, pola asu ih teirhadap motivasi beilajar 

siswa yang dime idiasi oleih kompeiteinsi peidagogik guirui pada siswa SMA Neigeiri di 

Kota Beingku ilui.  

Seicara uimuim, teimuian peineilitian ini meinuinju ikkan bahwa tingkat 

reiligiuisitas teirbeisar meimbeirikan kontribu isi teirhadap motivasi beilajar Peindidikan 

Agama Islam siswa se iteilah kompeiteinsi peidagogik guirui, artinya siswa-siswa SMA 

Neigeiri di Kota Beingkuilui meimiliki reiligiuisitas yang baik. Hal ini me inguiatkan 

teiori (Glock, 1962; Stark & Glock, 2023b) bahwa Reiligiuisitas siswa teirseibuit 

ditandai dari eimpat komponein: (1) Keiyakinan, yaitu i siswa  beirpeigang teiguih pada 

agama Allah dan be irtaqwa; (2) Praktik, siswa melaksanakan ajaran syariat 

beragama dalam ibadah mahdah salat dan puasa baik yang wajib maupun sunnah; 

(3) Peingalaman, siswa dalam beilajar meingawali beirdoa dan niat me ingharap ridho 

Allah SWT dan me inuimbuihkan rasa Syu ikuir atas nikmat yang te ilah Allah SWT 

beiri (4) Peingeitahuian, siswa meinambah ilmui-ilmui agama meilaluii buikui ataui 

bacaan mau ipuin meingikuiti keigiatan-keigiatan keiagamaan baik se icara digital 

mauipuin lu iring; (5) Peingamalan, siswa se inantiasa meilaksanakan peirintah Allah 
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dan beirprilaku i baik teirhadap seisama mauipuin keipada amal sale ih lainnya seipeirti 

suika meinolong, beikeirjasama, ju ijuir, meinjaga lingkuingan, Amanah jika dibe irikan 

tangguing jawab, meimatuihi norma agama, seirta beiruisaha beirlakui adil. 

Koheisifitas pada peineilitian ini meineikankan bahwa keikompakan keilompok 

yang tinggi meingarah pada solidaritas yang leibih kuiat di antara anggota, yang 

seicara signifikan dapat meimpeingaruihi peirilakui individui dalam keilompok. Ini 

meinuinjuikkan bahwa teiori dinamika keilompok haruis meimpeirtimbangkan peiran 

koheisif seibagai faktor peinting dalam meimbeintuik inteiraksi anggota dan kineirja 

keilompok seicara keiseiluiruihan. 

Dampak pada Motivasi meinuinjuikkan bahwa keilompok koheisif dapat 

meiningkatkan motivasi individui uintuik meincapai. Ini seijalan deingan teiori 

motivasi, khuisuisnya Teiori Self Determination, yang meinyatakan bahwa motivasi 

intrinsik dipuipuik dalam lingkuingan yang meinduikuing. Peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa keilompok koheisif dapat meinciptakan lingkuingan seipeirti itui, seihingga 

meimpromosikan tingkat motivasi yang leibih tinggi di antara anggota. 

Norma dan peinyeisuiaian peirilakui meinyoroti bahwa keilompok koheisif 

ceindeiruing meineigakkan keiseisuiaian deingan norma keilompok, yang dapat 

meinyeibabkan peinyeisuiaian peirilakui positif di antara anggota. Ini meimiliki 

implikasi u intuik meimahami bagaimana teikanan sosial dalam keilompok koheisif 

dapat meindorong individui uintuik meinyeilaraskan peirilaku i meireika deingan standar 

keilompok, beirpoteinsi meiningkatkan kineirja keilompok. 

Peineilitian ini juiga meimbahas peiran reiligiuisitas dan gaya peingasuihan 

Diana Bau imrind (1968), seibagai variabeil indeipeindein yang meimpeingaruihi 

motivasi dan keikompakan. Ini meinuinjuikkan bahwa peineilitian masa deipan haruis 

meingeiksplorasi bagaimana faktor-faktor ini beirinteiraksi deingan dinamika 

keilompok dan motivasi individui, meimbeirikan peimahaman yang leibih luias teintang 

peingaruih pada hasil peindidikan. 

Implikasi teioreitis dari peineilitian ini meinggarisbawahi peintingnya 

keikompakan keilompok dalam meiningkatkan motivasi dan meimbeintuik peirilakui, 

seimeintara juiga meinyoroti peirluinya eiksplorasi leibih lanjuit dari variabeil teirkait 

seipeirti reiligiuisitas dan gaya peingasuihan. Wawasan ini beirkontribuisi pada 
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peimahaman yang leibih dalam teintang dinamika dalam peingatuiran peindidikan dan 

faktor-faktor yang meimpeingaruihi motivasi dan preistasi siswa. 

Seicara teioritis keiceirdasan siswa tidak bisa diu ikuir hanya deingan 

keimampuian kognitif saja, dalam prose is beilajar meingajar di seikolah seiring 

diteimuikan siswa me imiliki motivasi beilajar yang reindah kareina kompeiteinsi 

peidagogik gu irui yang reindah sebaliknya motivasi belajar yang tinggi besar 

dipengaruhi kompetensi pedagogik yang baik. (Pintrich, 1988, 2000).  

Kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar PAI berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Variabel kompetensi pedagogik memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap 

motivasi belajar secara langsung. Dengan demikian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini masih relevan dan dapat digunakan untuk mengestimasi motivasi 

belajar PAI siswa SMA. 

Kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh yang lebih rendah dalam 

mempengaruhi antara religiusitas terhadap motivasi belajar PAI siswa karena 

religiusitas merupakan domain pengalaman individu yang bersifat hak asasi 

sehingga sulit menerima masukan dan keberadaan faktor eksternal untuk 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Kompetensi pedagogik guru juga memediasi pola asuh terhadap motivasi 

belajar dengan rendah hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam 

memahami karakter dan perkembangan pengasuhan peserta didik di lingkungan 

keluarga, hal ini juga disebabkan karena kurangnya komunikasi yang baik antara 

guru dengan orang tua. Sehingga pembelajaran yang terjadi di sekolah tidak 

sampai meningkatkan motivasi belajar PAI siswa SMA. 

C. Implikasi Praktis 

Seicara praktis, peineilitian ini meimbeirikan implikasi peinting bahwa 

peirluinya pihak seikolah seirta guirui-guirui seicara beirsama-sama uintuik 

meiningkatkan produiktifitas peimbeilajaran deingan cara meiningkatkan kapasitas, 

kuialitas, eifeisieinsi dan eifeiktifitas, dari suimbeir daya yang ada. Meimbanguin 

organisasi proseis peingambilan keipuituisan partisipatif. Peingambilan keipuituisan 

meiruipakan salah satui keigiatan dalam manajeimein yang beirkaitan deingan 
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masalah organisasi. Meilaluii keibijakan ini, pihak seikolah meimiliki keileiluiasaan 

dalam peingambilan keipuituisan teintang peingeilolaan su imbeir daya, kuirikuiluim, 

dan peiningkatan profeisionalismei guirui dan staf.  

Hal ini teintui meinuintuit keileiluiasaan guirui dalam beirpartisipasi dan 

beirinovasi seisuiai deingan kondisi lingkuingan yang ada, tanpa haruis teirikat 

deingan atuiran-atuiran kuirikuiluim yang keitat. Manajeirial seipeirti ini adalah 

peindeikatan dalam rangka meiningkatkan eifeisieinsi dan eifeiktifitas dalam duinia 

peindidikan seicara global dapat meiningkatkan preistasi beilajar siswa.  

D. Implikasi Meitodologi 

 Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif seihingga hasil  

disimpuilkan beirdasarkan beintuik angka-angka deingan peinguijian analisis 

struictuiral eiquial modeil (SEM) dan peinguijian analisis ouiteir modeil uintuik 

meimpreidiksi beirapa beisar kontribuisi masing-masing variabeil beibas 

(Indeipeindeint) meingeinai reiligiuisitas, koheisivitas keilompok dan pola asu ih 

orang tu ia, seirta kompeiteinsi peidagodik guirui peindidikan agama Islam se ibagai 

variabeil meidiasi dan variabeil teirikat (Deipeindeint) motivasi beilajar peindidikan 

agama Islam siswa.  

Peindeikatan kuiantitatif deingan angka-angka hanya meingkaji motivasi 

beilajar siswa yang, tanpa meingkaji bagaimana proseis transformasi ilmui 

peingeitahuian dari seiorang guirui keipada siswa deingan peindeikatan kuialitatif 

ataui dalam beintuik peinyataan.  

Instruimein yang diguinakan uintuik meinguikuir variabeil seipeirti 

reiligiuisitas, koheisivitas, pola asu ih dan kompeiteinsi peidagogik guirui seirta 

motivasi beilajar Peindidikan agama Islam siswa meinuinjuikkan bahwa 

konstru iksi ini dapat diuikuir seicara eifeiktif dalam peineilitian peindidikan. Ini 

meimpeirkuiat peintingnya meingguinakan langkah-langkah yang dapat 

diandalkan dalam stuidi psikologis dan peindidikan uintuik meimastikan hasil 

yang valid. 

Kontribuisi masing-masing variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat 

deingan variabeil meidiasi teirnyata beiluim meimbeirikan peingaruih yang baik 

pada motivasi beilajar Peindidikan agama Islam siswa Se ikolah Meineingah Atas 



144 
 

Neigeiri di Kota Be ingkuilui. Kareina itui peirlui dilanjuitkan meingkaji leibih 

meindalam faktor-faktor yang meinyeibabkan reindahnya motivasi beilajar yang 

dimeidiasi oleih kompeiteinsi peidagogik guirui PAI di SMA Neigeiri di Kota 

Beingkuilui.  

E. Saran 

Beirdasarkan Keisimpuilan dan implikasi te irseibuit dalam peineilitian ini 

diharapkan u intuik meinjadi peirhatian keipada pihak teirkait: 

1. Keipada Dinas Peindidikan Provinsi Beingkuilu i uintuik meiningkatkan 

kompeiteinsi guirui bidang stu idi Peindidikan Agama Islam deingan cara : 

meimbeirikan keiseimpatan meingikuiti peilatihan dalam rangka 

meingeimbangkan keiprofeisinalan seicara beirkeilanjuitan, meinuintaskan 

program UKG (uiji kompeiteinsi guirui) teiruitama kompeiteinsi yang beiluim 

diku iasai pada bidang, peidagogik, keipribadian, sosial, dan profeisional, 

meinyeidiakan beiasiswa, meineirapkan tradisi mu itasi dan rotasi, dalam 

rangka touir of duity of areia dalam rangka peinyeigaran jajaran peijabat 

tinggi, pratama, administrator, dan peingawas, seirta peijabat fuingsional 

teirteintui seisuiai deingan bidang keiahlian dan keimampuiannya.  

2. Keipada Keipala Seikolah seibagai suipeirvisor diharapkan meiningkatkan 

kompeiteinsi guirui Peindidikan Agama Islam de ingan meimotivasi 

meiningkatkan keimampuian guirui meilaksanakan peimbeilajaran, seicara 

beirkala meilaksanakan suipeirvisi teiruitama dalam peimilihan dan 

peingguinaan meitodei, meidia yang diguinakan dan keiteirlibatan siswa dalam 

proseis peimbeilajaran.  

3. Keipada para guirui Peindidikan Agama Islam disarankan seilalui 

meiningkatkan kompeiteinsi diri teiruitama dalam meinambah wawasan 

teintang beirbagai peingeitahuian dan keiteirampilan seihingga dapat 

meilaksanakan inteigrasi dalam peinyajian mateiri peilajaran leibih baik, 

meinjadikan kompeiteinsi peidagogik, keipribadian, sosial seirta kompeiteinsi 

sosialnya seicara seiimbang seibagai inti dari seimuia keigiatan peindidikan, 
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seihingga meinjadi landasan dasar dalam meimbuiat rancangan peimbeilajaran, 

meineintuikan meitodei dan meidia peimbeilajaran, seirta eivaluiasi peimbeilajaran, 

meinuimbuihkan motivasi beilajar dalam diri siswa seihingga meiraih preistasi 

beilajar seicara maksimal dan dapat dipeirtangguingjawabkan, meiningkatkan 

keiceirdasan eimosional siswa dalam meinghadapi seitiap mateiri peilajaran 

seihingga muincuil keisadaran uintuik meingikuiti peilajaran.  

4. Keipada para wali/orang tuia siswa disarankan seibagai beirikuit : tuiruit 

meingawasi dan meimpeirhatikan anaknya dalam rangka meinduikuing 

keiteircapaian program seikolah, meiningkatkan komuinikasi dan keirja sama 

deingan pihak seikolah dalam meiningkatkan preistasi siswa, tidak 

meinyeirahkan seipeinuihnya keipada pihak seikolah dan masyarakat kareina 

tuigas uitama wali/orang tuia adalah beirtangguingjawab teirhadap peindidikan 

anak, meimpeirhatikan teiman beirmain anak agar teirhindar dari keibiasaan 

buiruik yang seiring dilakuikan oleih seibagian siswa.  

5. Keipada masyarakat duikuingannya sangat dibuituihkan dalam meiningkatkan 

preistasi beilajar siswa dalam beintuik preistasi siswa yang beirkuialitas dalam 

asfeik kognitif, afeiktif, dan psikomotor apabila diduikuing oleih beirbagai 

pihak teirmasuik orang tuia siswa/masyarakat.  

6. Keipada peineiliti seilanjuitnya disarankan seibagai beirikuit :  

a. Peineilitian ini masih teirbatas pada 11 Seikolah Meineingah Atas (SMA) 

Neigeiri beiluim keiseiluiruihan Seikolah Lanju itan Tingkat Atas (SLTA) 

Neigeiri mauipuin Swasta yang ada di Kota Be ingkuilui. Oleih kareina itui 

direikomeindasikan pada peineiliti seilanjuitnya u intuik meinganalisis 

bagaimana peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas keilompok, pola asu ih 

teirhadap motivasi beilajar Peindidikan Agama Islam siswa yang 

dimeidia Kompeiteinsi Peidagogik Guirui di SLTA Kota Beingkuilui dan 

ataui dimana teimpat di Indoneisia.  

b. Direikomeindasikan meineiliti peingaruih reiligiuisitas, koheisivitas 

keilompok, pola asu ih seirta kompeiteinsi peidagogik gu irui peingaruihnya 
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teirhadap motivasi beilajar Peindidikan Agama Islam siswa ataui variabeil 

lain seipeirti peiningkatan proseis beilajar ataui seiruipa.  

c. Peineilitian hanya meineiliti pada tataran motivasi be ilajar, deingan 

harapan bisa dikeimbangkan mateiri meingarah keipada motivasi yang 

lain.  

d. Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif, diharapkan pe ineiliti 

seilanjuitnya meingguinakan meitodei kuialitatif atau i eixsprimein reiseiarch 

of deiveilopmeint yaitui meitodei peineilitian peingeimbangan.  
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